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PENGANTAR 


T anggal 6 November 1991 yang lalu saya memperoleh buku 
Saqifah : Awal Perselisihan Umat karangan O. Hashem cetakan 
1 kedua, penerbit YAPI, Bandar Lampung. Kebetulan dibawakan 

anak saya yang baru pulang dari Surabaya lepas maghrib. Melihat 
isinya yang begitu agresip saya baca habis malam itu juga. Tentu saja 
tidak dibaca kata demi kata atau baris demi baris tetapi ditelaah 
singkat hampir tiap halaman buku setebal 270 halaman itu. Rupanya 
sudah cetakan ke dua, cetakan pertama terbit tahun 1987. Saya tidak 
tahu apakah ada buku yang sudah diterbitkan sebagai tanggapan 
terhadap buku itu. Di toko buku terkenal di Jakarta saya belum 
melihatnya. 

t 

Terus terang, saya terperanjat membaca buku itu karena isinya 
yang luar biasa dengan warna kulitnya yang merah menyala, mem- 
bakar. Kalau beberapa puluh tahun yang lalu buku yang merah mem- 
bakar lebih dari buku Saqifah itu biasa saya membacanya tatkala saya 
masih di India - Pakistan. Negeri di mana golongan Ahlus-Sunnah 
wal-Jamaah hampir seimbang dengan golongan Syi’ah. Paling tidak 
golongan Syi'ah cukup berpengaruh dan senantiasa diperhitungkan. 
Namun sesudah mukim kembali di tanah air semenjak 32 tahun yang 
lalu saya merasa sudah lupa akan tulisan-tulisan kaum Syi'ah yang 
agresip terhadap golongan Ahlus-Sunnah wal-Jamaah. Saya belum 
pernah membaca buku di dalam bahasa Indonesia, ditulis oleh se- 
orang Indonesia yang ditujukan juga kepada rakyat Indonesia yang 
kaum muslimin umumnya terdiri dari golongan Ahlus-Sunnah wal- 
Jamaah seperti itu. 

Ada dua hal yang membuat saya bertanya-tanya. Yang pertama 
ialah di hati saya timbul semacam prasangka, apakah benar buku itu 
murni dari O. Hashem? Saya sekali-kali tidak meragukan kedalaman 
ilmunya, kepandaian menulis, kemampuan dan keberaniannya. Dulu 
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dia rajin menulis tentang masalah-masalah Kristen dan dengan YAPI 
sebagai penerbit yang rajin dia membuktikah kesanggupan dan 
kemahirannya. Bagi saya dia menulis buku Saqifah menunjukkan 
kehebatannya yang kian meningkat. Coba bayangkan saja rujukan- 
rujukan yang dilansirnya di dalam buku setebal dua ratus tujuh puluh 
dua halaman itu. Sumber yang dikutipnya termasuk sumber-sumber 
berat, buku-buku bahasa Arab, mungkin terjemahannya, luar biasa. 
Kalau bukan kehebatan dan kesanggupanya, tidak mudah menelaah 
buku-buku tebal berjilid-jilid seperti itu. Buku-buku tebal dan berat 
seperti itu tidak sembarang orang yang bisa menelaah, mengolah dan 
menganalisisnya. Ulama-ulama besar saja belum tentu semua memiliki 
atau sempat menelaah buku-buku yang disebut dalam buku itu. 
Fathu’l Bari, Thabaqat Al-Kubra, Al-lhkam fi Ushuli'l Ahkam, Al- 
Khasha-is Al-Kubra, At-Thabar, Al-Bidiyah wan-Nihayah, Ma’arif 
Ulumi'l Ahadits, As-Sirah Al-Halabiyah, ibn Katsir, kitab-kitab Ha- 
dits dan lain-lain, hampir semuanya terdiri dari berjilid-jilid. Ini 
menunjukkan kemampuannya menulis buku Sacjifah secara rinci dan 
setebal itu. Yang kedua ialah : 

SASARAN PENULIS ITU APA? 


jarang yang berbuat begitu. Penulis buku Saqifah bermaksud mencari 
pahala? Mencari keridaan Allah? atau ? Tulisannya mencemar- 

kan nama baik para khalifah dan sahabat Rasul yang dihormati ^an 
dimuliakan oleh berjuta-juta umat Islam di sini, sasarannya apa? 
Apakah dalam akidah penulis Saqifah halal mencerca orang tanpa 
alasan dan tanpa sebab? Orang yang begitu luas pengetahuannya 
yang sanggup mengkaji buku-buku tebal dan berat seperti tersebut 
diatas pasti tahu ayat Al-Qur'an, hadits-hadits Rasul dan ajaran para 
pemuka mulia orang-orang Syi'ah yang melarang melakukan seperti 
yang dilakukan oleh penulis bukuSaqifah Allah swt. berfirman : 
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Serangan gencar yang dahsyat terhadap para Khulafa-ur-Rasyidin 
minus Sayidina Ali, para sahabat Rasulullah s.a.w., Hadrat Abu 
Hurairah, menimbulkan tanda tanya yang lain lagi. Penulis me- 
nampilkan diri setidaknya mewakili Syi’ah, ini jelas dari isi Saqifah 
dan penulis bebas mempropagandakan akidahnya. Namun yang me- 
nimbulkan pertanyaan ialah, menulis buku sengaja mendiskreditkan 
dan mencerca tiga orang Khalifah dan para sahabat Rasul yang sangat 
dihormati oleh kaum muslimin yang berjuta-juta di Indonesia ini dan 
semuanya atau mayoritas tergolong Ahlus-Sunnah wal-Jamaah apa 
maksudnya? Biasanya apabila menyangkut masalah agama seseorang 
yang berhasrat berbuat sesuatu tujuan ialah mencari pahala, mencari 
keridaan Allah dan memberi kepuasan kepada niat suci menurut 
fitrah. Ada yang tertarik untuk mencari popularitas atau materi tetapi 


1 . Sesungguhnya orang-orang yang suka supaya kekejian (fahisyah) 
tersiar di kalangan orang-orang yang beriman, bagi mereka itu ada 
hukuman yang menyakitkan di dunia ini dan di akhirat. Dan Allah 
mengetahui , dan kamu tidak mengetahui ( An-Nur , (24) 19). 
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Hai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak berprasangka 
karena sebagian prasangka itu merupakan dosa. Dan, janganlah 
kamu saling memata-matai, dan jangan pula sebagian kamu 
mengumpat sebagian yang lain. Sukakah salah seorang dari antara 
kamu memakan daging saudaranya yang mati? Tentulah kamu 
akan menjijikinya . Dan ber-takwalah kepada Allah. Sesungguhnya 
Dia berulang-ulang menerima taubat dan Maha Penyayang ( Al- 
Htfjarat, (49) 12). 
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Itulah umat yang telah berlalu; bagi mereka untung rugi dalam 
apa yang diusahakan mereka dan bagi kamu untung rugi dalam 
apa yang kamu usahakan; dan kamu tidak akan ditanya mengenai 
apa yang dikerjakan mereka ( Al-Baqarah, (2) 134). 






XJl 


(J %->»"> J u b* b 


4 


f“ *->> *-*/■ j d~i 1 bi*^ 

3ib-J 0 t \ ll ^ H ^ f Jl 

o ^ H f — o* } J 

w 1. 7 . 5 -31 J,— al ^ ,b5 

4. Dan bagi orang-orang yang datang sesudah mereka, mereka itu 
berkata, "Hai, Tuhan kami ampunilah kami dan saudara-saudara 
kami yang mendahului kami dalam keimanan, dan janganlah 
Engkau membiarkan sekelumit kedengkian tinggal dalam hati 
kami terhadap orang-orang yang beriman. Hai Tuhan kami! 
Engkaulah sungguh Maha Penyantun, Maha Penyayang" . ( Al- 
Hasyr, (59) 10 ). 


DARI SUMBER GOLONGAN SYI’AH 

Empat ayat Kitab suci Al-Qur*an pada hakikatnya sudah lebih 
dari memadai bagi orang yang mau membuka pintu hatinya untuk 
melihat yang hak dan yang batil. Apabila ditambah dengan perintah- 
perintah Rasul uraian ini akan semakin panjang. Namun, rasanya 
perlu sekali mengemukakan keterangan dan nasihat-nasihat para 
tokoh Syi’ah sendiri, semoga bisa diterima dan mendapat tempat di 
hati orang yang menginginkan kebenaran. 

JANGAN MENCARI KERIBUTAN 

Mulia Baqir Majlisi yang menyitir keterangan dari Imam Rida 
menyebutkan : 
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Imam Ali Ar-Rida meriwayatkan dari bapak dan kakeknya menga 
takan : "Rasulullah saw bersabda ' Janganlah sekali-kali menyiar- 
kan hal yang menimbulkan kericuhan karena dia itu menelanjangi 
(meng-expose) hal yang harus ditutup dan mengubur kehormat- 
an'. tt (Biharu’l Anwar). 

JANGAN MENCARI KEBENCIAN ORANG LAIN 
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Mulia Bacjir Majelisi dengan merujuk kepada " Ikhtishs " meri- 
wayatkan dari Ja 'far Shadiq : Jauhilah hal yang mengakibatkan 
orang lain membenci dan memusuhi Anda karena akibatnya mem - 
permalu suatu kaum dan membuka hal yang seharusnya ditutup 
(Biharu’l Anwar). 
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ORANG YANG SUKA MENCARI AIB ORANG MUKMIN 
TIDAK AKAN MATI SEBELUM DIA SENDIRI 
TERJERUMUS KEDALAMNYA 
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3. Abu Abdullah mengatakan , Rasulullah saw bersabda : "Siapa saja 
menyiarkan kejelekan orang lain, dia akan termasuk sama dengan 
memulai melakukan kejelekan itu dan barangsiapa mencari-cari aib 
orang beriman, dia tidak mati sebelum dia sendiri terjerumus 
kedalamnya " . (Biharu’l Anwar). 

ORANG YANG MENYIARKAN KEJELEKAN ORANG MUKMIN 
DAN MENCERITAKANNYA DIA SAMA DENGAN 
ORANG YANG BERBUAT KEJELEKAN ITU. 


*■ yA {J* ^ Cr* f «j i (J ■> J 1—5 
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4 . imam /a '/a r Shadiq bersabda , " Orang yang mengetahui perbuatan 
berdosa orang lain atau kelemahan lalu disiarkan dan tidak mera- 
hasiakannya dan tidak pula beristighfar kepada Allah , dia disisi 
Allah sama dengan orang berdosa tadi . Dia akan memikul beban 
dosa seberat dosa orang tadi. Kalau di dunia dibuka-buka di ak- 
hirat akan ditutupi . Tuhan akan bersikap Pemurah kepada (orang 
yang dosanya disiarkan) di akhirat, bukan mengadakan tuntutan 
atau hukuman. Dikatakan juga orang beriman yang kepadanya di- 
nisbahkan suatu aib, orang yang menceritakannya dan bermaksud 
menjatuhkan namanya di mata orang lain dia akan diasingkan da- 
ri perwalian Allah dan diserahkan kepada perwalian setan. Setan 
pun tidak mau menjadi walinya (Biharu’l Anwar). 

DILARANG MENGATAKAN APA-APA TENTANG 
ORANG SUDAH MATI KECUALI YANG BAIK-BAIK 

j 9 \ ; ^ 0 
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5. Diriwayatkan oleh Mulia Baqir Majlisi,. mengatakan bahwa "Ali 
r.a. berkata, "jangan mengatakan apa-apa tentang orang yang 
sudah mati kecuali yang baik saja". Dan didalam riwayat lainnya 
dikatakan " Sebut-lah orang yang sudah mati dangan kata-kata 
yang baik". (Biharu’l Anwar). 

ABU BAKAR DAN ’UMAR PEMIMPIN DI SURGA 
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6. Diriwayatkan oleh Husain Bin Ali mengatakan, " Rasulullah saw 
bersabda : ' Jangan mencerca Abu Bakar dan 'Umar karena kedua- 
nya akan menjadi pemimpin orang-orang yang separuh umur di 
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dalam surga, baik dari para orang-orang terdahulu maupun yang 
kemudian kecuali para nabi dan rasul ." (Kanzu 1 Ummal). 

ORANG ISLAM ITU IALAH YANG TIDAK MENYERANG 
ORANG LAIN, DENGAN LIDAHNYA DAN TANGANNYA 
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7. 7h* seorang pun di antara kamu jadi beriman sehingga dia 

mencintai aku lebih dari dia mencintai orang tuanya, anak- 
anaknya dan semua manusia. 

Orang Islam itu adalah dia yang membuat orang Islam lainnya 
selamat dari serangan lidahnya dan serangan tangannya. (Biharu'l 
Anwar (Syi’ah) dan Bukhari - Muslim). 


Di hadapan pembaca dipersembahkan identitas para khalifah 
dan para sahabat Rasulullah saw seluruhnya yang dicerca oleh Saqif ah. 
Siapakah mereka itu menurut Al-Qur’an, menurut Rasulullah, me- 
nurut Ahlul Bait dan di mata para Imam Syi'ah sendiri. Mereka yang 
diberi martabat tinggi dan diberi kabar suka oleh Allah akan masuk 
surga. Mukaddimah ini ditutup dengan sebuah ayat yang dican- 
tumkan dalam halaman permulaan buku Saqifah, bunyinya : 

\ 3 cr-i* J' ' — H* W 
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Hai orang yang beriman / Jadilah kamu penegak keadilan sebagai 
saksi bagi Allah, sekalipun terhadap dirimu sendiri, atau orang 
tuamu, atau kerabatmu, baik ia kaya maupun miskin, karena 
Allah dapat melindungi keduanya. 

Janganlah ikut hawa nafsu, supaya jangan kamu menyimpang 
(dari kebenaran). Jika kamu memutar balik (kebenaran) atau me- 
nyimpang ( dari keadilan) sungguh Allah mengetahui benar apa 
yang kamu lakukan. (An-Nisa (4) 135). 


Jakarta, 27 Januari 1992 


Saleh A. Nahdi 
Penulis 
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ORANG SYI'AH YANG SAYA LIHAT 



I 

PENGALAMAN PRIBADI 



T anggal 10 Muharam 1951 kami berada di Lyallpur (sekarang 
Faisalabad) di Pakistan. Dengan teman-teman siang hari kami 
pergi ke pasar pusat kota untuk menyaksikan arak-arakan 10 
Muharam, hari khusus kaum Syi'ah. Karena belum pernah sebelum- 
nya melihat, saya terkejut menyaksikan pemandangan yang sangat 
aneh, ribuan manusia menonton arak-arakan, ratusan orang tidak 
berbaju, secara ritmik bergerak pelan-pelan sambil berteriak kecil 
"Hasan-Husain, Hasan-Husain" tanpa henti. Ada yang berteriak "ya 
Ali, ya Ali, ya Ali". Semuanya secara kompak memukul-mukul dada- 
nya dan punggungnya dengan rantai yang penuh pisau-pisau kecil 
- yang membuat darah mengalir di seluruh tubuh, membasahi pakaian, 
sarung dan cadar yang dililitkan pada badan bagian bawah. Wajah 
mereka serius dan sesekali melaknat Yazid Bin Mu’awiyah yang 
mengizinkan pasukannya membantai Sayidina Husain Bin Ali de- 
ngan pasukan yang dipimpinnya dalam perjalanan dari Madinah 
menuju Iraq. Teman-teman Pakistani melihat saya bingung cepat 
menasihatkan, "Jangan senyum dan jangan sekali-kali melakukan 
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sesuatu gerakan apapun yang bisa dinilai sinis oleh mereka, nanti kita 
hancur", katanya. 

"Ini tiap tahun anda bisa lihat" katanya dan nanti puncak dari 
arak-arakan ini berakhir dengan keluarnya tabut yang seru. Teman- 
teman Pakistani menceritakan, "Tidak semua peserta arak-arakan itu 
sungguh-sungguh merasa sedih dan histeris terutama pemuda-pe- 
muda yang tegap-tegap itu", katanya. Rupanya kebanyakan mereka 
disewa oleh orang-orang kaya Syi'ah, diberikan uang yang cukup 
merangsang demi memeriahkan hari 10 Muharam itu. Sejak itu, 
selama lebih kurang empat setengah tahun di Pakistan dan selama 
enam tahun di KBRI New Delhi saya mengikuti menurut kesem- 
patan, kehidupan orang Syi’ah, membaca literaturnya, berkenalan 
dan kerap omong-omong dengan mereka terutama di India. Tam- 
Ipaknya mereka dididik dari kecil untuk separuh mempertuhankan 
^Sayidina Ali r.a. dan menanam rasa benci kepada para khalifah yang 
tiga, Sayidina Abu Bakar, Sayidina ’Umar dan Sayidina 'Utsman Bin 
Affan. Saya menjadi biasa membaca kata-kata Sayidina Husain a.s. 
yang di Indonesia tak pernah saya dengar atau baca. 

Seterusnya saya sering membaca yang seram-seram, tuduhan- 
tuduhan keji, makian dan hinaan yang ditujukan kepada ke tiga para 
khalifah dan para sahabat Nabi yang terkemuka. Tulisan-tulisan 
yang benar-benar keji, kotor dan tidak masuk akal, bahkan tidak ke- 
nal malu. Seakan-akan yang namanya orang Syi’ah, bila menyebut 
atau membayangkan nama para khalifah yang tiga itu, dia kehilangan 
rasa malu, rasa etis dan menjadi tidak bermoral agama sama sekali. 
Jiwanya meronta-ronta dan untuk melampiaskan rasa bencinya segala 
cara halal baginya, semua dapat dilakukan, dikatakan tak ada batas 
dan jarak antara mana yang pantas dan mana yang tidak untuk 
diucap-kan, guna memberi kepuasan kepada hatinya yang kehausan 
itu. Tidak ada kemungkinan akan terlintas di hatinya, bahwa khali: 
fah itu adalah sahabat Nabi, ayahnya Siti Fatimah r.a. teman seper- 
juang-an yang dihargai oleh Nabi dan oleh para sahabat suci. 
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termasuk orang yang mereka kultus-individukan, Sayidina Ali r.a. 
Tidak akan terasa olehnya, bahwa mengatakan yang keji dan kotor 
terhadap orang yang dimuliakan oleh jutaan umat Islam dan dihor- 
mati oleh yang bukan muslim juga, tidak pantas dan tidak sopan. 
Mereka tidak mau tahu apa kata Al-Qur'an tentang cara menyebut 
orang yang sudah mati. Mereka tidak mau pusing tentang nasihat 
Nabi supaya menyebut orang yang sudah meninggal itu dengan 
menyebut kebaikannya , Bagi kaum Syi’ah tidak akan tenggang rasa 
dan menghormati berjuta-juta kaum Muslimin Ahlus-Sunnah wal- 
Jamaah yang sangat menghormati semua sahabat Rasul dan memu- 
liakan para khalifahnya. Bentrokan-bentrokan yang terjadi antara 
kaum Syi’ah dan Ahlus-Sunnah wal-Jamaah mulanya dari situ. Ben- 
trokan yang menimbulkan pertumpahan darah dan hampir setiap 
tahun terjadi. Ironisnya bagi orang Syi'ah mudah dan tidak ada 
halangan mengutuk, menghina dan mengatakan yang bukan-bukan 
terhadap Abu Bakar, 'Umar dan Utsman r.a. Tetapi seorang Ahlus- 
Sunnah wal-Jamaah akan berat mengatakan sesuatu yang kurang 
sopan, yang tidak hormat kepada orang yang dikultus-individukan 
oleh kaum Syi'ah. Ahlus-Sunnah wal-Jamaah sama memuliakan 
Sayidina Ali, menempatkan beliau pada satu tingkat dengan para 
khalifah lainnya. Seorang Ahlus-Sunnah wal-Jamaah berat menga- 
takan sesuatu yang tidak etis, tidak hormat terhadap seorang yang 
dimuliakan. Ahlus-Sunnah wal-Jamaah menghormati ajaran Al-Qur’an 
supaya tidak mengatakan sesuatu yang tidak sopan terhadap satu 
wujud yang dihormati dan diagungkan oleh orang lain, meskipun 
yang di hormati oleh orang kaum musyrik dan kafir. Ahlus-Sunnah 
wal-Jamaah patuh kepada perintah Allah swt di dalam Al-Qur’an : 

Janganlah kamu menistakan sembahan yang mereka sembah selain 

Allah supaya jangan mereka juga menistakan Allah karena mere- 
ka benci tanpa pengetahuan ( 6 :108 - Al An’am ). 

• Satu ketika Rasulullah saw sedang duduk bersama para sahabat, 
saat itu berlalu orang mengusung satu jenazah. Rasulullah saw bang- 
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kit tanda menghormati jenazah yang lalu itu. Para sahabat menga- 
takan, itu jenazah orang Yahudi ya Rasulullah. Beliau katakan, dia 
manusia yang sudah meninggal dunia, patut dihormati. Rasul suci 
mengajarkan : 

.•I ,.:Bila kamu menyebut nama orang yang sudah meninggal dunia , 
maka sebutlah dia dengan menyebut kebaikan-kebaikannya saja 

Rasul suci mengetahui, tiap manusia ada kekurangannya, bisa 
berbuat kesalahan, tetapi dia juga pasti mempunyai kebaikan dan ada 
kebajikan-kebajikannya. Orang yang sudah mati tidak pantas diung- 
kit-ungkit, kalau dia pernah melakukan suatu kesalahan atau ada 
kekurangan padanya. Rasul suci mengajarkan yang baik bagi umat- 
nya. 

Pernah satu ketika kepada Nabi 'Isa a.s. dibawa seorang yang 
dituduh melakukan satu kejahatan, berzina. Beliau diminta supaya 
menjatuhkan hukuman atas orang itu. Nabi Tsa a.s. mengelak dan 
tidak mau menjatuhkan satu keputusan tanpa selidik, tanpa bukti 
yang sah. Para sahabat beliau mendesak supaya menghukum orang 
tersebut. Karena merasa sukar membuat mereka mengerti, beliau 
terima dan katakan : "Baiklah, kamu menghendaki orang ini dirajam. 
Sekarang saya minta, kata beliau, orang yang merasa bersih, tidak 
pernah melakukan suatupun kesalahan, saya minta dia maju ke depan 
dan melemparkan batu pertama atas orang ini". Ternyata, tidak ada 
seorangpun yang maju, tidak ada yang berani. Setiap orang sadar 
mereka pun tidak mungkin dan tak pernah bebas kesalahan. Kalau 
para khalifah itu dan para sahabat Rasul dipandang oleh orang Syi'ah 
mempunyai kesalahan, pantaskah dicerca seperti itu, apakah tidak 
ada kebaikan yang mereka lakukan? Di mana rasa hormat, apalagi 
anda beriman kepada Al-Qur’an. Ataukah kalau ada rasa hormat ter- 
hadap Ayah Siti Fatimah r.a., terhadap Mertua Sayidina Ali? Rasa 
hormat terhadap Sepupu Sayidina Ali? 

Sering dari Ahlus-Sunnah wal-Jamaah ada saja yang tidak tahan 
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mendengar atau membaca makian dan penghinaan kaum Syi'ah ter- 
hadap para khalifah yang tiga dan para sahabat lainnya. Lalu - tanpa 
sadar - karena marah mereka suka berkata : "Apa jasa Ali kepada 
umat, kepada Islam, apa yang diperbuatnya dan patut dibanggakan, 
dibandingkan dengan para khalifah lainnya dan para sahabat?". Te- 
tapi bila kembali kesadarannya, dia beristighfar sepanjang hari. Me- 
rasa berdosa berkata demikian terhadap seorang khalifah yang di- 
hormatinya. Terhadap mantu dan sepupu Rasulullah saw dan ter- 
hadap ayah Hasan dan Husain. Tetapi bagi seorang Syi'ah malah 
bagaikan makanan lezat bila menghina dan mencaci-maki para orang 
suci sahabat Nabi itu. Memperlihatkan sikap keji dan kotor tak tahu 
malu dianggap satu jasa kepada Sayidina Ali, dianggap kemuliaan 
dan ingin menjadi patriot terkemuka. Rasulullah saw mengajarkan : 

Janganlah berlebih-lebihan mencurahkan puji-pujian kepadaku , 
seperti halnya yang dilakukan oleh orang-orang Kristen terhadap 
anak Maryatn. Saya ini hanyalah hamba-Nya dan panggillah saya 
dengan sebutan hamba Allah dan Rasul-Nya (Bukhari dan 
Muslim). 

Sekiranya Sayidina Ali r. a. bangkit dari kuburnya niscaya beliau 
akan menolak dan tidak akan mengakui orang Syi'ah itu sebagai 
pengikutnya. Mereka memperkosa ajaran orang yang minta supaya 
beliau disebut saja dengan kata "hamba Allah dan Rasul-Nya,," 

Orang Syi'ah senang memancing-mancing kemarahan dan me- 
nyakiti perasaan berjuta-juta kaum muslimin Ahlus-Sunnah wal- 
Jamaah supaya turun berhadapan. Mereka senang menjadi pahlawan 
dengan saling tikam dan bunuh orang-orang Islam dari kaum muslimin 
Ahlus-Sunnah wal-Jamaah. Bila dia- tidak dapat menikam dan 
membunuh seorang muslim Sunni, dia yang tertikam atau terbunuh, 
dia menjadi pahlawan. Bayangkan, bila yang tertikam atau mati itu 
orang sewaan, orang yang sejak siang itu memukul-mukul tubuh 
telanjangnya dengan rantai penuh pisau sampai tubuhnya berlumu- 
ran darah, apa nasib anak-isteri yang ditinggalkannya? Apakah si 


kaya yang menyewanya dengan sedikit uang akan memelihara si 
1 janda dan anak yatim yang ditinggalkan itu? Mereka yang mati, yang 
1 turun ke jalan memukul tubuh telanjangnya itu demi sesuap nasi, 
sepotong roti untuk anak-isterinya, mati konyol. Nasibnya yang bu- 
ruk dan lebih buruk lagi nasib anak-isterinya yang ditinggalkan. 
Untuk memperoleh sedikit uang dari seorang Syi ah, hartawan besar, 
demi memberi sesuap makan kepada anak-isteri, bisa berakhir de- 
ngan kematian yang pahit dan menyedihkan. Seorang Sunni mung- 
kin merasa lebih puas bila mati dalam kesempatan seperti itu. Dia 
meyakini mempertahankan kebenaran dan membela keyakinannya. 
Dia membela orang suci, orang bersih pahlawan Islam yang dimaki, 
dihina dan dicerca tanpa sebab. Hanya dengan tuduhan-tuduhan keji 
ciptaan sendiri, para orang suci itu didiskreditkan. Membela me- 
reka, bagi seorang Sunni membahagiakan dan bila mati dia tidak 
dianggap mati konyol. Dia tidak disewa atau dikontrak untuk turun 
K ke jalan. Dia terjun didorong oleh keyakinannya sendiri, oleh rasa 
gairah (zeal) mempertahankan kebenaran dan membela kesucian orang 
| yang dimuliakan Allah dan Rasul-Nya. Nabi bersabda : 

Dosa-dosa yang besar ialah : Mencaci-maki orang tua sendiri . 

Para Sahabat bertanya : ''Ya Rasulullah! Bagaimana orang bisa 
mencaci-maki orang tuanya sendiri?". Nabi menjawab : " Yah , 
seseorang memaki ayah orang lain , orang itu membalas dengan 
makian pula. Demikian pula kalau mencaci-maki ibu orang lain , 
ibunya akan dimaki-balas. (Bukhari). 

Bila kita katakan kaum Syi’ah di sini, bukan sembarang orang 
Syi’ah. Di tiap golongan orang berbeda. Di kalangan kaum Syi'ah ada 
yang moderat dan ada yang ekstrim. Kaum Syi’ah juga terpecah-belah 
dalam berbagai sekte dan aliran yang satu sangat berbeda dengan 
yang lainnya, dalam akidah, keyakinan dan kepercayaan. 

j ASAL - MUASAL SYI’AH 

Di masa nabi hanya ada satu umat, umat Islam dan tidak ada 
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paham atau firkah dalam bentuk apapun juga. Yang dikatakan Syi'ah 
menurut riwayat, timbul belakangan sesudah khalifah ketiga, kha- 
lifah Sayidina Utsman Bin Affan r.a. Imam Abui Hasan A-Asy'ari 
mengatakan kaum Syi'ah itu ialah orang-orang yang memihak kepada 
Sayidina Ali dan mengakuinya sebagai orang lebih mulia daripada 
Sahabat Nabi lainnya. Allamah Syahrastani mengatakan, orang 
Syi’ah itu ialah mereka yang mengakui S. Ali sebagai Imam dan 
Khalifah berdasarkan nash dari Rasulullah sendiri, sesuai wasiat 
yang jelas dan terang maupun yang terselubung. Namun semua 

golongan Syi'ah sepakat bahwa penetapan imam harus berdasar nash 
(Al-Milal wan-Nihal). 

Adapun kemunculannya ke permukaan dan kebangkitannya dalam 
bentuk nyata ialah setelah pentolan terkenal, .Abdullah bin Saba 
semakin giat mempropagandakan keimaman khusus bagi S. Ali dan 
tidak lagi main kasak-kusuk kian-kemari. Dia menampilkan S. Ali r.a. 
dan Ahlul Bait secara sengaja dengan penonjolan yang berlebih- 
lebihan dan membangkitkan fanatisme mengagungkan Ali, bukan 
dengan tujuan yang suci, tetapi demi menimbulkan perpecahan da- 
lam umat secara maksimal. 

Abdullah bin Saba terkenal seorang Yahudi dari Sanaa (Yaman) 
yang sangat suka membangkitkan fitnah, mengadu-domba dan 
memecah-belah. Orang ulet yang cerdas dan tak mengenal putus asa 
dalam upaya jahatnya dengan jiwa yang kotor. Kitab Syi'ah Rijal Kasyi 
mengatakan : 

Menurut orang yang mengenal benar akan Abdullah Bin Saba (si 
Yahudi) dia masuk Islam langsung memperlihatkan rasa cinta- 
sayangnya kepada Sayidina Ali. Pada masa dia masih memeluk 
agama Yahudi dia selalu membangkit-bangkitkan kefanatikannya 
mengatakan , ”Y usy a’ BinNoon” adalah "washi" Musa a.s. Setelah 
Nabi saw wafat langsung mempropagandakan S . Ali r.a. sebagai 
Imam dan menanamkan akidah bahwa Ali adalah washi Nabi 
Muhammad saw. Inilah orang yang pertama-tama menciptakan 
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akidah bahwa Ali adalah washi dan Imam dan dijabarkannya se- 
bagai satu fardhu. Dia sekaligus menetapkan para khalifah yang 
tiga itu adalah kafir dan lawan Syi’ah dengan sendirinya menga- 
takan azas Syi'ah itu adalah n Yahudiyat H (Rijal Kasyi hal 7 
cetakan Bombay). 

Dalam "Jalau‘1 Uyuun” dikatakan tentang Abdullah bin Saba , 
dengan tipu dayanya demi cinta Ahlu 'l Bait dia yang menyerukan dan 
menghasut hingga Sayidina Utsman r.a. disyahidkan. Di masa Mur- 
thadhawi dia menyebabkan timbulnya pertumpahan darah yang luar 
biasa. Pengikutnya, Ibnu’l Maljam, membunuh Sayidina Ali. Dia ada- 
lah musuh persatuan umat dan dialah mendorong cucu Nabi, Sayi- 
dina Hasan r.a. mengadakan kesepakatan damai dengan Mu'awiyah 
dan membuatnya berbaiat di tangannya. Semua perbuatan makar 
dan kejahatan Abdullah Bin Saba yang bertujuan menimbulkan per- 
pecahan separah mungkin dalam umat, diakui oleh Ahlus-Sunnah 
wal-Jamaah maupun Syi'ah dan tercantum dalam kitab-kitab mereka. 
Jelas-jelas dicantumkan di dalam kitab Asmau ' r-Rijal dia menggerak- 
kan secara diam-diam semua cara yang pada gilirannya merugikan 
dan membuat korban keluarga besar Ahlu'l Bait sendiri. Dia menga- 
takan Hadhrat Sayidina Ali adalah Tuhan dan mengajarkan seruan : 
Yaa AH tolonglah dan seruan-seruan serupa itu. Dengan menciptakan 
akidah imamah dia menginginkan agar kepercayaan kenabian pun 
dapat dilenyapkan. Dia katakan semua para Sahabat Nabi adalah 
munafik, menolak penghormatan dan kesucian para istri Nabi, para 
puterinya, demi memperdalam akidah mengagungkan Ahlu'l Bait 
semata dengan tujuan yang jahat. 

Seorang mufakkir umat, Allamah Islam kenamaan, Maulana 
Muhammad Manzur Nu'mani memperkenalkan Abdullah bin Saba 
dalam upaya menanam akidah Syi'ah bahwa, dalam suasana berdarah 
yang ditimbulkan oleh fitnah beracun dan pahit itu, dipilihlah S. Ali 
r.a. karena tidak ada lagi yang lain yang dapat ditampilkan sebagai 
khalifah. Beliau adalah seorang khalifah yang tidak diragukan 
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keabsahan jabatannya sebagai pemimpin umat Islam, memangku 
jabatan yang sangat mulia dan luhur itu. Akan tetapi disyahidkan- 
nya S. Ustman r.a. secara keji dan mengerikan penuh aniaya membuat 
umat pecah menjadi dua golongan besar yang pada gilirannya 
mengantarkan kepada peperangan dan saling membunuh antara 
sesama umat Islam. Terjadinya perang Jamal dan Shiffin adalah pe- 
ristiwa di mana Abdullah bin Saba dan pengikutnya mendukung. S. 
Ali. Dia memperoleh kesempatan membangkitkan rasa kefanatikan 
di kalangan pengikut S. Ali yang polos dan kurang faham, bermodal- 
kan cinta Ali dijerumuskan kedalam jurang kesesatan kefanatikan 
buta. Tidak ubahnya dia mengajarkan kepada mereka itu apa yang di- 
lakukan oleh Paulus terhadap kaum Nasrani. Di dalam akidah mereka 
ditanamkan kepercayaan bahwa Ali itu adalah satu bentuk rupa 
Tuhan dan ruh Tuhan itu ada di dalam jiwanya. Dalam kata-kata lain 
Ali itu Tuhan juga. Meniupkan paham ini ke dalam telinga orang- 
orang tulus itu, disertai bisikan bahwa sebenarnya yang Allah tekan- 
kan untuk menjadi nabi, bukan Muhammad melainkan Ali-lah 
orangnya. Ali orang yang layak untuk pangkat nabi itu dan malaikat 
Jibril juga diutus padanya. Hanya pada saat menyampaikan pesan 
Allah itu terjadi kesalah-pahaman hingga wahyu yang dibawa oleh 
Jibril itu diberikan kepada Muhammad Bin Abdullah. (Dikutip oleh 
Qadhi Nurullah Syaustri dalam Majlis’l Mukminin, ref. Syi'ah Se 
Hazar Sawal ka Jawab, hal 5, Maktabah Utsmaniyah). 

BERBAGAI GOLONGAN SYI’AH 

Telah disinggung duluan, bahwa kaum Syi'ah itu telah terpecah- 
pecah dan terbagi ke dalam puluhan sekte, aliran dan pendirian. 
Namun yang menonjol dalam kaitannya dengan golongan Saba-iyah, 
dan kata ini diambil dari nama Abdullah bin Saba, ada tujuh firkah 
atau golongan. Mereka ini menisbahkan hal-hal yang bukan-bukan 
dan yang sangat sukar diterima oleh akal sehat. S. Ali dan golongan 
Ahlu’l Bait sendiri menolak hal-hal yang dinisbahkan kepada mereka 
itu dan berkali-kali menegaskan, tidak mengakui apa yang dikatakan 
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oleh mereka yang dinamakan kaum Syi'ah itu. Menurut riwayat 
banyak dari antara kaum Sabaayah itu yang dibunuh oleh S. Ali atau 
pengikut setia dan murni dari beliau. S. Ali merasa disakiti oleh sikap 
dan ulah kaum Abdullah bin Saba bahkan mencuci tangan dari segala 
paham dan akidah yang dianut oleh kaum Syi’ah, terutama di kala- 
ngan kaum salafnya. 

Adapun ketujuh golongan fanatik buta itu menurut Syah Abdul 
Aziz Muhaddits Dahlawi termasuk golongan munafik yang pura- 
pura menjadi Islam dengan rasa permusuhan dan dendam yang 
disembunyikan. Golongan ini langsung dipimpin oleh Abdullah Bin 
Saba, Yahudi dari Yaman itu dan yang diutarakan kisahnya oleh 
Attabari dalam tarikhnya dan bertujuan menciptakan satu perpecahan 
dalam umat Islam yang tak dapat diperbaiki lagi. Di dalam ke tujuh 
golongan ini pula terdapat kaum lemah-iman, kaum munafik yang 
membunuh Sayidina Utsman r.a. dan mereka juga termasuk murid- 
murid yang dibina oleh Abdullah Bin Saba itu, pendiri paham Syi’ah. 
Syah Abdul Aziz selanjutnya menandaskan bahwa apabila ditelaah 
dengan cermat ayat-ayat Qur’an dari Surah Al-Baqarah sampai Surah 
Al-Anfal akan tampak sifat-sifat Yahudi yang diterapkan pada go- 
longan ini yang diajarkan oleh si Yahudi itu sendiri, Abdullah bin 
Saba ( Tuhfah Itsna’ Syariyah halaman 200 ). 

| 

Dapat ditambahkan lebih jauh bahwa kaum Syi’ah itu pecah 
kedalam bentuk aliran dan firqah yang lain lagi. Antara lain adalah 
seperti berikut : 

Firqah Fatimiyah. 

Dalam pengertian umum Firqah ini disebut kaum Syi'ah. Pemba- 
hasan yang ditonjolkan umunya tentang ke-imaman Sayidina Ali k. w. 
Apakah Sayidina Ali itu dapat digolongkan . sebagai seorang Imam 
atau tidak. 

Ismailiyah dan Itsna’syariyah. 

Golongan ini boleh dikatakan sepakat masalah ke-imaman. Ha- 
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nya saja dalam menentukan pribadi-pribadi, siapa imam dan siapa 
tidak, dalam penafsiran dan penerapan arti mereka tidak sepakat. 

• Oleh karena itu maka jama'ah ini pecah ke dalam dua golongan 
(firqah). Masing-masing membawa namanya sendiri. Yang satu 
namanya Syi'ah Itsna'syariyah dan yang satu lagi Syi'ah Ismailiyah. 

Siapa Imam, Ali atau Hasan? 

Bila perpecahan timbul di kalangan kaum Syi’ah? Di kalangan 
orang Syi’ah telah terjadi perpecahan pandangan dan silang pen- 
dapat tentang kedudukan Sayidina Ali dan Sayidina Hasan. Pada 
mulanya, sampai pada tingkat Hadhrat Imam Ja’far A-Shadiq r. a. 
belum terdapat perpecahan dan silang pendapat tentang masalah ke- 
imaman. Silang pendapat yang mulai timbul ialah tentang kedu- 
dukan ke dua orang mulia ini, S. Ali dan S. Hasan, apakah kedua- 
duanya dapat dimasukkan dalam susunan para imam atau tidak? 
Umumnya S. Ali dimasukkan ke dalam daftar dan susunan para 
imam di kalangan kaum Ismailiyah sebagai Imam Pertama. Namun 
para peneliti golongan Fatimiyah tidak menempatkan beliau sebagai 
imam. Beliau dianggap lebih luhur dari pada seorang imam. Beliau 
ditetapkan pada martabat Wishayah (yang menerima wasiat) yang 
jauh lebih luhur dari martabat imamah. Karenanya S. Ali tidak dima- 
sukkan dalam susunan para imam dalam pendirian mereka. Sikap ini 
menyerupai kedudukan Sayidina Abu Bakar dalam kalangan Ahlus- 
Sunnah wal-Jamaah Bedanya dengan Rasulullah saw, namanya 
tidak dicantumkan dalam susunan para Khalifah karena Beliau jauh 
di atas dan lebih luhur. Beliau adalah seorang Nabi, Rasulullah saw 
Khataman Nabiyiin. 

Imam Hasan 

Perbedaan pendapat lainnya mengenai Imam Hasan. Syi’ah 
Itsna'syariyah dan Musta’lawi (Albawahir) mengakuinya sebagai 
imam. Sebaliknya Sekte Khawajah (Nazariyah) tidak mengakui beliau 
sebagai imam. Alasannya adalah karena di zaman Mu’awiyah telah 
menanggalkan kedudukannya sebagai imam. Mereka mengakui 
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Imam Husain sebagai seorang Imam. Imamah ini terus berpindah 
turun- temurun sehingga yang menjadi imam otomatis dari keturunan 

beliau. 

Itsna’syariyah dan Albawahir sempat beda sikap dengan menga- 
takan, bahwa sebenarnya imam itu adalah S. Hasan, namun kemu- 
dian bukan berpindah kepada keturunannya melainkan kepada imam 
Husain. Mereka mendukung paham ini dengan dalil yang cukup 
banyak untuk membenarkan keabsahan pahamnya. Pada umumnya 
bentuk susunan sampai pada Imam Ja'far As-Shadiq adalah begini . 

1. Sayidina Ali r. a. 

2. Sayidina Hasan r.a. 

3. Sayidina Husain r.a. 

4. Ali Zainul Abidin r.a. 

5. Imam Muhammad Al-Baqir r.a. 

6. Imam Ja’far As-Shadiq r.a. 

Setelah Imam Ja’far As-Shadiq Imamah telah pecah ke dalam dua 
bagian. Beliau punya sejumlah anak, kepada dua di antara anak-anak 
itu beliau berikan satu nas (nash) ke-Imaman, yaitu kepada : 

1- Imam Isma’il r.a. 

2. Imam Musa Al-Kadhim r.a. 

Mula-mula nas itu diberikan kepada Isma’il namun kemudian dise- 
babkan satu dan lain hal nas itu dicabut (dibatalkan) lalu memberikan 
nas tersebut kepada Musa Al-Kadhim itu. Dengan peristiwa di hadapan 
kaum Syi'ah diletakkan satu isu, apakah seorang imam berhak 
membatalkan sebuah nasyang sudah diberikan atau tidak. Ada sebagian 
berpendirian, nas itu tidak dibatalkan lagi. Sekali diberikan kepada 
Isma’il nas itu tetap berlaku dan sah, tidak dapat dirubah atau di- 
cabut. Karenanya maka silsilah keimaman di dalam keluarga Isma ili 
Han berlaku. Kaum Isma’ili memberlakukannya terus 
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setelah Imam Ja'far As-Shadiq tiada. Mereka yang berpendirian imam 
Ja'far berhak membatalkan nas yang sudah diberikan kepada pu- 
tranya dan telah memberikannya kepada putera yang lainnya, meno- 
lak sikap dan paham kaum Isma'ili. Mereka mengakui Imam Musa 
Al-Kadhim sebagai imam yang sah. Mereka mengatakan, nas pertama 
telah dibatalkan dan ini merupakan nas baru yang sah dan harus 
diberlakukan. Golongan ini yang dinamakan Syi’ah Itsna’syariyah. 
Golongan ini mengakui adanya dua belas imam. Imamnya yang ke 
dua belas itu ialah Imam Muhammad Bin Hasan Al-Askari dan seka- 
rang hidup tersembunyi di sebuah gua, Samirah Sardab. Ketika itu 
umurnya baru dua setengah tahun dan dia inilah menurut golongan 
Syi'ah Itsna'syariyah yang akan muncul sebagai Imam Mahdi di akhir 
zaman. Hingga sekarang beliau masih ditunggu-tunggu. 

Isma'ili menjadi dua bagian. 

Lebih jauh golongan Isma’ili juga pecah lagi menjadi dua golo- 
ngan, yaitu Golongan Nazari dan Golongan Musta’lawi. Nazar dan 
Musta'la adalah putera Khalifah kaum Fatimiyyin di Mesir yang 
bernama Mustanshar B illah. Pada masa mereka ini timbul isu yang 
sama, seperti yang timbul di masa kedua putera Imam Ja’far As- 
Shadiq, Isma’il dan Kadhim. Di sini timbul masalah pohon imamah 
yang membuat dua cabang Nazari dan Musta'lawi tsb di atas. Me- 
nurut kisahnya. Imam Al-Muntashar Billah menurunkan titah wa- 
siat imam untuk puteranya Nazar. Tetapi karena seorang menteri 
bernama Badar Jamali merasa tidak aman bila Nazar menjadi Imam, 
maka dia alihkan wasiat imamah itu ke pihak adiknya, Al-Musta'la. 
Atas usaha menteri Jamali inilah Al-Musta’la berhasil naik ke takhta 
imamah selakigus menjadi khalifah. Namun begitu ada pula sejumlah 
orang yang tetap mempertahankan keabsahan imamah pertama dan 
mengakui Nazar sebagai imam yang sah. Dengan demikian setelah 
Khalifah Al-Mustanshar Billah wafat, maka kedua anaknya mem- 
bagi kedudukan imamah menjadi dua; Nazariyah danMusta'lawiyah. 
Golongan Nazariyah sekarang dinamakan Golongan AghaKhan dan 
disebut pula Golongan Khawajah. Golongan Al-Musta’liyah lebih 
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banyak di India, mereka dinamakan Golongan Bawahirah atau Boh- 
rah. Di Yaman dinamakan Golongan Thayyibah. 

•p: 

Kedua golongan ini selain dipisah oleh pendirian tersebut di atas, 

| juga antara keduanya terdapat silang pendapat tentang soal ta’rif 
(devinisi) Imamah. Golongan Nazari menganggap suatu aib apabila 
dikatakan imam itu ghaib (tidak hadir),Mereka berpendirian, imam 
itu harus selalu ada di tengah umat. Karenanya maka silsilah imamah 
di golongan ini terus berlangsung dan Imamnya sekarang adalah 
Iman yang ke lima puluh, bernama Imam Sultan Muhammad Syah. 
atauAgha Khan. Dia Imam Hadir sekarang dijabat oleh Pangeran 

Karim, Imam ke-50. 

Golongan (Firqah) Al-Musta’liyah atau Bohrah (Bawahir) me- 
ngakui imam itu ghaib (tidak hadir) dan kehadirannya juga tidak 
perlu. Dalam kepercayaannya dikatakan bahwa imam yang ghaib itu 
banyak jumlahnya. Antara lain Imam Abdullah, Imam Ahmad, Imam 
Husain dan Imam ke-21. Imam Thayyib juga ghaib (tidak hadir). 

Golongan Khawajah. 

| Golongan Isma’iliyah di segi nizham (organisasi) berpegang te- 

guh dan ketat dalam urusan sosial dan kemasyarakatan, patut men- 
it' ' jadi teladan. Baik Nazari maupun Musta'lawi, yaitu golongan Kha- 
11 : wajah dan Bohrah, kedua -duanya tergolong pengusaha besar dan 

fc ' tangguh. Kaum Khawajah memiliki nizham (organisasi) khusus agama 
I menonjol yang sangat berbeda dengan orang-orang Islam lainnya. 

Mereka tidak shalat seperti umat Islam, diganti dengan do’ a yang 
M dilakukan dua kali sehari di tempat ibadahnya. Mereka berkumpul 
Jf pagi-sore dan mengadakan do’a bersama sebagai pengganti shalat. 
f| Atau do’a itulah menjadi shalat mereka. Golongan pengusaha ini 
terdapat di Indonesia. Di Surabaya tempat ibadah mereka di Jalan 
I K.H. Mas Mansur, di sana pula mubalighnya. Di Bali juga jumlah- 
I nya lebih besar dan tergolong maju dan kuat dibidang usaha. Juga di 
Ujung Pandang dan berbagai daerah lainnya. 
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Golongan Bohrah. 

Khusus golongan Bohrah termasuk golongan muslim yang fana- 
tik. Kesopanan lahiriyah syari’at sangat diperhatikan dan diamalkan. 
Pria memelihara janggut dan wanita memakai purdah, lebih ketat 
dari sekedar jilbab, sehingga wajahnya juga tidak kelihatan. Pria yang 
klimis, mencukur bersih janggutnya, biasanya pimpinan mereka 
menolak menikahkannya. Mereka ketat dalam urusan syari'ah, sha- 
lat lima waktu teratur. Masjid-masjidnya juga terpelihara baik, indah 
dan sangat bersih. Orang yang datang ke masjid untuk shalat harus 
membawa serta tikar sembahyangnya. Pakaian juga disediakan khusus 
untuk shalat saja, tampak seolah-olah muslim sufi yang tak mau tahu 
urusan dunia. Di kota Bombay yang terkenal, di India, masjid Jami'nya 
yang sangat besar terkenal dengan sebutan Ghurratul Masaajid. 
Golongan Bohrah ini sangat menyukai bahasa Arab. Dahulu muba- 
lligh mereka dan para pembesamya selalu menggunakan bahasa Arab 
dalam surat menyurat. Literaturnya pada umumnya juga dalam ba- 
hasa Arab atau bahasa Gujrati. Mereka memupuk satu cara khas dan 
tersendiri. Bila bercakap-cakap selalu menyitir ayat Al-Qur’an atau 
hadits-hadits Nabi, juga kata-kata mutiara para sesepuhnya. 

Sebagaimana golongan-golongan Islam lainnya, mereka juga 
memiliki nizham Fiqh tersendiri, menggunakan keterangan Al-Qur’an 
dan Hadits serta menggunakan kedua Kitab itu sebagai sumber istin- 
baath, membentuk suatu ketentuan hukum dalam golongannya. 
Kitab Fiqhnya yang paling terkenal dan sandaran kuat namanya 
Da'aaim al-Islam, susunan seorang sesepuh mulia, Ghadi Nu'man 
Bin Muhammad, seorang dari golongan Fatimiyyin Mesir. Kitab ini 
dulunya juga dirahasiakan, seperti halnya kitab-kitab golongan 
Isma'ili. Tetapi kemudian kitab ini disiarkan dari Mesir. 

Hal yang menonjol pada golongan ini sesuai hukum Fiqhnya, 
mereka tidak mengadakan shalat jum’at. Menurut keyakinan mereka 
yang berhak memberikan khutbah jum’at hanyalah Imam ada. Imam 
itu sekarang belum ada, ghaib. Dalam keadaan di mana dia tidak 
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hadir shalat jum'at tidak mungkin dilakukan. 

Nahjul Balaghah. 

Nahjul Balaghah adalah kitab kedua bagi mereka. Kitab Nahjul 
Balaghah mengandung khutbah- khutbah, ucapan-ucapan, nasehat dan 
petuah-petuah Sayidina Ali r.a. Pengarang kitab ini seorang ahli sya'ir 
Abasi, Syarif Radhi. Masalah akhlak, tasawuf, falsafah dan lainnya 
terdapat di dalam kitab ini dan dilihat dari segi sastra dan ilmu bahasa 
kitab ini cukup baik. Dalam akidah kaum Nazari, sesudah Al-Qur’an 
kitab inilah yang paling luhur di permukaan bumi ini. Mungkin kalau 
di kalangan Ahlus-Sunnah wal-Jamaah setingkat Kitab Imam Bukhari. 

Imam Hadir. 

Masalah yang tidak kurang menariknya ialah masalah Imam hadir 
dalam akidah Sekte Syi’ah. Boleh dikata, yang pantas diakui sesuai 
amal dan perbuatannya dalam mengamalkan dan mengimami Kitab 
agamanya dikalangan kaum Ismai’ili hanyalah Golongan Bohrah. 
Golongan Agha Khan atau Naziriyyin imam dan amalnya itu tergan- 
tung dan ada di dalam kekuasaan Sang Imam Hadir. Apa yang dikata- 
kan oleh Imam Hadir ini sudah merupakan hukum dan ketetapan. 
Qaul atau kata-katanya itu dinamakan Kitab Mubin sedang Ai-Qur’an 
dan Kitab-kitab Syari’ah lainnya merupakan sekadar pangkat sebagai 
Kitab Shamit saja. Mereka menganggap, bahwa karena Imamnya Hadir 
dan dia mengatur, maka tidak diperlukan lagi kitab agama atau 
syari’at apapun. Singkatnya Golongan Agha Khan tidak terikat oleh 
peraturan-peraturan agama, syari’at atau kitab. Mereka menamakan 
diri orang Islam namun merasa tidak terikat dan tidak merasa wajib 
mengamalkan ajaran Islam seperti diamalkan oleh umat Islam lain. 
Mereka mengakui. Imam Hadir telah membebaskan mereka dari 
segala peraturan yang mengikat dan membatasi kebebasan. 


; Di dalam Golongan Isma’iliyah Golongan Nazariyah dalam isti- 
fgi disebut juga Golongan B athiniyah. Sebenarnya apabila kita periksa 
sejarah Dakwah Golongan Isma’iliyah, dalam golongan ini sejak semula 
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terlihat pengaruh bathiniyahnya yang cukup menonjol. Secara filosofis 
golongan Isma'iliyah membagi masa (zaman) kedalam tiga daur. 
Daur Kasy af, Daur Fatrah dan Daur Sitir. Daur masa sekarang dimana 
kita berada dinamakan Daur Sitir. Menurut akidah Isma'iliyah daur 
ini dimulai sejak bangkitnya Nabi Adam a. s. dan akan berlanjut 
sampai tujuh ribu tahun lamanya. 

Pandangan para peneliti sejarah berpendapat, bahwa gerakan 
Bani Fatimah yang dimulai setelah peristiwa Karbala merupakan 
gerakan Bathiniyah. Imam Ali Zainal Abidin sepeninggal Sayidina 
Husain, hidup dibawah pemerintahan Banu Umayyah, dalam keadaan 
sempit dan cukup tertindas. Beliau diamati gerak-geriknya, diawasi 
dan terkekang. Beliau merasa hidup dalam satu keadaan yang tidak 
menguntungkan, suasana terkurung. Keluarga ini jelas tidak me- 
nyukai prilaku Mu'awiyah dan Yazid secara pribadi, dan kemudian 
secara politis juga jelas tidak setuju, terutama setelah peristiwa Karbala. 
Tetapi S. Ali Zainal Abidin tidak dapat memperlihatkan rasa kurang 
senangnya terhadap penguasa dan ketidak setujunya terhadap sikap 
politiknya. Dengan sendirinya sikap terpendam itu meletus diam- 
diam dan muncullah gerakan di bawah tanah. Mungkin tidak salah 
beliau katakan, bahwa gerakan rahasia (di bawah tanah) itu mulai 
pada zaman itu dan mendapat sambutan luar biasa dikalangan rak- 
yat. Kecenderungan menjadikan gerakan ini meningkat dan meluas 
tidak dapat lagi dikekang dengan kejadian Karbala itu gerakan ini 
melaju dengan cepat. Keturunan Siti Fatimah menjadi titik sentral 
dari perhatian masyarakat. Para penganjur gerakan di bawah tanah 
ini, bergerak cepat dan menyebar ke seluruh pelosok dan menjadi 
satu gerakan yang kuat meliputi ratusan ribu anggota tak tercatat. 
Dalam hati anggota tak tercatat dari gerakan ini, tertanam rasa cinta 
terhadap Siti Fatimah r.a. secara fanatik dan di hati mereka tertanam 
pula rasa benci yang melonjak-lonjak terhadap Banu Umayyah. 
Dengan demikian pantaslah gerakan ini dinamakan Gerakan 
Bathiniyah. Kefanatikan dan rasa benci terhadap penguasa di satu 
pihak dan rasa cinta, dekat dan simpati menumbuhkan kekuatan baru 
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dikalangan umat yang kemudian dikenal sebagai gerakan atau aliran 
Syi’ah. 

Di masa Daulah Abbasiyah. 

Di masa Daulah Abbasiyah gerakan di bawah tanah ini berkem- 
bang terus. Setelah Imam Ja’far, maka Jamaah Fatimiyyin pecah men- 
jadi dua golongan. Namun perpecahan itu tidak mempengaruhi 
gerakan di bawah tanah itu dalam perkembangannya. Untuk meng- 
hancurkan kekuatan Banu Umayyah, golongan Fatimiyyin menyatu 
dengan kaum Abbasiyyin dan memadukan kekuatannya. Meskipun 
begitu, setelah berkuasa, kaum Abbasiyyin berubah sikap terhadap 
kaum Fatimiyyin. Pernah Khalifah Mansur memerintahkan kepada 
Imam Ja’far As-Shadiq agar anaknya yang sulung, Imam Isma'il 
diserahkan kepada pemerintah. Anehnya pada saat perintah dike- 
luarkan, Imam Isma'il dipanggil oleh Tuhannya. Beliau wafat, kemu- 
dian Khalifah meminta anak kedua Imam Muhammad. Oleh Imam 
Ja'far disuruh menghilang hingga namanya pun menjadi Muhammad 
Maktum (Muhammad yang disembunyikan). Anak-cucu Imam Ja’far 
lainnya; Abdullah, Ahmad, Husain terpaksa menyembunyikan diri 
dan hidup tanpa diketahui oleh khalifah. Hal ini berlanjut sampai 
tahun 296 H. Dimana gerakan dibawah tanah ini berakhir dan gerak- 
an dakwah Isma'iliyah berlangsung secara terbuka. Tamatlah sudah 
Daur Sitir. 


Khalifah Muntasar Billah. 

Setelah masa khalifah Mesir, Muntasar Billah berlalu, maka 
golongan Isma'iliyah cabang Nazariyah terpaksa menjalani Daur Sitir 
lagi. Terpaksa menjalankan kehidupan Bathiniyah sebagai satu-satunya 
cara hidup yang cocok. Pendekar gerakan ini yang paling menonjol 
adalah Hasan Bin Sabah yang terkenal. Gerakan di bawah tanah yang 
dilancarkan luar biasa dan sangat berhasil. Kiranya golongan nazari- 
yah sekarang lebih dikenal dengan sebutan Golongan Bathiniyah. 
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Kerapihan dan kecermatan kerja gerakan di bawah tanah ini 
menakjubkan, dimana para penyebar berita, instruksi, petunjuk- 
petunjuk dijalankan benar-benar secara rahasia, hingga yang satu 
tidak mengenal yang lain. Rapat-rapat gelap yang diadakan tidak 
saling kenal. Rata-rata bertopeng dan instruksi diberikan secara ter- 
pisah. Begitu rapinya hingga ketika sudah berkuasa di Mesir pun 
masih terasa kerapihan kerja secara rahasia itu. Tulisan, karangan 
dan buku-buku yang ditulis oleh seorang pemuka dan pembesar tidak 
diketahui oleh para pemuka lainnya. Di zaman Khalifah Muntasar 
Billah ada dua ulama besar dari Isma'iliyyin yang mempunyai 
kedudukan tinggi dan amat terpandang. Mereka adalah Ja'far Bin 
Mansur. Alyaman dan Qadhi Nu'man Bin Muhammad. Ja'far Bin 
Mansur disebut Bab al-Abwab, kedudukan nomor dua sesudah 
Imamah. Nu'man seorang ahli fiqh Ismailiyah yang terkemuka dan 
menjadi Qadhi al-Qudhah semacam Ketua Mahkamah Agung di 
Mesir. Anehnya tidak tahu apa-apa tentang karangan dan tulisan 
Ja’far Bin Mansur. Ini satu contoh tentang kerapihan kerja dan cara 
menyimpan rahasia gerakan ini. Mungkin pula karena saling tidak 
percaya-mempercayai. 

Orang yang membaca sejarah Bani Umayyah, Bani ’Abbas dan 
Daulah Utsmaniyah dengan cermat dan terinci, tentu tahu, bahwa di 
dalam wilayah kekuasaan mereka gerakan di bawah tanah Fatimiy- 
yin yang tersebar, sampai meliputi seluruh negara Islam. Para pe- 
nganjurnya sering berhasil membangkitkan keresahan masyarakat 
dan pemberontakan. Mereka menghasut rakyat supaya membenci 
penguasa. Di masa Khalifah Hisyam, dari kalangan Fatimiyyin Zaid 
dan Yahya mengibarkan panji-panji pemberontakan hingga mati 
syahid. 

Runtuhnya Daulah Umawiyah. 

Sejarah membenarkan, bahwa runtuhnya Daulah Umawiyah 
adalah akibat upaya para penganjur (da'i) kaum Fatimiyyin yang 
gencar dan yang bekerja tekun untuk mencapai sasaran. Di masa 
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I Khalifah Marwan Kedua, Khalifah Bani Umayyah yang terakhir, para 
penganjur (da'i) Fatimiyyin melancarkan kampanye yang begitu 
hebat dan rapi melalui gerakan di bawah tanah untuk meruntuhkan 
j| Daulah Umawiyah. Para penganjur itu membakar habis semangat dan 

sentimen rakyat sampai pada puncaknya. Ketika Abu’l Abbas As- 
Saffah mengibarkan panji-panji hitam melawan Bani Umayyah, tam- 
pak kemarahan rakyat meledak bagaikan gudang mesiu. Kekuasaan 
dan kemegahan Daulah Umawiyah menjadi berantakan dan benteng 

K pertahanannya hancur lebur. 

■ 

m ■ 

Kehendak Ilahi menyelamatkan keturunan Siti Fatimah r.a. dari 
m kekeruhan politik kotor dan memisahkan mereka dari permainan 
jp' yang kurang indah. Namun, meskipun telah terjadi satu revolusi dan 
p. perubahan kekuasaan telah menjadi satu butir sejarah baru, namun 
bagi kaum Fatimiyyin tidak membawa suatu keuntungan apapun. 
|p Kedudukan mereka yang dulu di masa Daulah Umawiyah, kedu- 
Ir' dukan itu pula yang didapat di masa Daulah Abbasiyah. Hanya saja 
.fe •/. Hasan Bin Sabah berhasil lagi membangun satu kekuatan pasukan 
j|| berani mati dari kalangan golongan Nazari Fatimiyyin yang sangat 
; menakutkan. Sejarah mencatat, bahwa banyak sekali orang-orang 
jy besar muslimin oleh mereka disyahidkan termasuk para sultan, ulama 

dan kaum sufi. Pasukan berani mati ini menciptakan suasana sangal 
mengerikan dan ditakuti oleh masyarakat. 

| Menurut laporan Imam Fakhruddin Ar-Razi diancam oleh bebe- 
I f-rapa anggota pasukan itu dan beliau tidak berani lagi berbicara ten- 
tang gerakan kaum Isma'iliyyin. Sultan Salahud-Din Al-Ayyubi jugs 
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dengan susah payah bisa lolos dari ancaman bahaya mereka. 

'* • Setelah Muhammad Bin Qasim yang di Pakistan dikenal sebaga 


. Jclclalt iviuiiaiiuiiau om v^aaim yang ui i arvicnan umcuai ocuaga 

Fati-i-Hind (penakluk India) atas usaha kaum Fatimiyyin para da’ 
Isma’ili berhasil memasuki daerah Sind, sekarang di Pakistan. Ter 
nyata propaganda para da’i itu dapat diterima dengan baik di Guja 
Ta * 7 ^ Uroas ^ er dan Daccan. Menurut riwayat Sultan Mahmu< 
!: ^»ll!fdHazhawi melancarkan serangan dahsyat ke Sind untuk menghan 
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curkan Fatimiyyin. Setelah menguasai Sind dia kuasai Multan dan 
langsung menutup masjid kaum Qramithah di sana. Dalam riwayat 
yang lain Sultan Syihabuddin Ghori juga disyahidkan oleh kaum 
Fidaiyyin (pasukan berani mati) ketika dia kembali dari Hindustan. 

Jasa kaum Fatimiyyin. 

Kaum Fatimiyyin tidak banyak memperoleh kekuasaan dan 
memimpin kaum muslimin secara umum. Tetapi kaum Fatimiyyin 
Mesir telah mengukir sejarah tersendiri dalam silsilah sejarah Islam, 
membangun satu daur gemilang. Para khalifah Fatimiyyin di Mesir 
menegakkan keadilan yang terpuji, telah memperhatikan kesejah- 
teraan rakyat, mengembangkan ilmu yang menjadi kenang-kenangan 
manis sepanjang masa. Kota Kairo (Qahirah) dibangun oleh Khalifah 
Fatimiyyin yang ke-empat. Imam Ma'az. Mereka juga telah men- 
dirikan sekolah tinggi agama, Al-Azhar yang terkenal di seluruh 
dunia. 

Inilah sekilas uraian tentang Syi’ah yang dapat diketahui. Di sini 
bukanlah maksud menulis secara rinci tentang golongan besar yang 
sudah menyebar ini. Melainkan sekadar maklumat, pembaca bisa 
memperoleh suatu gambaran singkat. Buku kecil ini bertujuan mem- 
bela kebenaran dan kesucian para sahabat Nabi yang dijadikan sa- 
saran secara tidak wajar oleh penulis buku Saqifah, seperti dikatakan 
dalam prakata buku ini. (Mlv Sameeu’llah, ref. Al-Furqan Mei 1961). 
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SAHABAT DI MATA ALLAH 




B agi seorang Islam Al-Qur'an adalah sumber yang paling utama 
sebagai pegangan dan petunjuk dasar yang tidak dapat dita 
war-tawar. Dia adalah wahyu Ilahi dan ditetapkan sebagai 
syari'at terakhir bagi seluruh umat manusia. Apa yang digariskan 
oleh Al~Qur'an itulah yang diyakini sebagai kebenaran. Sesudah Al- 
Qur'an kitab yang paling utama adalah kitab Hadits, Imam Bukhari, 
kemudian Imam Muslim dan seterusnya. 

Cerita dan berita mengenai Nabi s.a.w., para khalifah atau saha- 
bat diakui, bila bersumber pada kitab tersebut yang diakui oleh umat 
selama belasan abad. Cerita sejarah tidak dapat dijadikan sandaran 
kepercayaan dan ukuran. Sejarah bisa dirubah, bisa dibikin dan bisa 
di palsukan. Frederick Forsyth mengatakan: "Sejarah pada dasarnya 
dapat dirubah". Siapa dan bagaimana para sahabat Nabi di mata Allah 
dan menurut Al-Qur’an, kita kutip beberapa ayat seperti berikut : 
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Orang-orang yang paling dulu beriman iiantara kaum Muhajirin 
dan Anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan cara 
baik, Ridha Allah kepada mereka dan mereka ridha kepada-Nya, 
dan Dia menyediakan bagi mereka taman surgawi. 

(At-Taubah, (9) 99). 

Sabiquun-awwaluun adalah para sahabat yang ikut dalam pe- 
rang Badr, demikian pula mereka yang bijak dan baik yang datang 
kemudian mengikuti jejak mereka. Allah swt sangat ridha kepada 
mereka, mereka pun ridha kepada-Nya. Di sini Allah swt tidak 

mengecualikan siapa-siapa dan tidak ada yang diberi suatu keistime- 
waan. 

Dalam ayat yang lain Allah swt menempatkan para sahabat itu 
sebagai mujahidin di jalan Allah, sungguh-sungguh mujahidin. Fir- 
man-Nya : 

^ ^X i j 1 i i^ i il 1 jOiJ I tjJL» 1^ 
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Ber jihadlah dijalan Allah sesungguhnya jihad, karena kamu telah 
dipilih untuk tugas ini , tidak menjadi suatu kesukaran apapun 
padamu dalam urusan agama. Ikutilah agama bapakmu, Ibrahim ; 

Dia telah menamakan kamu orang muslim, dahulu dan dalam 
Kitab ini, supaya Rasul ini menjadi saksi atasmu dan supaya kamu 
menjadi saksi atas umat manusia. Maka dirikanlah sembahyang 
dan bayarlah zakat dan berpeganglah dengan teguh pada tah Allah. 
Dialah Pemeliharamu maka Dialah sebaik-baik Pemelihara dan 
sebaik-baik Penolong (Al-Haj, (22) : 78) 

Di dalam ayat ini Allah swt menetapkan pribadi-pribadi yang 
baik dari kalangan umat dan Rasul dikatakan sebagai saksi hidup dan 
para sahabat itu ditetapkan sebagai teladan bagi seluruh umat manusia 
supaya mereka mengambil contoh dan teladan dari mereka. 

Selanjutnya AI~Qur’an menegaskan, kaum muslimin yang ter- 
aniaya dan terpaksa meninggalkan kampung halamannya demi me- 
negakkan kebenaran dan tauhid Ilahi dijanjikan untuk memperoleh 
dukungan dan pertolongan Allah. 

\ »■ . f W UI p! 


35 



& f ^ CO — bl - 5 ^ 

0 iJw-Ji, j^iX>XJ f*jr-** er-k ®~ U '>>*.? 

M t ^ ^ V» Cr~* ?^ 1 

^ » -* S 

i x--»U«*}C.'>*-v 

W? 5 

,KJ*iS ^ Cr* 

«uji \ r te\j>p\ j 

jJJ^ jS^-J \>*\K“b *■* >/**■* V? \?-r°\? a ^>*' 

J' c^***s*b'^ 3 Uwj^ ^ 

Taiah diizinkan bagi orang-orang yang beriman dan diperangi 
tanpa alasan untuk berperang membela Ain. Merem dianiaya, 
karenanya Allah akan membantu mereka. Orang-orang itu ada, a 
yang diusir dari rumah-rumahnya hanya karena mereka menga- 
takan. Tuhan kami itu adalah Allah, tanpa sebab yang sah mereka 

dikeluarkan Allah akan menolong mereka yang meno.ong- 

Nm Dia Maha Gagah Perkasa. Kami perkokoh kedudukan mereka 
di bumi. Mereka mendirikan shalai, membayar zakat dan menyerukan 
Amar-ma'ruf dan nahi munkar. (Al-Haj, (22) 40) 
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v: Mereka yang diusir dari rumah dan kampung halamannya ada- 
lah kaum Muhajirin yang berjihad di jalan Allah, mempertahankan 
agama dan keyakinannya. Sesuai janji Allah mereka dibantu dan 
dimenangkan. Mereka berhasil dalam memenuhi perintah Allah 
yaitu : Mendirikan shalat, membayar zakat, amar ma'ruf-nahi munkar. 
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Sesungguhnya Rasul dan orang-orang yang beserta dia melakukan 
jihad dengan harta dan jiwanya; bagi mereka itulah kebaikan dan 
§ kebajikan , maka mereka jugalah yang muflihuun (berjaya dan 
sukses). Bagi mereka disediakan kebun surga di bawahnya menga- 
|; lir sungai-sungai dan mereka hidup kekal di dalamnya ; itulah 
(|; kemenangan dan kejayaan (At-Taubah, (9) 78). 

|| Allah swt sediakan bagi mereka kebun dan surga yang indah, di- 
bawahnya mengalir sungai-sungai dan inilah sebenar-benarnya 
keberhasilan dan kejayaan. 

Pada kesempatan Sulh (Perjanjian) Hudaibiyah Allah telah me- 
milih sejumlah sahabat, sebanyak seribu empat ratus sampai dua 
ribu orang yang diberi keberhasilan, yang diridhai dan diberi kabar 



suka memperoleh tempat di dalam kebun surga- Ini adalah satu 
kemuliaan yang luar biasa. Mereka mengikat janji, melakukan bai'at 
yang dikenal dengan Bai'at Ar-Ridwan terkenal dalam sejarah yang 
nyata, bukan pemalsuan sejarah. Allah menjanjikan tujuh macam jan- 
ji yang dipenuhi-Nya sesuai janji-Nya. Satu kemuliaan kepada se- 
mua para sahabat itu, tanpa kecuali. Firman-Nya : 
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Sesungguhnya Allah fe/ah Ridha terhadap orang-orang mukmin 
ketika mereka bai'at kepada engkau di bawah pohon itu dan Dia 
mengetahui apa yang ada dalam kalbu mereka, maka Dia me- 
nurunkan ketentraman kepada mereka, dan Dia mengganjar me- 
reka dengan kemenangan yang dekat. Dan harta rampasan perang 
besar yang akan diambil mereka. Dan Allah Maha Perkasa, Maha 
Bijaksana. Allah telah menjanjikan kepadamu harta rampasan pe- 
rang besar yang kamu akan mengambilnya dan Dia telah memberi 
kamu harta rampasan ini lebih dahulu, dan Dia telah mencegah 
tangan manusia dari kamu, supaya menjadi Tanda bagi orang- 
orang yang beriman dan supaya Dia akan memberi kamu petunjuk 
pada jalan lurus. Dan Dia telah menjanjikan kepadamu keme- 
nangan lain yang masih belum mampu kamu mencapainya, tetapi 
sesungguhnya Allah telah meliputinya. Dan Allah berkuasa atas 
segala sesuatu. Dan andaikata orang-orang kafir itu memerangi 
mu, mereka tentu akan membalikkan punggung mereka; kemu- 
dian mereka tidak akan mendapat seorang pelindung pun dan tidak 
pula seorang penolong. Demikianlah sunnah Allah telah berlaku 
sebelum ini; dan engkau tidak akan mendapati sesuatu perubahan 
pada sunnah Allah. (Al-Fath, (48) 18-23). 


Dari tujuh macam janji Allah kepada orang-orang mukmin, saha 
bat Nabi itu ada satu janji ukhra lamtaqdiru ’alaiha yaitu keme 
nangan lain yang kamu masih belum mampu mencapainya, yan; 
dimaksud disini adalah harta rampasan yang akan diperoleh pad 
masa ke tiga khalifah yang akan diperoleh melalui kemenangar 
kemenangan yang diraih. Kalimat ^Demikianlah sunnah Allah tela 
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suka memperoleh tempat di dalam kebun surga. Ini adalah satu 
kemuliaan yang luar biasa. Mereka mengikat janji, melakukan bai'at 
yang dikenal dengan Bai'at Ar-Ridwan terkenai dalam sejarah yang 
nyata, bukan pemalsuan sejarah. Allah menjanjikan tujuh macam jan- 
ji yang dipenuhi-Nya sesuai janji-Nya. Satu kemuliaan kepada se- 
mua para sahabat itu, tanpa kecuali. Firman-Nya : 
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Sesungguhnya Allah telah Ridha terhadap orang-orang mukmin 
ketika mereka bai'at kepada engkau di bawah pohon itu dan Dia 
mengetahui apa yang ada dalam kalbu mereka , maka Dia me- 
nurunkan ketentraman kepada mereka, dan Dia mengganjar me- 
reka dengan kemenangan yang dekat. Dan harta rampasan perang 
besar yang akan diambil mereka. Dan Allah Maha Perkasa, Maha 
Bijaksana. Allah telah menjanjikan kepadamu harta rampasan pe- 
rang besar yang kamu akan mengambilnya dan Dia telah memberi 
kamu harta rampasan ini lebih dahulu, dan Dia telah mencegah 
tangan manusia dari kamu, supaya menjadi Tanda bagi orang- 
orang yang beriman dan supaya Dia akan memberi kamu petunjuk 
pada jalan lurus. Dan Dia telah menjanjikan kepadamu keme- 
nangan lain yang masih belum mampu kamu mencapainya, tetapi 
sesungguhnya Allah telah meliputinya. Dan Allah berkuasa atas 
segala sesuatu . Dan andaikata orang-orang kafir itu memerangi 
mu, mereka tentu akan membalikkan punggung mereka ; kemu- 
dian mereka tidak akan mendapat seorang pelindung pun dan tidak 
pula seorang penolong. Demikianlah sunnah Allah telah berlaku 
sebelum ini; dan engkau tidak akan mendapati sesuatu perubahan 
pada sunnah Allah. (Al-Fath, (48) 18-23). 


Dari tujuh macam janji Allah kepada orang-orang mukmin, saha- 
bat Nabi itu ada satu janji ukhra lamtaqdiru ’alaiha yaitu keme- 
nangan lain yang kamu masih belum mampu mencapainya , yang 
dimaksud disini adalah harta rampasan yang akan diperoleh pada 
masa ke tiga khalifah yang akan diperoleh melalui kemenangan- 
kemenangan yang diraih. KaMmat; Demikianlah sunnah Allah telah 
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berlaku sebelum ini dan engkau tidak akan mendapati sesuatu perubahan 
pada sunnah Allah mengisyaratkan, orang-orang kafir yang akan 
melawan para khalifah yang tiga itu akan kalah, sesuai sunnah Allah 
di masa yang sudah. Kalimat itu untuk menyakinkan para mukminin 
bahwa kemenangan Islam tak akan dapat dirintangi, siapa pun ber- 
usaha memusuhinya akan runtuh. Janji Ilahi ini terbukti dalam ke- 
nyataan, semua musuh Islam telah takluk di tangan ketiga khalifah. 
Ini sekaligus membuktikan dukungan Allah kepada para khalifah- 
Nya, para sahabat Nabi yang telah berkorban di jalan Allah, seperti 
diuraikan oleh Al-Qur’an di dalam ayat-ayat yang lalu. Kalau Allah 
swt sendiri turun tangan, langsung mendukung para khalifah itu, 
maka apalah artinya teriakan-teriakan dan cemooh serta caci maki 
orang yang tidak mempunyai kemampuan apa pun di hadapan 
Allah Vang Maha Perkasa. Mereka yang dendam kesumat tanpa 
alasan, memusuhi wujud-wujud suci yang menjadi kesayangan Allah 
dan Rasul-Nya. Mereka yang meninggalkan kampung halamannya, 
hartanya dan segala yang dimilikinya. Kita semestinya mengamalkan 
do'a yang diajarkan oleh Allah tercantum di dalam Al-Qur'an : 
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Mereka yang <i f m * tem “‘ ,ian seswdaft merete i(„, mengataku : 

tdahl'Zu”, T' 1 ’ ampUni,ah kami ’ sauia saudara kami yang 

Tniam tta * e ™ an ' sebelum *»* Oganlah masukkan rasa 
dendam kesumat dalam hati kami terhadap mereka. 

(Al-Hasyr, (59) 10). 

telaK^unt' HT T”' maka kerajaan ' kera i aan Romawi dan Persia 
u an kaum muslimin menang secara gemilang Kaum 

™ Infmemb wf dl " c S^-negeri yang dikalahkan 

, bukhkan ' kaum m «slimin di bawah pimpinan ketiga 

Lrti dJn^h ‘ 1,h . berganH UU mendapa ‘ du * <un S an sepenuhnya. 

“■ ™ T' w “ °'“ s <-» -^2 

a su kuasanya atau menginginkan kedudukan yang tidak layak 

d pereayakan Allah kepada mereka. Mereka Lap teguh pada 

L ava Lat r ? di ««, sedikit pun tak bergeser 

u ?f hak dan kebenaran ' Sebutan radhi-Allah 
an hu atau anhum adalah bukti nyata atas keabsahan khalifah yane 

Smem^r A ” ah kepada Abu Bakar ' 'Umar dan Utsman. Allah 
g. membeli jiwa dan harta mereka yang ditukar dengan surga 

gBahkan mereka dijanjikan di dalam kitab-kitab Taurat dan Injil. Al 
r yur an mencatat : ' 
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Seswnggulmya Allah felah metnbeli dari orang-orang mukmin 
jiwa mereka dan ditukar dengan surga bagi mereka. Mereka ber- 
tempur di jalan Allah mereka membunuh dan dibunuh. Hal ini 
sudah dijanjikan di dalam Taurat dan Injil, bahkan di dalam Al- 
Qur'an. Maka siapa dia yang memenuhi janjinya lebih dari 
dari Allah? Karena itu wahai para jnukminin, terimalah kabar suka 
atas jual-belimu ini. Yang dilakukan ini adalah kemenangan yang 
besar. Mereka yang suka memohon ampunan, mereka beribadah 
dan me-ngabdi, bersyukur dan memuji, menyuruh berkata ruku - 
sujud, menyuruh amdr-ma'ruj dan nahi munkar, dan menjaga 
batas-batas syari’at Allah. Maka berilah kabar suka kepada orang 
mukmin itu. (At-Taubah, (9) 110, 111). 

Kemudian Allah swt menetapkan, para kaum Muhajirin dan ka- 
um Anshar itu sebagai orang-orang yang berhak memperoleh magh- 
firat dan rezeki Allah. 
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Mereka itu yang telah beriman dan melakukan hijrah di jalan 
Allah dan berjihad ; demikian pula mereka yang telah menyambut 
dan menerima serta membantu mereka yang telah berhijrah itu, 
mereka itulah yang sebenar-benar mukmin dan berhak mem- 
peroleh maghfirah dan rezeki yang murah dan murni. 

(Al-Anfal, (8) 74) 

Bagi para Muhajirin Allah swt menetapkan kemenangan, rahmat, 
ridhwaan dan surga serta pahala yang besar melalui kabar suka yang 
dicantumkan di dalam Al-Qur'an 
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Mereka yang telah beriman dan mereka itu telah hijrah dan ber- 
jihad di jalan Allah dengan harta benda dan jiwanya, mereka pu- 
nya derajat yang tinggi di sisi Allah; dan merekalah yang menang . 
Tuhan mereka memberi kabar suka, diberi rahmat daripada-Nya 
dan ridhwaan dan nikmat surga, mereka tinggal kekal di dalam- 
nya, Pada Allah-lah pahala yang besar itu. (At-Taubah, (9) 19-21) 

Mereka yang berbuat dosa di masa lalu dimaafkan dan akan 
diberi anugrah, surga serta pahala yang baik. Firman Allah : 
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Merefai orang yang telah melakukan hijrah, dan terusir dari 
rumahnya serta disakiti di jalan-Ku, berperang membunuh dan 
dibunuh segala kekurangan mereka akan Ku-hapus dan pasti akan 
Ku-masukkan mereka ke dalam surga yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai, mereka dapat pahala di sisi Allah dan pada Allah- 
lah pahala yang paling baik. (Al-Imran, (3) 195). 

Ini penegasan Al-Qur'an tentang para khalifah Nabi khususnya 
dan para sahabat dan kaum mukmin pada umumnya. 

Perlu dicatat bahwa penegasan Al-Qur’an adalah yang paling 
pasti dan bagi seorang muslim yang mukmin tidak meragukannya 
sedikitpun. Namun sebagai pelengkap akan dicantumkan bukti-bukti 
lainnya yang mendukung penegasan Al-Qur'an tersebut. 

Allah swt - menurut pengakuan Al-Qur’an - menyatakan para 
sahabat itu adalah orang-orang yang hatinya penuh keimanan yang 
tinggi, iman yang menjadikan mereka terhias dengan indah. Mereka 
dipelihara dari sifat dan sikap kemunafikan, kekafiran dan ketidak- 
patuhan, dinyatakan sebagai orang-orang yang rasyidin. Dia ber- 
firman : 
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Apabila Rasul mengikuti kemauanmu dalam kebanyakan hal nis- 
caya kamu akan mendapatkan kesulitan. Akan tetapi Allah telah 
membuat kamu begitu mencintai iman itu dan membuatnya be- 
gitu cantik di dalam hatimu , membuat kamu tidak menyukai 
keingkaran (kekafiran), kefasikan dan ketidak-taatan , mereka ini- 
lah orang yang rasyidin. (Al-Hujarat, (49) 7 ). 



Ayat ini menegaskan, para mukminin itu tidak mungkin melakukan 
apa pun yang sifatnya keingkaran, kefasikan atau ketidak-taatan. 
Merampas hak orang lain bukankah lebih hebat dari ketiga hal diatas? 
Mungkinkah dilakukan oleh para Sahabat Suci Rasulullah? Mencela 
atau mencerca para Sahabat Nabi, berarti mendustakan gambaran Al- 
Qur’an tentang para Sahabat Rasulullah saw itu dan ini adalah jelas- 
jelas pandangan yang salah. Paling tidak oleh Ahlus-Sunnah wal- 
Jamaah, sesuatu yang bertentangan dengan kandungan Al-Qur'an 
dan bertolak belakang dari penegasan Allah swt, pasti ditolak. Ber- 
sikap seolah-olah tidak mau tahu tentang petunjuk-petunjuk Ilahi 
adalah suatu keberanian mendiskreditkan Kitab suci itu. 



Bab III 


SAHABAT DI MATA AHLU'L BAIT 


K emuliaan para sahabat Nabi saw di mata Allah telah dilukis- 
kan oleh ayat-ayat Al-Qur'an, dalam firman-firman Ilahi. Ha- 
dits-hadits Nabi saw mau pun Ahlu’l Bait, keluarga Rasulu- 
llah sendiri, melihat para sahabat itu juga dengan pandangan yang 
sangat baik. Para Imam kaum Syi’ah menyesalkan adanya kata-kata 
dan hadits-hadits ciptaan lalu dinisbahkan kepada mereka. Hal itu 
mereka cela dan bantah karena kata-kata itu menggambarkan, seolah- 
olah keluarga Rasulullah saw mencela para khalifah dan para sa- 
habat Nabi pada umumnya. 

Imam Ja'far Al-Shadiq mengatakan : 
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Setiap hadits tidak sesuai dengan Kitab Allah adalah dusta (Ushul 
Kafi, Syi'ah). 
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Zainal 'Abidin. 

Dalam sebuah kitab Syi'ah, Kasyf al Ghummahdikatakan uraian 
Imam Zainal 'Abidin r.a. dilaporkan oleh Sa’id Bin Marjanah, bahwa 
pada suatu hari datang satu delegasi dari Iraq menghadap Imam 
Zainal 'Abidin dan berbicara kurang baik tentang para khalifah yang 
tiga. Abu Bakar, ‘Umar dan Utsman. Mendengar pembicaraan yang 
tidak menyenangkan itu beliau membaca sebuah ayat Al-Qur'an : 
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Orang-orang yang datang kemudian itu ( seharusnya ) ber ^ ta : 

"Wahai Tuhan kami , ampunilah segala dosa kami (A - 

Hasyr, (59) 10) 

Lalu beliau marah terhadap mereka. Setelah memberikan nasihat 
mereka diusir. Bunyi hadits itu adalah : 
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Sa’id Bin Mar janah mengatakan , pada suatu hari saya sedang 
duduk bersama Imam Ali Bin Husain (Imam Zainal ’Abidin) lalu 
beliau berkata, bahwa dari Iraq datang beberapa orang menemui 
saya lalu mengatakan hal-hal yang tidak menyenangkan saya ten- 
tang Abu Bakar, ’Umar dan 'Utsman r. a. Setelah mereka selesai 
dari pembicaraan/oeliau mengatakan kepada mereka : " Bukankah 
di dalam Al-Qur’an dikatakan, kamu orang-orang yang telah ber- 
hijrah masa permulaan meninggalkan rumahnya dan harta ben- 
danya karena mencari rahmat dan keridhaan Allah dan kamu mau 
menolong Allah dan Rasul-Nya, dan memang orang-orang inilah 
yang benar sungguh-sungguh? ". Mereka menjawab "Bukan (kami 
bukan orang muhajirin)". Lalu Imam mengatakan : * Bukankah 
kamu dari orang-orang yang dikatakan Allah di dalam Al-Qur'an 
orang yang telah beriman sebelum kaum muhajirin ke Madinah 
mereka itu mencintai orang yang telah berhijrah datang di tempat 
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mereka itu, merasa tidak menghendaki harta yang diberikan 
kepadanya, dan mendahulukan kaum muhajirin dan kepentingan- 
nya meskipun terpaksa memikul segala kekurangan dan kesulit- 
an?" Mereka menjawab : " Kami tidak juga termasuk orang-orang 
tersebut itu". Lalu Imam mengatakan : 

"Awas, kamu telah mungkir, bahwa kamu tidak termasuk 
kedua golongan itu. Aku menjadi saksi , bahwa kamu juga 
tidak termasuk orang-orang yang oleh Allah dikatakan 
tentang mereka itu (Muhajirin dan Anshar) yang datang 
kemudian dan mengatakan : "Ya Tuhan kami, ampunilah 
segala dosa-dosa kami dan dosa saudara-saudara kami 
yang telah beriman sebelum kami dan janganlah di dalam 
hati kami dibiarkan masuk rasa dendam kesumat (karena 
para khalifah yang tiga itu dicerca). Lalu oleh Imam, me- 
reka disuruh keluar dan dikatakan ; "Tuhanlah yang akan 
mengadakan perhitungan dengan kamu 

Uraian di atas jelas melukiskan sikap dan pendirian salah seorang 
imam, putera yang dimuliakan, Sayidina Husain Bin Ali r. a. yang 
memperlihatkan sikap tegas, tidak senang mendengar orang men- 
cerca para khalifah yang tiga itu. Abu Bakar, ’Umar dan Utsman r.a. 
Mereka itu diberi peringatan keras bahwa mereka tidak termasuV 
ketiga golongan yang tersebut dalam Surah Al-Hasyr yang membag 
umat Islam ke dalam tiga golongan. Mereka yang datang dari Iraq it\ 
dinyatakan di luar ketiga golongan tersebut. Imam Al-Baqir jug< 
meriwayatkan yang sama di dalam Al-Fushul. 

Kitab Tafsir golongan Syi’ah yang terkenal, Majma’ Al-Bayai 
mencatat ayat Surah Al-Hasyr itu, lalu memberikan komentar seper 
im 

Tidak ada keraguan sedikit pun bahwa siapa saja yang membenci 
seorang mukmin dengan mencercanya karena imannya, dengan 
maksud buruk, maka dia adalah kafir. Kalau mencerca atau mem- 
bencinya karena maksud lain, maka orang itu adalah fasiq (Tafsir 
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Majma’ Al-Bayan, tafsir ayat tersebut di Surah Al-Hasyr). 

Ada sebuah kitab, Shahifah Kamilah namanya, di dalamnya 
dihimpun do’a-do’a Hadhrat Imam Zainal Abidin r.a. Oleh golongan 
Syi’ah dianggap tidak kurang dari sebuah sahifah dari langit (Tuhan). 
Di dalam kitab itu beliau menyatakan do’a-do’a dan memuliakan pa- 
ra sahabat, para Tabi'ien dan para isteri, dan keturunannya. Konon 
do'a-do'a ini banyak beliau panjatkan pada saat-saat ber khalwat, 
mengasingkan diri dari keramaian. Do’a-do’a ini panjang sekali, kami 
cantumkan bagian tersedikit saja dan terjemahan selengkapnya dalam 
bahasa Indonesia. Do’a tersebut ada pada kami lengkap. 
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Yah Allah! Turunkanlak rahmat-rahmai-Mu atas para Sahabat 
Muhammad terutama para Sahabat itu yang telah menunaikan 
kewajiban sebagai Sahabat sebaik-baiknya , yang karena menolong 
Muhammad mereka memikul segala rupa kesulitan dan meng- 
hadapi berbagai ujian. Mereka yang telah memberikan perlin- 
dungan kepadanya , mereka yang bersegera menggabungkan diri 
kepadanya, mereka yang memperoleh kesempatan pertama-tama 
beriman kepadanya . Ketika Nabi memperdengarkan da’wah ke- 
nabiannya mereka menerimanya tanpa buang waktu lagi dan demi 
untuk mempertahankan tauhid, mereka bersedia berpisah dari 
anak-istri, sahabat dan teman. Mereka yang demi mempertahan- 
kan dan membuktikan kebenaran kenabian beliat^bersedia berpe- 
rang dengan bapaknya, anaknya dan temannya dan memenangkan 
pertarungan itu. Mereka yang menemani Rasul dan sanggup 
meninggalkan suku bangsanya, kerabatnya karena mereka merasa- 
kan kepuasan dan ketenangan dalam lingkungan bersahabat de- 
ngan Rasul. Ya Allah ! Janganlah Engkau tidak mengutamakan 
para sahabat Rasul Muhammad itu. Anugrahkan kepada mereka 
keridhaan-Mu karena merekalah yang menghimpun manusia 
dihadapan-Mu. Mereka menyertai Rasul-Mu menyampaikan hak 
dan kebenaran karena mencari keridhaan-Mu. 

Ya Allah! Berikanlah kepada mereka penghargaan yang tinggi 
karena mereka telah mencintai agama-Mu hingga meninggalkan 
kampung halamannya, suku bangsanya dan meninggalkan sua- 
sana hidup yang lapang dan bersedia menerima kehidupan yang 
sempit. Dalam mempertahankan kehormatan agama-Mu ya Allah, 
mereka teraniaya. Anugrahkanlah balasan kepada para Tabi'ien, 
berilah ganjaran. Hujanilah mereka dengan rahmat-Mu, mereka 
dan pengikut mereka, berilah keberkatan do' a mereka yang me- 
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malukan : Ya Tuhan kami. Engkaulah kami mohon mengampuni 
kami dan saudara-saudara kami yang beriman sebelum kam ^ 
telah menempuh jalan yang benar, juga mereka yang me«^ 
ieiak mereka, yang tidak diragukan cara dan sikapnya dalam 
iman. Dalam mengikuti mereka sebagai pelita yang terang ti a 

ada syakwasangka lagi. Mereka memberi ff^^egung 
memilih agamanya, membantu dan mendukung ^^Ja 
teguh pada hidayah-hidayahnya. Dalam mengikut i petunjuk para 
sahabat Nabi saw dan agama yang sampai pada mereka, mereka 
telah bersih dari prasangka apa pun juga, bahwa mereka menu- 
naikan kewajiban dengan sebaik-baiknya. Yuh Allal 
rahmat-Mu kepada para sahabat itu 

sekarang, zaman dimana kita hidup, sampai hari k ^‘- A * a P™ 
Z dan keturunannya hendaknya diturunkan rahmat-Muum- 
'pai hari kiamat (Sahifah Kamilah, do'a-do'a Imam Za. nal Ab,- 

din r.a.). 
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Membenci sahabat akan di azab. 


Di dalam Tafsir golongan Syi'ah bernama Munt ^ a ^ al am di- 

oleh Allah swt. Dikatakan, bahwa kepada Nab. Adam a.s. ) g 
diwahyukan demikian, bunyinya : 
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Allah telah mewahyukan kepada Adam a.s dapat dipastikan, 

bahwa orang yang membenci kepada Al Muhammad dan Ashaab 
(sahabat) Muhammad walaupun hanya membenci salah seorang 
saja dari meteka itu maka Allah pasti akan menurunkan azab 
kepadanya, azab yang kalau diturunkan atas semua manusia akan 
hancur semuanya (Tafsir Muntaha’l Kalam, Imam Hasan Al- 
'Askari). 

Wajib amalkan kata-kata sahabat. 

Dalam kitab Syi'ah, Kitab Hadist, Biharul Anwaar Mulia Baqir 
Majlisi meriwayatkan dari Imam Ja'far r.a. bahwa sesudah Kitab Allah 
yang harus diamalkan ialah Sunnah Rasulullah. Apabila tidak 
memperoleh petunjuk atau bimbingan dari Sunnah Rasul, maka ha- 
rus ikuti petunjuk para sahabat Nabi. Bunyinya : 
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Diriwayatkan oleh Imam J f * fr,mw dap< Jt di fc 

fam bahwa Rasulullah saw ersa • fl | flS an &a gf mu B 

data Kitab iUtofc, * ^ ^ZZaZnnya). Apa yang ti- f 

«** «* * dari apa y«»g ada di | 

dafc didapat di dalam K ^ im(u fc tidak meng- E 

dalam Sunnahku. Ttda-a kku juga tidak ada, maka apa H 

amalkannya. Apabila dt dalam • sahabMu itulah yan g «: 

yang tamu dapat d. dalam te ‘ a j" J ku itu ad alah semisal bin- I 

tang yang bercahaya. Masa a agam y ma penia - f 

mereka,kamu akan me ™V dapati itu adalah rahmat 

pat di kalangan sah ^l^ serasi dari perbedaan pendapat : 

bagimu (yaitu dapat dipdih yang 
itu). 

Kiranya cnkup H 

Sesudah Kitab Allah d “ n Sunna ni dalam sebuah hadits dikata 
harus dijadikan petunjuk bag. umat. D. dalam 

kan: '»* l r*>*** i 
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Aku tinggalkan di dalam umat dua thayalain, dua pegangan 
yang amat berbobot : Kitab Allah dan ’itrati. 

Yane dimaksud dengan ’itrati di sini hadits tsb ditafsirkan, termasuk 
para sahabat Nabi, bukan keturunan Nabi semata atau keluarganya. 

Sahabat bagaikan bintang. 

Mulia Al-Baqir Majlisi menyebutkan di dalam Biharul Anwar 
mengutip Uyun ar-Ridha yang berikut . 




( j ) 


Telah ditanyakan kepada Imam ’M Aridha r. a. tentang sabda 
Nabi saw yang maksudnya Sahabat-sahabatku itu adalah semisal 
bintang yang gemerlapan, bintang mana kamu ikuti kamu akan 
memperoleh cahaya petunjuknya", apakah hadist itu sahih atau 
tidak. Dijawab : " memang hadits sahih". 
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Di dalam hadits di atas terdapat kata da'u li ash-habi dikatakan oleh 
Ali Aridha r. a. sebagai hadits sahih . Ungkapan ini demikian dalam 
jangkauan maknanya, jangan kamu coba-coba mencerca sahabat-sahabat 
ku berarti kalau ada juga yang gemar mencerca para sahabat itu 
berarti dia jelas-jelas menantang Nabi sendiri. Siapa pun sahabat itu: 
Abu Hurairah r.a. dia apalagi Abu Bakar, ’Umar dan 'Utsman r.a. 
mencerca mereka berarti menghina Nabi saw. Ulama Syi'ah me- 
ngakui hadits tersebut di atas adalah hadits yang sahih. Syekh Sadiq 
dalam Ma’ani'l Akhbar, Mulia Haidar Amli dari golongan Syi’ah 
Itsna'syariyah mengakuinya dalam Jami ’ al-Asrar sebagai hadits-hadits 
sahih. Nabi menginginkan, jangan mencoba mendiskreditkan dan 
menganggap ringan para sahabatnya, jangan se-enaknya mencela 
atau mencerca bahkan mereka sepantasnya dihormati dan dihar- 
gakan. Paling tidak mereka adalah sahabat, teman seperjuangan 
Nabi. Perjuangan pahit di bawah tekanan kekejaman kaum musyri- 
kin yang terkenal itu. 

Tiga abad terbaik. 

Para Imam Ahlu’l Bait dan hadits-hadits Nabi yang diakui oleh 
kalangan Syi'ah dan Ahlus-Sunnah wal-Jamaah dalam kitab-kitabnya 
disepakati, bahwa ada tiga abad, abad-abad pertama, yang dinyatakan 
sebagai abad-abad terbaik, yaitu abad Rasul, Abad para Sahabat dan 
abad para Tabi'ien. Abad ke-empat diakui sebagai abad fasad. Kita 
kutip sumber Syi’ah di bawah ini 


f — “"“ t - • u—* j— Cr"* 

* — i— JJ l t ** j S <J I* jj- -J 1 


mi 

®rj 


Ubi ibJi ^ 

—J J l yJ 


J ijJ 1 lj 

■■(J l j ■ » ) I 


58 


“ ^ J L 1 ^ 

Diriwayatkan oleh Musa Bin Jafar, dari pada ayah kakeknya a.s. 
mengatakan : "Rasulullah saw bersabda , ada empat abad , yang 
paling afdhal di antaranya adalah abad-ku , abad berikutnya 
(kedua) yaitu abad para sahabat lalu abad ke-tiga , masa para 
Tabi 'ien. Pada abad ke-empat kelak , akan bercampur baur : laki-laki 
dengan laki-laki f wanita dengan wanita. Akibatnya ialah Allah 
akan mengangkat Kitab Allah dari dadaanak-cucu Adam". (Biharul 
Anwar 6 hal. 968). 

Pesan-pesan S. Ali. 

Sayidina Ali Bin Abi Thalib r.a. dengan pandangan tajam melihat 
kecenderungan orang lemah iman, untuk mengambil hati seseorang 
dicercanya orang lain. Mulia Baqir Majlisi menyampaikan, bahwa 
Sayidina Ali mencela sikap itu dan mengatakan : 
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Diriwayatkan dari Hadhrat AU Bin Abi Thalib a.s. mengatakan : 
"Aku pesankan kepadamu supaya bersikap baik terhadap para 
sahabat Nabimu dan jangan sekali-kali mencerca mereka karena 
Rasulullah saw minta supaya para sahabat beliau itu diperlaku- 
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Selanjutnya kita telaah yang tertulis dalam Biharul Anwar berikut 
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Disampaiton oleh Amirul Mukminin (AU r. a. ) mengatakan: "Aku 
mendengar Rasulullah saw mengatakan: 'Bernasib baiklah orang 
yang melihatku, atau barangsiapa melihat orang yang perra 
melihatku atau barangsiapa melihat orang terakhir ini (pih 
ketiga). (Jilid 6 halaman 969). 

Tentu yang dimaksud di sini orang yang telah beriman. Seperti 
Hadhrat aL Hurairah r.a. bukan cuma pernah melihat Rasulullah 
sa^v langsung tetapi bergaul langsung. Petunjuk ini jelas menem-| 
“Tkan para sahabat Nabi sampai ke para Tabi'ien pada kedudukan 

mulia dan berwibawa. 

Sabda S. Ali. 

Masih ratusan keterangan yangdapat dikemukakan tentang pan- 
dangan para Ahlu'l Bait yang kami ambil dari sumber-sumber kata-j 
nean Svi'ah yang dapat dikemukakan di sini. Namun untuk tidak 
membuat bagian ini terlalu panjang kami akan akhir, dengan uraianj 

berikut: 
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Disampaikan oleh Ja'far Al-Bacjir mengatakan, AmiTul Mukminin 
Ali Bin Abi Thalib memimpin shalat subuh di Iraq dengan sejumlah 
orang (makmum). Selesai shalat beliau mulai memberikan nasehat- 
nasehat lalu menangis membuat hadirin juga menangis karena 
takut kepada Allah Ta'ala. Kemudian beliau mengatakan ; "Aku 
bersumpah, bahwa telah mengalami, melihat manusia di zaman 
kekasihku Rasulullah saw yang pagi-sore dalam keadaan rambut 
tak terurus dan dengan perut lapar menatap mihrab. Mereka sem - 
bah-sujud di hadapan Tuhannya (Rab) dan berdiri (dalam shalat) 
melakukan waktunya dan terkadang dengan jidat di lantai me- 
ngadakan munajat (dialog) dengan Tuhannya, seraya berdo’a su - 
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paya Dic menyelamatkan mereka dari azab neraka. Aku bersum- 
pah, aku melihat mereka bersama-sama bersatu atas kebenaran 
(hak). Dalam hatinya ada rasa takut kepada Allah (Khasyiat) . 
(Bihar Al-Anwar). 

Betapa indahnya gambaran Sayidina Ali tentang para sahabat Nabi. 
Ali membayangkan sampai menangis dan membuat orang lain juga 

menangis. 

Mulia Baqir Majlisi menerangkan tentang riwayat ini dan menjelas- 
kan : 
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Arti jamVun adalah mereka berhimpun dalam bentuk satu ja- 
mu' ah atas HAQ, tidak (seperti kamu) pecah belah, bercerai -berat 
(Bihar Al-Anwar jilid 6 halaman 968). 

Kondisi mereka yang bercerai -berai itulah membuat Sayidina 
Ali menangis dan karena khasyiatillah, semuanya ikut menangis. 
Masa Rasul yang dikenang beliau di mana umat benar-benar hanya 
satu, umat Islam dan tidak mengenal golongan. Ini juga menggam- 
barkan, di Iraq perpecahan yang sudah meluas tidak dikehendaki 
oleh beliau, tidak lagi siang malam berlaku seperti di zaman Nabi. 
Baliau mencela umat yang berkelompok-kelompok dan menyuruh 
bersatu » 
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Berpeganglah dan ikutilah jarna'ah yang benar karena Allah itu 
hanya bersama jama 'ah (Nahjul Balaghah hal. 88, cetakan Iran). 

Ketika kembali dari pertempuran Siffin di dalam pasukan beliau ada 
|||f orang yang mencaci maki Hadhrat Mu awiyah r. a. Berita maki itu 
sampai kepada beliau lalu apa katanya? 
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Saya tidak suka, kalau kamu menjadi tukang cerca. (Nahjul 
Balaghah). 
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s ^iXZ^ l l7 merintahUn kamu sekalian agar amanah 

(An-Nisa, (4) 57), Vmg “ hh miuk men g<™batmya. 
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Petunjuk dasar ini untuk memilih orang yang layak memangku 
suatu jabatan. Cara memilih orangnya diserahkan kepada umat. Di 
masa dahulu kedudukan khalifat lebih bersifat politis sehingga se- 
orang khalifah bertindak sebagai khalifah rohani dan kepala peme- 
rintahan. Karena itulah para sahabat yang lebih mengetahui siapa 
yang layak dan dipandang pantas untuk memimpin umat, mendapat 
kesempatan memilih langsung. 

Seorang khalifah dipilih oleh umat namun Allah menggerakkan 
hati mereka, orang-orang beriman, untuk memilih orang yang layak 
itu. Kedudukan khalifah jauh lebih tinggi dan luhur dari pada jabat- 
an politk dan dia bertindak bebas dan merdeka tanpa ikatan apa pun. 
Dia yang menentukan dan mengatur dan bukan sebaliknya. Khalifah 
adalah bagian dari kenabian, khalifah melanjutkan tugas-tugas yang 
ditinggalkan seorang Muslih, seorang pesuruh Allah dan kepercaya- 
an-Nya di bumi. 

Bahwa Tangan Allah ikut mengatur khalifah yang haqqah, yang 
benar selaras dengan ketentuan Allah dibuktikan dan dijamin oleh 
ayat ini : 
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Dia memperkokoh bagi mereka agama mereka yang telah dipilih 
dan diridhai oleh-Nya untuk mereka dan merubah keadaan yang 


65 


membawa kekacauan menjadi aman karena mereka menyembah - 
Ku dan tidak mempersekutukan Daku. 

Jelas Allah ikut mengatur dan membantu khalifah-Nya seperti 
dipertegas oleh ayat di atas dan ini sekaligus menjadi saksi, bahwa 
khalifah yang sudah ditetapkan itu benar-benar sah. 

Abu Bakar, 'Umar dan ’Utsman. 

Ketiga tokoh tersebut di atas menjadi khalifah berturut-turut 
adalah berdasarkan satu janji dari Allah swt, bukan sembarang naik 
ke takhta lembaga suci itu. Keberhasilan yang 'dicapai oleh para kha- 
lifah yang tiga itu sesuai pula dengan janji Allah dan menjadi kete- 
tapan-Nya. Di dalam Al-Qur'an Allah swt menetapkan bakal adanya 
khalifah-khalifah itu. 
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Katakanlah , " Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul". 
Maka jika kamu berpaling, maka ia bertanggungjawab tentang apa 
yang dibebankan kepadanya, dan kamu bertanggungjawab tentang 
apa yang dibebankan kepadamu. Dan jika kamu taat kepada-Nya, 
kamu akan mendapat petunjuk. Dan Rasul itu tidaklah ber- 
tanggungjawab melainkan hanya bertanggungjawab atas pe- 
nyampaian amanat Allah dengan seterang-terangnya. 

Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman di - 
antara kamu dan beramal saleh bahwa Dia pasti akan menjadikan 
mereka itu khalifah-khalifah di muka bumi ini, sebagaimana Dia 
telah menjadikan khalifah-khalifah dari antara orang-orang sebe- 
lum mereka dan Dia akan meneguhkan bagi mereka agama mereka 
yang telah Dia ridhai bagi mereka dan niscaya Dia akan memberi 
mereka keamanan dan kedamaian sebagai pengganti sesudah keta- 
kutan mereka. Mereka akan menyembah kepada-Ku dan mereka 
tidak akan mempersekutukan sesuatu dengan Daku, dan barang 
siapa ingkar sesudah itu, mereka itulah orang-orang yang durhaka. 
(An-Nur, (24) 55). 

Tiga ayat di atas merupakan penegasan terpadu dan terkait pada 
ketaatan, baik sebelum menyebut kata-kata tentang khilafat mau pun 
sesudahnya. Diulang-ulang. Di sini menjadi terang, bahwa khilafat 
di dalam umat dan ketaatan kepada khilafat itu mutlak adanya. 
Tegaknya khilafat di dalam umat, naiknya Say idina Abu Bakar, 'Umar 
dan ’Utsman adalah satu ketetapan dari langit, jelas digariskan di 
dalam ayat istikhlaf, seperti halnya umat-umat di masa lalu. Baik 
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Ahlus-Sunnah^wal-Jamaah maupun golongan Syi'ah sama-sama 
mengakuinya. Kita lihat latar belakang turunnya ayat di mata para 
pakar dan alim-ulama kedua golongan besar ini. Kata Ahlus-Sunnah 
wal-Jamaah : 
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Keterangan dan sikap golongan Syi’ah tentang ayat tersebut sama 
dengan Ahlus-Sunnah wal-Jamaah. Dikatakan : 
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Kedua penjelasan di atas sama menetapkan, bahwa Rasulullah saw 
ada di Makkah bersama para sahabatnya dalam keadaan takut, se- 
sudah hijrah ke Madinah pun mereka selalu dalam keadaan siap- 





siaga dan tidur pun lengkap dengan senjata, lalu turunlah 
atas. Di dalam ayat ini Allah swt menjanjikan, akan diberikan 
lifah-khalifah dan akan diciptakan suasana aman dan damai, men^ 
gantikan suasana dan keadaan ketakutan. Tafsir golongan Syi'ah lagi- 
lagi menegaskan seperti berikut : 
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Muqatil mengatakan Allah swt telah memenuhi janji-Nya kepada 
para Sahabat dan para Tabi’ien, kepada mereka diberikan kekuatan 
di bumi. Ketakutan diganti dengan suasana aman santosa dan 
memberikan kelapangan di dunia (bumi). Allah telah mengge- 
napkan janji-Nya. (Tafsir Majma' al-Bayan di bawah ayat is- 
tikhlaf). 

Tegas ayat istikhlaf (Sunnah An-Nur) itu merupakan bukti atas 
kebenaran khilafat para Khalifah Rasyidin itu dan membuktikan 
dukungan Ilahi kepada mereka. Bukti dukungan Allah swt menjadi 
kenyataan dan fakta sejarah yang tercatat dengan tinta emas dan 
diakui oleh kawan dan lawan, diakui pula oleh kaum anti Islam dari 
Barat. Dalam hubungan ini pula Imam Abui Barakat menulis : 
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^4yaf ini merupakan dalil dan bukti yang paling tegas atas ke - * 
absahan khilafat para Khulafa Rasyidin r. a. karena mereka-mereka 
itulah khalifah-khalifah yang beriman dan melakukan amal saleh . 
(Tafsir An-Nasafi). 

Ayat istikhlaf dan Imam Mahdi. 

Berbagai riwayat di kalangan golongan Syi'ah dikenal dan hidup 
subur kepercayaan, bahwa Imam Mahdi akan bangkit. Mereka 
meyakini, bahwa ayat istikhlai ini sebenarnya diturunkan dalam 
hubungannya dengan Imam Mahdi (Bihar al-Anwar jilid 13 halaman 
13). Di dalam Tafsir golongan Syi’ah dikatakan : 
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Ada perbedaan pendapat tentang ayat ( istikhlaf ) ini. Ada yang 
berpendapat turunnya dalam hubungan dengan para Sahabat Nabi 
dan ada yang berpendapat turunnya ayat itu (menurut Ibn 'Abbas 
dan Mujahid) berkenaan dengan umum umat Muhammad. Ahlu 'l 
Bait berpendapat ayat itu turun berkenaan dengan Imam Mahdi . 
(Majma' al-Bayan jl. 18 hal. 166). 

Lalu golongan Syi'ah menjadikan tafsirnya sebagai landasan dasar 
bagi pemahaman ini dan mengakui, bahwa : 


Karena agama Islam secara mutlak belum berhasil memperoleh 
kemenangan menyeluruh di masa lalu , maka kami menunggu se- 
karang saatnya karena Allah swt tidak menyalahi j dnji-Ny a. (Maj- 
ma' al-Bayan). 

t 

Bagaiman pun golongan Syi'ah mengakui ayat tersebut dan dia 
jelas mendukung khilafat yang Allah swt tegakkan dan ketiga kha- 
lifah itu memperoleh kedudukan itu sesuai janji di dalam Al-Qur'an. 
Dilihat dari latar belakang turunnya ayat, jelas tidak di batasi waktu- 
nya dan tidak pula di tentukan orangnya. Masalahnya menjadi per- 
soalan umat memilih dan mengangkat khalifahnya. 

''•V.v, 

Arti dan makna khilafat. 

Khalifah artinya pengganti atau penerus. Ini arti menurut ba- 




hasa. Akan tetapi di dalam pemakaian istilah khalifah itu ialah penerus 
tugas-tugas seorang Nabi untuk disukseskan karena umur manusia! 
terbatas. Lembaga khilafat tidak terbatas. Mati seorang khalifah 
digantikan oleh lainnya. Imam Ibn Athir mengatakan : 



Khalifah ialah yang menggantikan dia yang pergi dan mengisi 
tugasnya. (An-Nihayah, jld. I halaman 310). 

Allamah Ibn Khaldun menulis tentang khilafat dan khalifah seperti 
berikut : r 
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Artinya (singkat) ialah, khilafat adalah lembaga yang meneruskan 
tugas-tugas seorang Nabi. Di dalam ayat istikhlaf (An-Nur) oleh 
Allah, lembaga itu akan ditegakkan di dalam umat, sebagaimana j 


halnya di masa lalu. Di dalam Tafsir Al-Baidhawi juga dikemukakan 
dengan pandangan serupa. Faham Allamah Baidhawi sama dengan 
Allamah Ibn Khaldun. 

Ada pun yang dikatakan : "Sebagaimana Dia telah menjadikan 
khalifah-khalifah bagi orang-orang sebelumnya". Imam Allamah Ar~ 
Razi menulis : 
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Adapun kalimat " sebagaimana Dia telah menjadikan khalifah- 
khalifah bagi orang-orang- sebelumnya” maksudnya ialah "se- 
bagaimana Dia telah menjadikan khalifah-khalifah bagi orang- 
orang sebelumnya " seperti Harun , Yusya, Dawud dan Su- 
laiman " (Ar-Razi, Tafsir Kabir, jilid 6 halaman 302). 

Di dalam ayat tersebut. Surah An-Nur, kata kamaai atau kamas- 
takhlafalladzina min qablihim (sebagaimana Dia telah menjadikan 
khalifah-khalifah dahulunya atau sebelum mereka) merupakan kata- 
pemutus yang menggeser semua kesamaran atau tafsiran-tafsiran 
yang dipaksakan. Kalimat itu membuat keabsahan khilafat ke tiga 
khalifah itu begitu pasti, tidak ada lagi peluang memaksakan wisha- 
yah atau wasiat khusus bagi seseorang. Kalimat di dalam ayat itu 


72 


j&W.O;-' 


73 




i mi- 


. iflsk 

y.- * 

8' -'SMi® 

|f;. : : 




■'"w» 


membuat keabsahan dan benarnya kedudukan para khalifah yang 
tiga bahkan juga termasuk khalifah ke-empat sendiri. Apalagi masa 
ketakutan jelas-jelas telah berubah dan menjadi masa aman dan 
damai yang kaitannya langsung mengenai para khalifah itu. 

Khilafat adalah satu muhibah, satu anugerah yang tidak dapat 
diupayakan oleh manusia, tidak seperti jabatan presiden dan se- 
bagainya. Ikut sertanya para mukminin memilih atau mengadakan 
baiat pada khalifah itu adalah keselarasan dengan kehendak Allah. 
Bila seorang Nabi memberikan isyarat atau petunjuk menyangkut 
khilafat, yang demikian adalah isyarah dari langit. Naiknya para 
khalifah yang tiga menggambarkan menunjukkan dorongan dari langit, 
bukan sembarangan. Abu’l Darda meriwayatkan : 



( 11 u* * li— J l iJ I j I ) 


Bahwa Rasulullah saw mengatakan , sesudahku, ikutilah Abu 
Bakar dan ' Umar karena ke duanya adalah tali Allah yang mem- 
bentang. Barangsiapa berpegang pada ke duanya berarti dia ber- 
pegang pada * urwah Wuthqa pegangan yang paling kuat dan tali 
itu tak akan putus. (Izalah al-Khafa halaman 64). 

Sayidina Ali mengetahui secara baik sabda Nabi ini dan beliau 
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lidak merasa punya hak untuk menjadikan khalifah berdasarkan 
hmjukan walaupun siapa orangnya. Nabi tidak mungkin menun,uk 
’ langsung bagaikan mengangkat seorang pejabat, karena yang 
mengangkat khaliffh pada hakikatnya adalah umat -«g«W 
an batin dari Allah. Sabda Nabi tentang Saytdma Abu Bakar d 
jj’Umar menunjukkan satu isyarah, berdasarkan petunjuk dan Allah. 
Karena itu maka Sayidina Ali tidak ragu dan berbai at. 

| Dalam sepucuk surat yang ditujukan kepada Sayidina Mu’awiyah 
| beliau mengatakan : 
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Orang-orang yang baiat di tanganku adalah mereka yang telah 
baiat di tangan Abu Bakar, 'Umar dan 'Utsman, dengan cara yang 
sama. Bagi yang hadir tidak ada jalan untuk mundurdan bagi yang 
tidak hadir tidak ada hak untuk menolak. Syura adalah tugas kaum 
Muhajirin dan Anshar. Apabila mereka sepakat untuk memilih 
satu orang untuk menjadi imamnya, maka berarti adalah kendha- 
an Allah dan dalil atas keabsahannya. (Nahjul Balaghah). 


Surat Sayidina Ali ini juga menegaskan lebih jelas lagi, bahwa 
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'Z T r T yang memilih den S an keridhaan Allah d a „ 

Z7LTa Z ^ A " ah SWt Sendiri *“« memi lih langsung, 
h/kim ~ ^ Ur lm ‘ e!ah mem P er ' elas —a'ah dan telah nfenjad 

ia TnT,! S3h dan bma ™y a ^dudukan dai 

] batan khtlafat yang di jabat oleh para Khulafa-ur-Rasyidin vanr 

b^pemers^ ' Umar/UtSman dan Ali. Khilafat adalah L 
saa, t^buTn 7 3 l y 7 S keberadaann y a sangat mendesak pada 

Lemha^tTr kekoson 8 a " Y™g timbul oleh wafatnya Nabi 
mbaga khilafat itu demi menjaga dan memelihara nizham Islami 

lr n : Sakkanny :- Maka itU khaIifah berhak "e' a dan mem- 
pertahankannya. Allah swt berfirman : f 
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° ™"f oran « /««S Wfl K*™ beri tekuafan di i«mi, maka mereka j 
menimkan shalat, membayar zakat, menyerukan amar ma 'ruf dan 
mencegah munkar. Kesudahan dari segala persoalan adalah di 
Tangan Allah. (Al-Haj, (22) 41). 

sua maka Para kKalifah “ U S6telah men ) aba t kedudukan I 

sua dan luhur tersebut, menjalankan segala kebajikan dan di masa S 

' aa raer ® a A, lah membukiikan kemajuan, tersebarnya Islam j 
egaknya keadilan, keamanan dan kesejahteraan umat. Mengingkar! 
ketiga khalifah yang mulia itu adalah keingkaran terhadap aya! Al- J 
Qur an, firman Ilahi yang tertera di atas. ^ i 
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Khilafah bukan Wishayah. .» 

Dilihat dari segi apa pun tidak ada tempat bagi masalah wisha- 
yah dan Al-Qur’an membatasi masalah pimpinan umat itu pada 
kenabian dan sesudah itu hanya bagi khilafat tersedia tempat yang 
ditetapkan oleh Allah swt. Apa yang dinamakan wishayah, mau 
dipaksakan pun sulit menempatkannya dalam kerangka pimpinan 
umat, berhadapan dengan hujah yang jelas digariskan dalam ayat 
istikhlaf. Pimpinan umat tidak dapat diciptakan melalui pesanan 
melainkan melalui forum musyawarah dan kehendak umat. Yang 
paling menentukan setelah Rasul wafat adalahpara sahabat dan suara 
mereka itulah yang sah dan benar. 

Ada lagi nubuwah nabi yang menekankan lagi masalah khilafat. 
Sabdanya : 
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Kenabian ditengah kamu sekalian adanya atas kehendak Allah. 
Kemudian Allah akan mengangkatnya apabila Dia menghendaki 
untuk mengangkatnya. Sesudah itu adalah masa khilafat yang 
mengikuti jejak Kenabian (Khilafah ' ala Minhajin-Nubuvjwah), 
adanya atas kehendak Allah. Kemudian Allah akan mengangkat- 
nya apabila Dia menghendaki untuk mengangkatnya. Kemudian 
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adalah masa kerajaan yang menggigil (mulkan adhan) adanua atas 

kehendak Allah. Kemudian Allah akan mengangkatnya apabila Dia 

™™ghendaki untuk mengangkatnya (Hadits Riwayat 

Ahmad dan Al-Baihaqi. Misykatul Masabih, Bab Al-Indzar 

wat andzir, Almaktabah Ar-Rahmaniyah, Delhi, India, I 

halaman 461. Dikutip dari buku Khilafah 'ala Minhaiin- 
Nubuwwah 19). J ;j 

mac ^ itS d ! ata u s tak men yebutkan, memberi isyarah pun tidal 
masalah w.shayah atau pesan, melainkan masalah khilafat yan< 
memang sesuai dengan ayat istikhlaf dalam Surah An-Nur. J 

Ada lagi hadits yang mengandung nubuwah, juga menyebutkal 
secara terbuka masalah khilafat sehingga kian mempersempit upay, 
menempatkan masalah wishayah dalam masalah pimpinan u J 
Islam. Rasul bersabda : F 1 
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P Dari Sa'id bin Jamhan, ia mengatakan : Telah mengabarkan ke- 

•V" 

: padaku, bahwa Rasulullah saw bersabda : Khilafat pada umatku 
tiga puluh tahun kemudian kerajaan setelah itu, lalu Safinah me- 
ngatakan, ” peganglah Abu Bakar, 'Umar dan ’Utsman." Lalu 
berkata kepadaku, Safinah, " Peganglah kekhalifahan Ali". Berkata 

Safinah : "Maka kami dapatkan khilafat itu tiga puluh tahun M 

(Hadits Riwayat At-Tirmidzi dalam Sunannya, dikutip dari 
buku Khilafah ’ala Mmhajin-Nubuwwah halaman 17). 

Jabatan khilafat berfungsi sebagai lembaga perwakilan kenabian 
K dalam tugas-tugas penerusan misi yang dibawa seorang nabi. Me- 
nurut pengalaman umat, sebagaimana pangkat nabi yang tidak da- 
lil pat diupayakan dan adalah ketentuan Allah kepada hamba yang 
Jjf dipilih-Nya, maka khilafat juga tidak dapat diupayakan oleh manu- 
j|J sia. Bahkan menampakkan suatu indikasi sekali pun menginginkan 
l§ jabatan itu tidak pantas dan bertentangan dengan kesucian jabatan 
p| tersebut. Di dalam hati juga hendaknya jangan ada keinginan untuk 
Ip menduduki jabatan tersebut. Dalam kenyataan, orang yang meng- 
jfl inginkan kedudukan itu apalagi sampai tampak pada orang lain, 
Iff justru dia dimahrumkan oleh Allah dan dalam kenyataan benar-be- 
jjf nar kedudukan itu tidak diperoleh. Pengangkatan atau pemilihan 
seorang khalifah betul-betul mencerminkan campur tangan ghaib, 
Iff tangan Malaikat yang menggerakkan hati manusia dan membim- 
jj bingnya untuk memilih orang yang dihendaki-Nya. Khalifah pilihan 
Allah terbukti melalui bukti keberhasilannya yang selaras dengan 
janji dalam ayat istikhlaf itu. Karena itulah maka ke tiga khalifah itu 
|| ; telah sukses. Keberhasilan Abu Bakar, ’Umar dan ’Utsman adalah 
| bukti keabsahan khilafatnya dan bukti atas dukungan tangan ghaib 
H itu. 
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sudah kelihatan, walaupun tidak berarti apa-apa dalam arti ancam- 
I an kepada umat. Seorang dari mereka pernah «««"N* ^ 
1 membagi-bagikan harta rampasan perang supaya bertindak adil Ras 

mengatakan : 


DARI SAQIFAH 

TERCIPTA PERSATUAN UMAT 
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etelah diangkat sebagai Rasul, Nabi Muhammad saw berusahi? 
menyampaikan ajaran agama yang dibawanya. Islam, tetapi 
perlawanan dan permusuhan mempersempit semua peluan| 
yang beliau upayakan. Pengalaman pahit yang dialami olehnya dan 
para sahabatnya memaksanya untuk hijrah meninggalkan kampung 
halamannya dan menetap di Madinah. Di sini dapat kesempatan ter- 
buka dan Islam mulai berkembang dengan pesat sehingga pada' 
akhirnya seluruh jazirah Arab takluk, termasuk kota Makkah. De- 
ngan demikian berakhirlah kekuatan syirk dan tauhid tegak dengar 
megahnya. Firman-Nya di dalam Al-Qur'an Yadkhuluna fi-dinillahi 
afwajan, manusia akan masuk agama Islam berbondong-bondong 
menjadi kenyataan dan semua janji Allah swt kepada Rasul menjadi 
genap. J 
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Dari orang yang masuk Islam itu terbukti adanya yang masih 
rawan iman, ada yang terpaksa bertekuk-lutut karena sudah lumpuh 
dan tidak pula sepi orang yang masuk bermuka dua, namanya orang 
munafik. Dari antara mereka yang lemah iman di zaman Nabi sendiri 
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Dari keturunan orang ini akan lahir satu kaum yang banyak 
membaca Al-Qur'an tetapi tidak akan melewati kerongkongannya. 
Mereka akan lepas dari agama bagaikan anak panah yang lepas dan 
busurnya (Bukhari). 

Ini pertama terjadi. Kemudian peristiwa serupa terjadi pada za- 
man Sayidina 'Umar, Khalifah kedua. 'Umar yang terkenal sangat se- 
derhana dan selfless, terkenal pula sebagai pelindung ar ® 
yang sangat cermat, oleh seorang yang mengaku muslim ,uga ditegur 
Kepada beliau seorang itu bertanya : "Umar, baju yang Anda pakai 

ini dari mana bahannya?"". Harta rampasan perang yang i 
kan kepada umat bahan pakaian yang tidak cukup untuk dibuat satu 
baju. Hadhrat "Umar dapat membuat sebuah baju setelah puieranya 
! memberikan bagiannya kepada beliau. 

Manusia yang berhati kotor, satu-dua, sudah ada di zaman Nabi 
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dan di zaman para khalifah. Namun iklim, suasana dan arus tidak 
mengizinkan untuk menampakkan bentuknya lebih dari itu. Paling 
tidak di masa Hadhrat 'Umar r.a. dan sebelum beliau di masa Had- 
hrat Abu Bakar r.a. manusia berhati karatan seperti itu belum muncul 
ke permukaan secara terbuka. Janji Allah kepada ke duanya melalui 
lisan Rasul-Nya terbukti besar dampaknya dan ke duanya berhasil 
membuat umat tetap kokoh dan agama Islam terus berkembang dan 
maju dengan pesat. Bangkitnya kaum murtad, penolak membayar 
zakat, pengaku-pengaku nabi dan sebagainya, meskipun secara 
kekuatan fisik cukup memprihatinkan, namun wibawa khilafat ke 
duanya tidak mengizinkan mereka mencapai tujuannya. Bahkan me- 
reka diluruskan dan kekompakan umat menjadi benteng yang paling 
tangguh. 

Di masa Khalifah 'Utsman r.a. mereka yang menamakan dirinya 
kaum muslimin itu mulai berani tampil. Macam-macam tuntutan ke- 
pada khalifah diajukan. Pengaduan tentang para wali (gubernur), 
tentang tingkah laku dan perbuatannya yang tercela disampaikan ber- 
tubi-tubi kepada khalifah. Meskipun tuntutan dikabulkan, penga- 
duan diperhatikan namun semuanya tidak membawa hasil apa-apa. 
Yang menjadi sasaran mereka pada hakikatnya adalah lain, ingin 
merebut kekuasaan dan menggantikan khalifah yang ada dengan 
khalifah yang lain. 

Mengapa di zaman Hadhrat 'Utsman r.a. mereka berani tampil? 
Mungkin salah satu sebabnya ialah konsekwensi logis dari per- 
kembangan Islam sendiri. Di zaman Khalifah 'Umar Islam maju sa- 
ngat pesat dan manusia yang memeluk agama Islam dari berbagai 
bangsa dan bahasa. Mereka sangat berbeda, bahasa, budaya, mental 
dan segalanya, semuanya dibawa masuk ke dalam agama baru yang 
mereka peluk. 

Kaum Nasrani, orang Syam, bangsa Persia (Iran) mengenal 
Islam tanpa mendalami hakikat ajarannya. Mereka tidak mengerti 
bahasa Arab, tidak sempat bergaul lama dengan kaum muslimin 


82 






I 




yang sudah menghayati ajaran Islam. Dalam keadaan seperti se- 
belum masuk Islam bercampur-baur dengan mereka yang lemah 
iman dan timbullah gejala-gejala yang tampak jelas pada tahun ke- 
tujuh dari khilafat Sayidina 'Utsman r.a. Mula-mula fitnah dilan- 
carkan dengan menjadikan para sahabat nabi sebagi sasaran, kemu- 
dian ditambah dengan fitnah yang ditujukan kepada para wali di 
berbagai wilayah. Yang jelas bukan dari kebijaksanaan-kebijaksana- 
an Khalifah 'Utsman dan tidak pula karena suatu kelemahan pada diri 
atau kebijaksanaan beliau. Orang Yahudi, Abdullah bin Saba yang 
disebut juga Ibn Assauda dari Yaman adalah biang keladi segala 
fitnah yang selalu mendekati dan menggerakkan mereka yang ber- 
jiwa kotor. Dia mengakui menjadi (masuk) Islam pada pertengahan 
pertama khilafat 'Utsman r.a. dan rajin berkeliling di berbagai dae- 
rah; Syam, Mesir, Kufah dan lain-lain, mencari mangsa dan men- 
dekati mereka yang dapat diandalkan untuk merusak umat dari 
dalam. Di Madinah dia gagal. Makkah terisolir dari dampak politik. 
Pusat politik adalah ibukota, Basrah, Kufah, Damaskus dan Fustat. 
Dia meniup-niupkan fitnahnya dengan menggunakan nama baik 
Ahlu'l bait, keluarga Nabi saw, berpindah-pindah dari kota ke kota 

lainnya. 

Khilafat adalah Nizham Islami. 

Umumnya manusia bertabiat cenderung kepada pangkat, 
kedudukan dan harta, kecuali manusia ruhani yang bertaqwa yang 
tidak mempunyai ambisi meraih kedudukan duniawi. Orang yang 
berambisi biasanya cemburu terhadap mereka yang lebih maju yang 
kedudukan sosialnya tergambar mentereng. Para sahabat adalah to- 
koh-tokoh terpandang dan dihormati oleh umat. Semakin luhur pan- 
dangan umat terhadap seseorang sahabat, semakin keras dan tajam 
pandangan mereka yang merasa tidak mendapat kesempatan terpan- 
dang seperti mereka. Apalagi seorang khalifah kedudukannya sangat 
luhur dan mulia. Orang yang melihat dengan sorotan duniawi me- 
rasa kurang puas dan iman yang belum berurat-berakar di dalam 
hatinya membuatnya makan hati. Pandangan duniawi kuat tarikan- 
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nya membuat orang lupa. Orang-orang seperti itulah yang didekati 
oleh Ibn Assauda dan rasa cemburu itu dikipasnya baik-baik sampai 
bisa membakar. 

Khilafat adalah Nizham Islami dan seorang pejabat lembaga suci 
itu tidak dapat disamakan dengan seorang presiden terpilih seperti 
adanya dalam sistem demokrasi dunia. Sekali dipilih atau menjadi 
khalifah dia memangku jabatan itu sampai mati. Karena itu Hadhrat 
'Utsman tidak bersedia memenuhi tuntutan kaum pemberontak un- 
tuk menanggalkan baju khilafat. Seperti telah disebutkan di bagian 
lain buku ini. Nabi saw pernah mengatakan kepada 'Utsman r.a. Allah 
swt sudah membisikkan kepada Nabi tentang segala yang bakal ter- 
jadi dan bahkan kaum munafik akan merongrong khilafat beliau. Baju 
(khilafat) yang beliau pakai adalah baju yang dipakaikan oleh Allah, 
"faidza aradaka'l munafikun 'ala khal'ihi, faiaa takhla'hu", kata 
Nabi kepada 'Utsman r.a. ialah : "Apabila orang-orang munafik nanti 
menuntut supaya Anda menanggalkan jabatan khilafat itu, jangan 
sekali-kali Anda tanggalkan". Itu sebabnya nyawa melayang pun 
dianggap oleh 'Utsman tak ada harganya dibanding menanggalkan 
baju yang dipakaikan oleh Allah. 

Hadhrat 'Utsman paham benar, perpecahan umat mengancam di 
ambang pintu. Beliau mati-matian berupaya mempertahankan per- 
satuan umat walau jiwa beliau terancam. Memang, meskipun timbul 
pemberontakan tak tahu malu terhadap pribadi beliau, namun persa- 
tuan umat masih dapat dikatakan tetap utuh, paling tidak di kulit 
luar. Kalau sudah demikian bersikerasnya kaum pemberontak dan 
tak ada yang mampu membela Khilafat Suci itu dan menyelamatkan- 
nya dari kaum pemberontak dan sekaligus menyelamatkan pribadi 
dan diri Hadhrat 'Utsman, maka yangdapat dilakukan, beliau me- 
ngunci pintu rumah. Konon ada dua pendapat tentang Sayidina 'Ali r.a. 
dalam peristiwa Hadhrat 'Utsman. Ada yang mengatakan, Ali memang 
menghendaki 'Utsman dilenyapkan supaya beliau naik ke takhta 
khilafat. Ada yang mengatakan, Ali sempat menasihati kaum pember- 
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ontak supaya tidak bertindaklmelawan hukum dan peraturan, namun 
tidak berhasil. Akhirnya Hadhrat 'Utsman disyahidkan juga dan 
kewafatannya membawa malapetaka terbesar dalam sejarah Islam, 
pecahnya umat Islam. Kemarin sangat akrab persaudaraannya, hari 
ini saling jegal, saling bunuh. Peperangan yang menelan puluhan, 
*atusan ribu umat Islam tak dapat dielakkan. Ali tampil sebagai 
khalifah keempat dan bersamaan dengan perubahan yang terjadi 
perpecahan nyata mulai berkobar. Petaka terbesar mulai semenjak 
saat itu dan perpecahan di kalangan para sahabat pun tidak dapat 
dihindari. Pengikut dan pendukung Ali sendiri banyak yang meno- 
lak, bahkan banyak yang mencaci makinya. Hadhrat Ali harus ber- 
hadapan dengan sesama orang beriman, sesama saudara, sahabat dan 
teman seperjuangan. Sekali permusuhan timbul, perpecahan paling 
parah muncul dalam umat. Saqifah berhasil menghimpun pembesar 
sahabat yang dapat mengatasi persoalan yang timbul setelah Nabi 
wafat dapat menyadari kebutuhan mendesak persatuan umat dan 
keutuhannya. Saqifah menghasilkan sesuatu yang paling berharga, 
paling dibutuhkan oleh umat Islam pada saat paling gawat dalam 
sejarah. Saqifah membuahkan sesuatu yang menyelamatkan umat, 
menampilkan satu tokoh yang mampu mencegah timbulnya per- 
f pecahan, menyelamatkan umat dari kehancuran dan membuahkan 
kemenangan dan keberkatan dalam umat sepanjang puluhan tahun. 
Besar jasa Saqifah Banu Sa'idah yang membuktikan kegemilangan 
menyelamatkan umat dan meneruskan misi Rasulullah mengem- 
bangkan Islam, menghimpun Al-Qur’an, memelihara ajaran Nabi 
dan mencontohkan kepada dunia. Saqifah mencerminkan genapnya 
| janji Ilahi, janji Allah untuk menegakkan lembaga khilafat haq- 
qah, janji Allah menampilkan tokoh-tokoh yang layak menjadi kha- 
lifah dan telah terbukti. Janji Ilahi memelihara dan melindungi khi- 
ylafat Abu Bakar, 'Umar dan 'Utsman menjadi kenyataan yang tak 
f dapat diingkari. Ketiga khalifah itu mampu dan berhasil secara 
| gemilang menegakkan wibawa nubuwwah, wibawa Daulah Islami- 
yah, teladan yang patut dicontoh oleh setiap pemimpin bangsa dan 
| negara. Islam berkembang pesat dan cemerlang, jutaan manusia 
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memeluk agama yang dibawa oleh Muhammad, kerajaan-kerajaf| 
raksasa, adidaya waktu itu, tei 


t u, telah runtuh di tangan para khalifah y&\ 

tiga itu. Semuanya itu berkat dan hasil dari Sacsifah B anu Sa’idaf 
Boleh jadi, sekiranya tidak terf a d i penyelamatan di Saqifah itu, keadal 
umat Islam mengalami petaka lebih awal. Perpecahan dalam ber 

nyata, peperangan yang berkecamuk di zaman dan t. . tangan Sayidinfj 
Ali r.a. mungkin muncul sebelum dunia mengenai Islam dan misi: 
Nabi. Untung ada malaikat yang datang ke masjid dan membisikkan 
kepada Abu Bakar yang tengah menunggu keluarnya jenazah 
kekasihnya, mengatakan tentang yang tengah terjadi di Saqifah yan; 
nyaris membawa kehancuran umat. 

Ali merestui pemberontakan? 

Boleh jadi mereka yang menyangka Hadhrat Ali r.a. merestui ; 
pemberontakan untuk menggulingkan khilafat Hadhrat ’Utsman r.a, 
mempunyai alasan, melihat indikasi jelas mengarah ke situ. Kalau 
dibentuk satu Komisi Penyidik , mungkin akan dapat menemukan bukti-] 
bukti indikasi ke arah itu. Pandangan kritis akan membantu mereka 
karena kaum pemberontak yang ngotot meruntuhkan Khilafat Is-| 
lamiyah bukan mengadakan gerakan kilat lalu memenuhi hawa 
nafsunya dalam beberapa jam. Selain semenjak lama mengadakan 
makar yang menjadi rahasia umum terutama di daerah-daerah, 
kedatangan kaum pemberontak ke Madinah adalah secara terbuka 
dan maksud mereka yang jahat juga bukan rahasia. Proses memu- 
suhi khalifah berjalan lama dan semua orang mengetahuinya. Di 
mulai dari mengomel dan melemparkan tuduhan terhadap berbagai 
wali (gubernur) sampai tuduhan langsung kepada khalifah sendiri 
dilancarkan secara terbuka. Khalifah dituduh menciptakan bid’ah* 
bid' ah, memberikan jabatan kepada kerabat dan keluarga. Mereka) 
menuntut pergantian beberapa wali dan sebagainya. Bebagai tun 
tutan dipenuhi. Banyak pejabat daerah diganti dan wali-wali baru di- 
angkat, antara lain Muhammad Bin Abi Bakar ditetapkan wali di 
Mesir, sesuai tuntutan. Tetapi itu tak membawa faedah apa-apa 
dan kaum pemberontak tidak puas juga. Akhirnya kota Madinah 
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Pdiiadikan sasaran, masuk ke kota berbuat semau-maunya, meng- 
^ injak-injak kehormatan penduduk dan tidak mengindahkan kehor- 
Itatan siapa pun juga. Nasihat dan pendekatan para sahabat, tet p 

tidak berhasil. Tuntutan akhirnya ‘ 

an khilafat. Semuanya ini terjadi di kota Madinah dimana sahabat te 
masuk Sayidina Ali, tokoh utama yang paling berwibawa dan terke- 
nal dengln keperkasaannya. Sikap seolah-olah cuma menonton i u 
dtiggap oleh para kritikus sebagai AU merestui pemberontakan, 

paling tidak dalam hatinya. 

Bahwa pemberontakan itu terbuka dan sudah tidak lagi meru- 
pakan perbuatan yang masuk akal atau yang layak dipertimbangkan, 
seorang penyair melukiskannya dalam kata-kata ini 
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Maksudnya : Saya heran melihal orang-orang yang menginginkan khi- 
lafat supaya tamat. Apabila khilafat itu lenyap manusia lakan 
segala karunia dan keberkatan. Kemudian mereka akan h, u P * r ’ 
mfnjadi seperti orang Yahudi dan Nasrani. (Tarikh Ibnul A, h, r Jl. 3 

Hal. 73). 

Hadhrat Abu Bakar r.a. mengatakan dalam pidato pertamanya 
setelah menjadi Khalifatul Muslimin : 
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( tOA tj>X *J1 5^5 ) 

A//afc telah menegakkan khilafat, mengangkat seorang khalifah 
agar kamu sekalian tetap bersatu-padu dan kalimah ( wibawa ) ka- 
mu tetap utuh dalam kekompakan (Da-iratul Ma'arif Mesir, Jl. 

3 , 758 ). I' j 

Hadhrat Ali r.a. mengatakan kepada Hadhrat Abu Bakar : 


M d— f \ 
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Demi Allah, sekiranya terjadi sesuatu dengan tuan, tidak akan ada 
lagi nizham Islam yang anda tegakkan. (Tarikh Al-Khulafa hal. 
52 ). 

Jelas, Saqifah benar-benar menjadi tempat mengalirnya rahma 
dan karunia Ilahi, bukan tempat awal perselisihan umat seperti dikatakai 
penulis buku Saqifah. Cerita sejarah dapat diputar-balikkan tetapi 
kebenaran Al-Qur'an dan sabda Nabi tidak dapat digagalkan. Kj| 


berkatan terletak di dalam musyawarah, di dalam kesepakatan diten- 
tukan bersama suatu keputusan yangdapat meraih keridhaan Ilahi 
dan pertolongan-Nya. Nabi saw mengatakan, "yadul-Lah ma'al Ja- 
maah ", tangan Tuhan Allah itu selalu bersama dengan jamaah. Fakta 
berbicara, sejarah menjadikan saksi, selama sekian lama Khilafat 
Islamiyah yang cemerlang dengan keberhasilan yang diraih, semua- 
nya tercapai di tangan ke tiga khalifah itu. Umat dapat memper- 
tahankan persatuan dan kesatuan, musuh raksasa dapat ditaklukkan 
dan kemenangan demi kemenangan terus diperoleh kaum muslimin. 
Tidak ada lagi kekuatan kafir yang mampu menghadapi pasukan- 
pasukan Islam yang memberikan jawaban jitu terhadap segala pan- 
cingan dan provokasi pihak musuh. Kalimat Tauhid menggema di 
berbagai pelosok dunia dan Daulah Islamiyah menjadi satu-satunya 
daulah yang disegani, dihormati dan diperhitungkan. Tetapi setelah 
umat dan kaum muslimin saling membunuh, umat telah pecah be- 
nar-benar pecah, yang memihak Ali di satu pihak dan yang sebalik- 
nya di pihak lain, maka umat Muhammad yang tadinya utuh dan 
kokoh, menjadi rapuh dan berantakan. Luar biasa kebinasaan yang 
dialami oleh umat. Kalau kehilangan ratusan ribu yang mati di medan 
pertempuran dan ratusan ribu wanita menjadi janda dan anak-anak 
menjadi yatim, mungkin masih bisa dihilangkan bekas-bekasnya. 
Tetapi perpecahan yang ditimbulkan oleh pengalaman yang sangat 
getir itu tidak dapat diatasi lagi. Begitu parahnya perpecahan, seka- 
rang kita yang menanggung akibatnya. Perpecahan yang begitu luas 
dampaknya sampai sekarang pun kita saling mencakar, para sahabat 
dan orang-orang mulia, teman-teman karib dan seperjuangan Nabi 
kita pun, tidak luput dari sasaran penghinaan dan cercaan dari kita 
yang mengaku muslim, kita yang mengaku pengikut setia Rasu- 
lullah, kita yang tidak lagi memelihara batas-batas kesopanan mem- 
bicarakan orang suci dan mulia dan yang dimuliakan oleh Allah dan 
Rasul-Nya. 

Siapa Hadhrat Ali itu? 

Para kritikus menuduh bahwa para Sahabat Nabi mempunyai 
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tangan dalam upaya kaum pemberontak menggulingkan khalifah 
’Utsman r.a. Di antara para Sahabat Nabi yang paling menonjol ada- 
lah Ali, Thalhah dan Zubair r.a. Tiga tokoh Sahabat Nabi ini diang- 
gap diam-diam mendorong kaum pemberontak. 

Orang yang mempelajari riwayat para Sahabat itu dan berusaha j 
mengenal mereka secara jujur dan netral, akan mengakui lillahi 
Ta’ala bahwa semua Sahabat dan Keluarga Rasul, Ahlu'l Bait, tidak 
ada seorang pun yang menyukai perbuatan kaum pemberontak itu, 
jangan lagi dikatakan merestui atau diam-diam mendukungnya. Naud- 
zu billah min dzalik. Tiga Sahabat yang secara menonjol dituduh itu j 
benar-benar bersih dan sedikitpun tidak beritikad buruk terhadap 
khilafat Sayidina ’Utsman dan tidak menghendaki hal itu terjadi. 
Sayidina Ali r.a. dikenal sebagai seorang shaleh, muttaqi, jujur dan 
pemberani. Beliau anak-didik Nabi dan menghayati ajaran Allah dan 
Rasul-Nya dan mencintai para sahabat. Adalah dosa besar menuduh 
para Sahabat Nabi terutama Sayidina Ali r.a. seakan-akan bersekong- 
kol dengan kaum pemberontak yang menginjak-injak hukum dan 
norma agama. S. Ali r.a. termasuk salah seorang yang masuk Islam 
pada masa permulaan sekali, mantu Nabi saw dan bersih dari ang- 
gapan main kotor yang tidak jujur. Beliau setia kepada para khalifah 
yang mendahului beliau dan tidak pernah memperlihatkan sikap 
tidak senang atau ambisi berkuasa. Beliau tahu kedudukan khalifah 
adalah anugerah khas dari Allah dan Dia berikan kepada orang yang 
paling layak mendudukinya sesuai dengan kondisi dan keadaan. 
Kedudukan khilafat tidak dapat diraih dengan upaya manusia dan 
Hadhrat Ali tahu persis ayat istikhlaf tentang anugerah khusus sa- 
mawi itu. 

Ketika kaum pemberontak mendekati beliau agar bersedia di- 
bai’at bila Hadhrat ’Utsman digulingkan, Hadhrat Ali menolak men- j 
tah-mentah. Bukan saja karena sikap pemberontak itu bisa juga ber- 
balik dan beliau sadari, tetapi diluar itu, menyatakan bersedia, berarti 
berkhianat kepada ajaran Islam dan kepada sesama teman sahabat 


seperjuangan dalam Islam. Bahwa beliau tidak berperan aktif dalam 
upaya memadamkan api pemberontakan terhadap Kh.lafat lslamn 
vlh itu, soal lain. Bukan beliau saja, semua para Sahabat ™bi ‘,da 
mampu berbuat sesuatu untuk mencegah kaum pemberontak dan 
perbuatannya yang keji. Sempat Hadhrat Ali ^mbujuk mereka um 
tuk tidak berbuat kotor dan memberontak terhadap khalifah ya g 
da tetapi tidak berhasil. Yang dapat dilakukan hanya.uberbuat 
• lebih dari itu tidak ada kemungkinan. Semua Sahabat Nab. adalah 
sama dalam menghadapi petaka buruk itu. 

Setelah kaum pemberontak membunuh Sayidina 'Utsman J* 
mereka datang kepada Baginda Ali menawarkan untuk baiat d. 

tangannya. Beliau menjawab : 

- . . . n j t ->3 x — \ 
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Jangan kamu minta kepadaku , tinggalkan aku dan carilah orang 
lain danbaVatdi tangannya. (Nahju’l Balaghah). 

Kata-kata Ali di atas menunjukkan beliau tidak pernah merasa ber- 
hak menjadi khalifah dan juga tidak mempunyai ambisn J™tuk men- 
duduki jabatan khilafat tersebut. Ali menganggap ^ilafatharus 
diberikan kepada sabiquun awwaluun, mereka yang paling J 
medan perang Badr. Ali r.a mengatakan : 

t U j * - » > S O ' 







Apabila kamu tinggalkan aku, aku juga akan menjadi salah satu 
dari kamu dan aku berharap menjadi orang yang paling patuh dan 
taat lebih dari kamu, kepada orang yang kamu jadikan dia ulu'l- 
amr (pemimpin) dan aku daripada menjadi amir kamu, lebih baik 
wazir (pembantu) saja. (Nahju'l Balaghah) 





Hingga pada masa kamu memusuhi 'Utsman lalu kamu kepung dia 
sampai kamu bunuh dia. Kemudian kamu datang pada aku untuk 
bai'at padaku, tetapi aku tolak, aku tidak memberikan tanganku 
untuk kamu bai’at,Namun kamu membuat gaduh denganku dan 
ingin menarik kedepan untuk bai'at aku tahan tangankui kamu 
berusaha menarik lagi tanganku, aku tarik tanganku kebelakang. 
Kamu lalu mengerumuni aku dan sampai-sampai aku mengira 
kamu saling membunuh atau akan membunuh aku. Kamu menga- 
takan, kamu tidak mendapat orang lain selain aku (yang pantas di 
bai'at) dan tidak juga akan bersedia membaiat yang lain kecuali aku 
dan kalau aku menolak baiatmu kamu akan terpecah-pecah . Baru 
aku secara terpaksa mau menerima baiatmu dan mengundang pula 
orang lain untuk melakukan baiat. Yang mau baiat dengan senang 
hati silahkan, yang tidak mau baiat padaku tinggalkan dia pada 
keadaannya, tak akan dipaksa. (Manar Alhuda). 
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Bab VI 

KHILAFAH ABU BAKAR, ’UMAR, ’UTSMAN 
TUNJUKAN ALLAH 


y paya mendiskreditkan tiga khalifah. Abu Bakar, ’Umar dan 
’Utsman ditolak oleh berbagai dukungan langsung dari langit, 
membuktikan bahwa naiknya para khalifah itu adalah keteta- 
pan Allah swt. Sejarah telah menjadi saksi dan kenyataan tidak ter- 
bantah bahwa para khalifah yang didiskreditkan kaum Syi'ah dan 
simpatisannya dibantah oleh dukungan langit itu. Selain ayat istikh- 
laf (An-Nur) yang telah dibahas duluan ayat-ayat lain dan kenyataan 
menjadi saksi tersendiri. Di dalam Al-Qur'an Allah swt berfirman : 


,\ il *JJl 






4 I ^ ^ * v * l U ijj - ^ 

s'i «J Jj-. A... il ,1 vJ l j 


t will J 




94 


(J— l-Ajj— 3 pJ »4— i 'j 

7 i - ^ ... ...» i b» M I^jaS .i i -Mi».. ,»15 

p.. jj j mm.-*' k m » U » b .l ^ *-U \ 

{ 1\ ti\ l-ij sJl ij, „ ) 


{ i\ is \ ) 

1 . Kalau kamu tidak menolongnya maka Allah yang akan menolong- 
nya . Ingatlah saat ketika dia dikeluarkan oleh orang-orang kafir 
dari Makkah, dia hanya satu dari antara yang dua (hanya berdua 
ketika keluar dari Makkah), ingat detik-detik ketika keduanya ber- 
ada di dalam gua, Rasul berkata kepada sahabatnya " Jangan kha- 
watir, Allah bersama kita Maka barulah Allah menurunkan sa- 
kinah (rasa puas dan tenang) dan menolongnya dengan pasukan 
yang tidak kamu lihat hingga akhirnya terbukti kegagalan upaya 
kaum kafir dan Kalimah Allah-lah yang luhur. (At-Taubah, (9) 

41). 

Yang disebut oleh ayat ini satu dari antara yang dua dan Rasul 
berkata kepada sahabatnya tidak lain adalah Sayidina Abu Bakar As- 
Shiddiq r.a. Di dalam Kitab Tafsir kaum Syi’ah, pribadi Abu Bakar 
dicatat secara terbuka bahwa Abu Bakar r.a. orang yang dimaksud 
oleh ayat tersebut. Hebatnya pada saat gawat dan hidup mati Hadh 
rat. Abu Bakar tampil sebagai pendamping setia dan pengawal yang 
gagah berani menyelamatkan Nabi saw. Dicatat di dalam tafsirnya : 


Cr± iJi \ ^b 
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Yaitu bahwa orang kedua yang berada di samping Nabi saw ada- 
lah Abu Bakar dan tidak ada orang ke tiga. (Majma'l Bayan). 

Ayat Al-Qur'an di atas menandaskan bahwa Abu Bakar adalah 1 
penolong dan pembantu dan malah sahabat atau teman. Nabi saw. ||g. 
bukan saja mengatakan jangan khawatir bahkan mengatakan Allah itu | 
ada bersama kita, satu kabar suka yang luar biasa jangkauan makna*»^, 
nya. "Ma'anaa", Allah bersama kita berdua, Allah berjanji, sebagai-» 
mana Dia bersama Rasul, juga bersama Abu Bakar. Dari keterangan | 
ayat ini tampil pula penegasan, sahabat atau teman Nabi adalah fc 
seorang shaleh, orang suci dan punya martabat tinggi di sisi Allah. 


( * U..0M t ) * U ^ yJ 


2. Kami telah abadikan di dalam Kitab Zabur ketetapan bahwa Kami 
akan wariskan itu bumi (tanah) kepada hamba-hamba-Ku yang 
saleh-saleh. (Al-Anbia, (21) 105). j 

• :%sj 

Bumi yang dijanjikan oleh Allah untuk diwariskan kepada orang-Jj 
orang saleh-mutaqqi itu di mana? Oleh Kitab Tafsir di atas dicatat | j 

jK, A ^ a — a _» y — rJ J L> 




Bahwa yang dimaksud adalah bumi yang sudah ditentukan yang 
oleh umat Muhammad diperoleh melalui kemenangan atas orang 
kafir dan sesudah mengenyahkan mereka itu dari sana . (Majma’ul 
Bayan). 

Sejarah membuktikan, yang berhasil memenangkan ardh mukad- 
dasah dan bumi (negeri) orang-orang kafir siapa yang memperoleh- 
nya untuk Islam? Bukankah kemenangan-kemenangan dan kemajuan 
yang diperoleh umat telah terjadi di tangan Hadhrat ’Umar r.a.? Syam 
atau Syria adalah bumi yang jatuh ke tangan umat Islam di tangan 
pahlawan itu. Mengapa orang Syi’ah tidak mau mengakui bahwa 
beliau itu adalah dari ibadi as-shalihin. Allah swt berfirman : 
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3. Kami yang menurunkan Al-Qur f an (Dzikra) dan Kamilah yang 
akan memelihara , menjaga dan melindunginya. (Al-Hijr, (15) 9). 

Golongan Syi’ah menafsirkan ayat tercantum di atas seperti ini : 
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Dilindungi dari penambahan , pengurangan dan pengubahan 
(tahrif) dan penggantian. Inilah arti yang diberikan Qatadah dan 
Ibn 'Abbas. Pengertian ini pula ayat-ayat yang lain tidak akan 
sampai kepadanya kebathilan dari arah muka dan tidak pula arah 
belakangnya. Ada mufassir yang mengatakan Qur an akan dipe- 
lihara dan dilindungi untuk selama-lamanya, tak akan ada suatu 
kerusakan yang menyentuhnya. Akan dinukil oleh umat sepan- 
jang masa sampai hari kiamat dengan benar dan cara yang sebaik- 
baiknya. (Majma'l Bayan jilid 14 halaman 25). 

Sudah tentu kaum Syi'ah mengerti, dalam pemeliharaan Al-Qur- 
'an Hadhrat ’Utsman banyak jasanya. Beliau mencurahkan segala- 
galanya untuk membuat Al-Qur'an itu terpelihara dankeselamatan- 
nya terjamin dalam arti yang seluas-luasnya. Tak ubahnya Allah swt 
menggerakkan hatinya dan sekaligus menujukkan kesalehannya dan 
ketaqwaannya. Jasanya pada masa sulit dengan segala keterbatasan 
sarana merupakan bukti tak meragukan upaya beliau dan diakui oleh 
semua golongan umat sepanjang masa. 

Selanjutnya ayat lain yang mendukung khilafat tiga khalifah itu 
berbunyi : 
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4. Sesungguhnya Allah telah ridha atas orang-orang mukmin ketika 
yang berbaiat (baiat) padamu di bawah pohon. Allah mengetahui 
apa yang ada di dalam hatinya dan Dia menurunkan sakinah atas 
mereka dan akan memberikan kemenangan kepada mereka tak lama 
lagi. ( Al-Fath, (48) 10). 

Ayat ini turun dalam peristiwa Hudaibiyah, dijelaskan secara 
rinci dalam sejarah dan tercatat pula dalam Tafsir-tafsir golongan 
Syi'ah. Ringkasan kisahnya ialah Rasulullah saw mengutus Sayidina 
'Utsman kepada orang-orang Makkah. Tersiar berita bahwa beliau 
dibunuh oleh orang Makkah. Di Hudaibiyah itu Nabi saw meng- 
ambil baiat dari para sahabat yang jumlahnya sekitar seribu empat 
ratus orang. Baiat ini disebut oleh Surah Al-Fath dan Sayidina Abu 
Bakar dan ’Umar berbaiat di tangan Rasulullah saw. 

Hadhrat 'Utsman ditahan (penjara) oleh orang-orang Makkah 
dan Nabi saw atas nama Sayidina ’Utsman, dengan tangan beliau 
sendiri berpegang tangan dengan para sahabat yang lain, hadhihi 
yaddu ‘Utsman inilah tangan ’Utsman. Ayat ini menegaskan bahwa 
Allah ridha terhadap semua orang mukmin itu dan upaya untuk 
mencerca mereka sama dengan menikam iman para mukminin yang 
baiat itu dari belakang. Ayat tersebut menegaskan tiga khalifah Abu 


99 



Bakar, 'Umar dan ’Utsman adalah khalifah-khalifah yang sah dan 
benar,' diakui oleh Allah dan Rasul-Nya. Tafsir Syi’ah mengakui : 



Ini adalah pemberitahuan daripada-Nya Subhanahu bahwasanya. 

Dia ridha atas orang-orang mukmin yang telah baiat pada Nabi 
di bawah pohon di Hudaibiyah. (Majma 1 Bayan). 

Hadhrat Abu Bakar r.a. juga termasuk dalam kata-kata Allah 
anzalas sakinata ’alaihim dan di dalam Surah At-Taubah juga dikata- 
kan demi mensahkan fa anzal-Allahu sakinatahu ’alattu. Insan- 
insan yang dimuliakan Allah demikian rupa dicerca dan didiskredit- 
kan selayaknya menimbulkan rasa takut akan Allah dan banyak 

istighfar. 
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Orang-orang yang telah hijrah di jalan Allah setelah diperlakukan 
secara zhalim Kami akan sediakan bagi mereka tempat bersandar 
di dunia dan di akhirat juga akan memperoleh ganjaran yang besar 
dan itulah yang terbaik sekiranya mereka mengetahui. (An-Nahl, 

( 16 ) 41 ) 

Kalimat lanubawwi-annahum fid dunia hasanah dikatakan di dalam 
Tafsir : 


Kami akan memberikan hasanah kepada para mukminin yang 
teraniaya, kota Madinah - menurut Ibn ‘Abbas -. Dikatakan pula 
H akan diberikan sesuatu yang hasanah, ialah kemenangan me- 
naklukkan (wilayah) musuh dan pertolongan. (Majma’l Bayan). 

Adalah jelas, bahwa para khalifah yang tiga ini termasuk dari 
mereka yang teraniaya di Makkah. Para khalifah adalah muhajirin 
murni, sungguh-sungguh dan mukmin sejati. Karena itu Allah 
menjanjikan kepada mereka kemuliaan sabagai penghargaan. Di du- 
nia diberi kedudukan dan martabat yang luhur dan mulia. Mereka 
diberi kemenangan atas musuh-musuh Islam, menakiukan berbagai 
negeri dan wilayah. Di Madinah memperoleh kemuliaan selama 
hidup dan setelah wafat memperoleh tempat yang serasi di samping 
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Rasulullah saw. Dengan demikian terbukti dan tidak dapat diragukan j 
lagi, para khalifah yang tiga itu adalah orang-orang suci, orang yang W 
benar dan mendapat dukungan Ilahi sepanjang masa. Coba kita j 
renungkan kenyataan ini. 

Semasa Rasulullah saw hidup beliaulah menjadi pusat perhatian | 
seluruh umat. Tidak ada masalah dan tidak ada pula pribadi yang m 
menonjol selain Nabi saw. Tetapi setelah beliau wafat, maka barulah I 
mulai bermunculan berbagai fitnah dan orang yang lemah iman de- | 
ngan berbagai sikap dan gaya. Muncul orang-orang yang mengaku 1 
jadi nabi, orang yang menolak membayar zakat, Musailamah, Sajjah, J 
Al 'Ansi dan Tulaitah, keempat-empatnya mengaku jadi nabi. Ini | 
menimbulkan satu masalah yang mengganggu. 

Suku-suku Arab banyak yang menjadi murtad. Mereka yang j 
termasuk muallafah qulubuhum, kaum Yahudi dari Banu Quraidhah j 
dan Banu Nadhir serta Khaibar, kaum munafikin, semuanya meru- § 
pakan masalah besar yang di hadapkan kepada khalifah. Tetapi justru | 
berkat adanya khalifah yang haqqah, adanya seorang khalifah yang j 
kehadirannya mendapat restu Ilahi, maka masalah-masalah dan rong- | 
rongan yang dihadapkan kepada umat dan khalifahnya dapat diatasi | 
dengan sebaik-baiknya. Ini juga sesuai dengan janji Allah di dalam | 
ayat istikhlaf yang kita bicarakan duluan. Timbulnya malapetaka j 
luar biasa yang membawa kehancuran dan mengakibatkan perpecah- j 
an umat sampai sekarang, sayangnya timbul dimasa khalifah ke | 
empat, Sayidina Ali r.a. Peperangan yang berkepanjangan telah 
pecah, orang menjadi berani melawan dan menantang khalifah dan | 
api peperangan yang berkobar tidak dapat dipadamkan dengan 
mudah. Dalam perang Jamal, mati tidak kurang dari enam puluh ribu 1 1 
orang. Dalam perang Shiffin tujuh puluh ribu, dalam perang Nahra- j| 
wan dua belas ribu orang. Puluhan ribu wanita menjadi janda, pu- I 
luhan ribu pula anak menjadi yatim. Kemenangan-kemenangan yang 1 1 
sejak permulaan khilafat rasyidah mulai diraih, dan ditaklukannya || 
berbagai negeri dan wilayah, keberhasilan yang merupakan kema- | jg 
juan sesuai janji Allah, menjadi terhenti. Seolah-olah rahmat dan | 


berkat yang tercurah berubah menjadi perpecahan, peperangan, saling 
membunuh dan menghasilkan aneka warna golongan dan kelompok. 

Setelah Nabi saw wafat kaum Anshar segera mengatur untuk 
menentukan sikap dan menghendaki pimpinan umat jatuh ke tang- 
annya. Mereka merasa berhak karena pada saat Muhajirin terusir dari 
kampung halamannya, dari Makkah yang dicintainya, kaum Anshar- 
lah yang menampungnya. Di Madinah orang Makkah diterima de- 
ngan segala kesediaan dan pengorbanan. Sekarang, setelah Nabi wa- 
fat, mereka merasa berhak menjadi pimpinan. 

Sayidina Abu Bakar sudah hadir bersama ’Umar dan para sahabat 
di Masjid Nabawi menunggu keluarnya jenazah Nabi. Saat itu da- 
tang orang menyampaikan berita bahwa kaum Anshar berkumpul di 
Saqifah Bani Sa'idah, menghendaki supaya Sa’ad Bin 'Ubadah dijadikan 
pemimpin umat. Saat itu Abu Bakar r.a. menyadari suku-suku Arab 
tidak mungkin akan mau menerima gagasan kaum Anshar. Ka’bah 
dipelihara oleh Quraisy, satu kehormatan yang diakui oleh suku-suku 
Arab dan diakui pula pemelihara Ka'bah itu layak dijadikan pe- 
mimpin umat. Apabila Quraisy tunduk dan mengakui kepemimpinan 
Anshar, maka akan terjadi satu fitnah besar yang apinya sukar dipa- 
damkan. 

Setelah Sayidina Abu Bakar menjadi Khalifatul muslimin dite- 
rima oleh umat, beliau langsung dihadapkan kepada berbagai masa- 
lah yang telah disebutkan duluan. Pemberontakan, kemurtadan, para 
pengaku nabi dan sebagainya, semuanya itu termasuk gangguan dari 
luar. Mudah dihadapi dan berhasil dikikis habis hingga umat dapat 
dihimpun di bawah satu bendera, panji Islam yang berkibar megah 
dan berwibawa. Tetapi yang menyedihkan dan merupakan gangguan 
yang cukup berat adalah yang datang dari dalam, di antaranya ada 
yang diungkit-ungkit oleh penulis buku Saqifah> Satu di antaranya 
soal kebun fadak yang katanya seharusnya diserahkan kepada puteri 
Nabi, Siti Fatimah r.a. Abu Bakar adalah itu orangnya yang ketika 
naik ke kursi khilafat langsung mengatakan : 
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Selama aku berkata dan berbuat wajar , baik dan benar, bantulah 
aku tetapi bila aku berbuat sebaliknya, sampaikanlah kepadaku 
dan luruskanlah daku. (Tarikh Kamil). 

Menyebutkan ayat istikhlaf yang mengandung janji Ulahi ke- 
pada umat untuk menegakkan lembaga Khilafah Rasyidah, Al- 
Hafidz Ibn Katsir mengatakan ayat tersebut cocok sekali diterapkan 
oleh Allah swt pada Abu Bakar. 

1 L* ^ 1 $ A— & 

( ^ ^ * ) 


Ayat ini cocok diterapkan pada khilafat Abu Bakar (As-Shiddiq). 


Ibnu Abi Hatim di dalam tafsirannya mengutip riwayat Abdul 
Rahman Bin Abdul Hamid Al-Mahdi mengatakan : 
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Khilafat Abu Bakar dan 'Umar tercantum di dalam Kitab Allah 
swt yang mengatakan : "AUah telah menjanjikan kepada orang- 
orang yang beriman di antara kamu dan berbuat amal-saleh akan 
diberi khalifah-khalifah di bumi". 

Ayat di atas diperkuat oleh kalimat "Dia akan memperkokoh 
bagi mereka agama mereka yang diridhai-Nya bagi mereka dan 
keadaan ketakutan mereka akan dirubah menjadi keamanan. 

Para pembesar Sahabat Nabi melihat masalah persatuan dan 
kesatuan umat harus diperjuangkan habis-habisan dan kondisi yang 
telah dibina dengan baik oleh Nabi, harus dipertahankan. Kepen- 
tingan umat dan keselamatannya harus diberi prioritas utama, re- 
sikonya cukup besar dan reaksi berbagai pihak cukup tajam. Kerap 
kali kepentingan pribadi atau golongan membuat orang lupa, mana 
yang harus didahulukan dan mana yang dapat di kesampingkan. 
Wibawa pimpinan yang ditinggal oleh Nabi harus tetap hidup dan ke- 
hormatan agama tetap ditegakkan. Resiko untuk mengutamakan 
kepentingan umat harus dihadapi, walaupun terpaksa di bayar 
mahal. 

Untuk meredakan keadaan gaduh di Saqifah Abu bakar dan ‘Umar 
meniggalkan masjid menuju ke situ dan berhasil mengatasi keadaan 
setelah dapat meyakinkan para sahabat yang ada. Kaum Anshar dan 
Muhajirin akhirnya sepakat bahwa Abu bakar Shiddiq-lah tokoh 
yang paling pantas menjadi imam, pemimpin, khalifah umat Islam. 
Para Sahabat Nabi melakukan baiat (bai'at) pada Hadhrat Abu Bakar 
r.a. dan Sayidina Ali r.a. juga tidak ketinggalan. Di dalam kitab 
golongan Syi'ah yang terkenal, ManarT Huda karangan Syekh Ali 
Al Baharani mengutip kata-kata Ali r. a. seperti berikut : 
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Sayidina Ali menegaskan pengakuannya, mengatakan : 

Saya berjalan pergi ke Abu Bakar dan berbaiat di tangannya. Saya 
bangkit dan hadapi keadaan itu hingga berhasil menghindari jalan 
yang bathil dan dia lenyap. KalimatuT-Lah-lah yang tinggi walau 
tak disukai oleh orang kafir. Abu Bakar menguasai situasi dan 
melakukan segala sesuatunya dengan baik, adil, benar dan tole- 
ransi. Saya menjadi sahabat yang menginginkan segala yang baik 
baginya, saya menaatinya dalam segala masalah demi menaati 

Allah. Saya tidak pernah menghendaki sesuatu terjadi pada diri- 
nya sewaktu saya masih hidup dalam urusan khilafat di mana saya 
memhaiatinya. Saya tak ingin dinisbahkan kepada saya. 

Isi surat Sayidina Ali r. a. kepada Hadhrat Mu'awiyah r. a. yang 
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dikutip dalam bagian lain mendukung khilafat Abu Bakar, 'Umar dan 
’Utsman dan mengakuinya. Ali r.a. tidak pernah mengingkari khi- 
lafah 'ala minhajin-nubuwah itu dan menerima hukum Al-Qur’an 
yang sudah menjadi ketetapan bagi khilafat. Nabi juga memesankan 
dan Ali tahu benar pesan Nabi kepada ’Utsman : 
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Bila Allah mengenakan pada anda ( 'Utsman) sebuah baju kalau 
orang munafik akan berusaha supaya anda menanggalkan baju itu, 
jangan sekali-kali lakukan sehingga anda berjumpa dengan-Ku 
(sampai mati). (Tarmidzi dan Ai-Hakim). 

'Utsman r.a. berpegang teguh pada pesan Nabi saw dan ketika 
dituntut supaya menanggalkan (meletakkan jabatan) baju itu, beliau 
tolak mentah-mentah. Setelah rumahnya dikepung, diboikot sampai 
air pun tidak diperbolehkan masuk, Hadhrat 'Utsman r.a. tetap 
menolak. Benar-benar sampai beliau pergi berjumpa dengan Tuhan- 
nya, wafat di tangan kaum yang menamakan dirinya orang Islam 
secara ganas dan di luar pri-kemanusiaan. 

Hadhrat Abu Bakar r.a. menjadi khalifah secara sah bukan me- 
rampas hak orang lain Abu Bakar dijadikan khalifah di Saqifah dengan 
kesepakatan para sahabat Nabi yang berkumpul di tempat dengan 
ijma’ para sahabat. Dalam waktu begitu singkat, masa jabatan selama 
dua tahun lebih. Aliah swt telah membuktikan keabsahan khilafat 
melalui hasil-hasil gemilang yang telah dicapai dalam masa jabatan 
singkat itu. Bukan saja menghadapi dan menumpas Musailamah, 
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Ansi, Tulaihah, penolak membayar zakat, kaum murtad, kaum mu- 
nafik dan sebagainya, tetapi sampai merepotkan kerajaan-kerajaan 
adidaya waktu itu, Persia dan Romawi dan menggoyahkan keduduk- 
annya. Mungkinkah dalam kondisi yang tidak menguntungkan itu 
dapat dicapai hasil-hasil seperti itu, kalau bukan Tangan Allah yang 
ikut main dalam upaya Abu Bakar? Bandingkan dengan masa gelap 
dan pahit pada zaman bagian akhir khilafah rasyidah, apa yang 
terjadi? Bukan karena Allah melupakan atau membiarkan umat 
masa itu terlantar. Khalifah Rasyidin tetap utuh sesuai janji Ilahi 
kepada umat dalam ayat istikhlaf tersebut. Ini hanya sekadar per- 
bandingan dengan tidak mengurangi rasa hormat, memuliakan dan 
mengagungkan Ali r.a. Empat Khulafa Rasyidin itu sama mulia, sama 
direstui jabatannya oleh Allah dan sama selaras dengan ajaran Al- 
Qur’an. Nabi bersabda : 



Islam akan tetap unggul sampai tiba saat kehadiran dua belas 
khalifah, semuanya dari Quraisy . (Misykat, bab Manaqib 
Quraisy). 

Menonjol kata- khilafat yang selalu disebut dan memang para 
khalifah pula yang senantiasa Allah swt tampilkan. 

Lagi Pula Nabi pun bersabda : 
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Laksanakanlah sunnah-ku dan sunnah para khalifah-ku yang ra- 
syidin dan juga mahdiyyin. (Abu Dawud Tirmidzi). 

Sebenarnya membicarakan masalah khilafat umat, apabila Al- 
Qur’an telah menjelaskan, gugurlah semua argumen dan tidak ada 
lagi hujjah yang dapat diterima menentukan keabsahan suatu jabat- 
an. Masalah khilafat ditegaskan oleh Allah swt yang menutup semua 
pintu bersilat-lidah atau dalil. Surah An-Nur, ayat istikhlaf tegas 
dengan segala syaratnya yang telah dijelaskan duluan. 

Masih dalam rangka keabsahan suatu jabatan dalam Islam, Allah 
swt menegaskan di dalam ayat-ayat berikut ini : 
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Ayat-ayat ini mengandung nubuwah bahwa orang-oranglslam 
yang menyandang sifat-sifat yang tercantum di dalam ayat- 
ayat tersebut, yaitu : 


109 


(1) . Mereka melakukan ibadah yang murni kepada Allah dengan 

khusyu' dan segala kerendahan hati dan senantiasa sibuk 
mengingat akan Allah. 

(2) . Mereka yang akan menghindar dan selamat dari perbuatan- 

perbuatan yang tidak mendatangkan faedah kepada dirinya , 
bangsa dan negaranya. 

(3) . Mereka yang berusaha memberikan segala macam pengor 

banan demi kemajuan dan kesejahteraan bangsa. 

(4) . Mereka yang akan menutup pintu di hadapan segala macam 

yang menimbulkan kerusakan dan kerugian yang bisa masuk 
ke dalam jiwa mereka. Terutama mereka yang memelihara di- 
ri dalam segala kebajikan , kesucian dan kehormatan. Kecuali 
yang diizinkan dan halal , mereka sekali-kali tidak akan 
membiarkan dirinya ternoda. 

(5) . Mereka yang akan memelihara dan menjaga segala urusan 

dan tanggung jawab yang dipercayakakan kepada mereka. 

(6) . Mereka yang apabila mengadakan perjanjian dengan bangsa 

lain tidak akan melanggarnya. 

(7) . Mereka yang akan mengabaikan kepentingan pribadi demi 

kepentingan bangsa dan negara akan mendorong semangat ke 
arah kita , mereka ini yang akan sukses mencapai tujuannya 
dan mereka yang akan memperoleh dukungan penuh dari Allah 
swt. (Surah Al-Mukminun ayat-ayat pertama). 

Di dalam ayat-ayat tersebut Al-Qur'an menegaskan secara men- 
dasar bahwa satu umat yang dibangkitkan oleh seorang nabi pesuruh 
Allah tidak mungkin tanpa jaminan, dukungan Ilahi sendiri. Syarat- 
syarat untuk lembaga khilafat tidak dapat dibenarkan berdasarkan 
dalil atau keterangan samar-samar dan misterius dan tidak mungkin 
pula seorang seperti Rasulullah menyatakan sesuatu yang berten- 
tangan dengan ajaran Al-Qur’an. Qad aflah’l mukminun, bahwa 


orang mukmin itu jaya, sukses dan mencapai tujuan yang jelas telah 
terbukti pada diri para khalifah yang tiga itu. Mencapai tujuan 
dengan keberhasilan (sukses) adalah syarat dan syarat ini bukan saja 
terpenuhi tetapi sukses dan tujuan yang dicapai itu juga menjadi saksi 
atas keabsahan khilafat ketiga khalifah itu. 
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Bab VII 


tif : : 


WASIAT GHADIR KHUM ? 


K aum Syi’ah bersikeras bahwa Nabi saw mewasiatkan supaya 
bila wafat nanti, Ali Bin Abi Thalib menggantikan beliau. 
Wasiat adalah dasar bagi pegangkatan pimpinan umat dan 
telah diwasiatkan bagi Ali, dialah yang berhak menjadi khalifah* 
Wasiat itu jelas katanya berbentuk nas dalam ucapan Nabi di satu 
tempat di dekat Makkah namanya Ghadir Khum. Bunyi wasiatnya : 
"Man kuntu maulahu fa-Ali maulah" 


Mm»- 

1P 

f» 


Yang artinya : Orang yang menjadi temanku Ali menjadi teman- 
nya. 

Karenanya Syi’ah menganggap Abu Bakar, 'Umar dan ’Utsman serta 
para Sahabat pada umumnya ketiga-tiganya adalah perampas hak 
Ali. Para pemuka Sahabat Nabi, orang-orang suci kenamaan dalam 
umat termasuk istri Nabi Siti ’Aisyah r.a. dinyatakan tidak 
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memenuhi syarat. Yang diakui oleh kaum Syi’ah hanya para Sahabat 
yang mendukung dan memihak Ali dan jumlah Sahabat yang se- 
benarnya cuma lima belas orang. 

Golongan Ahlus-Sunnah wal-Jamaah berkeyakinan bahwa semua 
Sahabat Nabi adalah orang bersih, jujur dan setia kepada Nabi dan 
ajaran-ajaran beliau. Mereka memperoleh pendidikan, bimbingan 
dan tarbiyah langsung di tangan Nabi, mereka benar-benar menjadi 
mukmin sejati dan diakui oleh Al-Qur'an. Allah swt memberikan 
kedudukan luhur dan mulia seperti telah kita utarakan di bagian lain 
buku ini. Nabi sendiri memberikan perintah menghormati dan 
memuliakan para Sahabat itu dan Nabi sendiri menperlakukan me- 
reka sebagai layaknya. Para Sahabat itu besar jasanya dan tinggi pe- 
ngorbanannya. Mereka sangat kuat imannya, menjadi mampu me- 
nguasai diri demi kepentingan agama, dan perasaan pun dikorban- 
kan demi mengutamakan ajaran agama dan keselamatan umat. 

Tentang ucapan Nabi di Ghadir Khum yang katanya berupa 
pesan dalam bentuk nas yang sah, Ahlus-Sunnah wal-Jamaah tidak 
mengakuinya. Pesan itu tidak ada dasarnya, dibikin-bikin dan di- 
paksakan hanya demi menempatkan Ali sebagai pewaris pimpinan 
umat, Khalifatul muslimin satu-satunya yang berhak. 

Bahwa pesan itu tidak punya dasar yang sah dan berbukti, ham- 
pir semua Sahabat Nabi tidak mengetahui apa-apa tentang satu pe- 
san yang begitu penting dan bersejarah. Sekiranya pesan itu benar- 
benar ada, niscaya tersebar secara luas dan para keluarga Ali akan 
menyambutnya besar-besaran. Penyebar fitnah juga akan segera 
aktif yang mencari peluang menimbulkan perpecahan, seperti yang 
telah dilakukan oleh Abdullah bin Saba atau Ibn As-Sauda kemu- 
dian. Ahlus-Sunnah wal-Jamaah mempunyai alasan kuat untuk 
menolak pesan wasiat yang misterius itu, selain jelas bertentangan 
dengan ajaran Al-Qur’an tentang bakal adanya Khilafah 'ala-Min- 
hajin-Nubuwah. Ahlus-Sunnah wal-Jamaah punya alasan jelas yang 
mendukung keabsahan khilafat Abu Bakar, ’Umar dan ’Utsman. 
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Pertama 

Ayat istikhlaf di dalam Surah An-Nur adalah landasan pasti, 
Allah swt menjanjikan lembaga khilafat akan tegak di dalam umat, 
seperti Allah swt telah tegakkan bagi umat-umat terdahulu, umat 
sebelum umat Islam. Sekali lagi ayat itu dicantumkan di sini (arti- 
nya) 

Katakanlah , " Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul," 
maka jika kamu berpaling, maka ia bertanggungjawab tentang apa 
yang dibebankan kepadanya dan kamu bertanggung jawab tentang 
apa yang dibebankan kepadamu . Dan jika kamu taat kepadanya, 
kamu akan mendapat petunjuk . Dan Rasul itu tidaklah ber- 
' tanggung jawab melainkan hanya bertanggung jawab atas pe- 
nyampaian amanat Allah dengan seterang-terangnya. 

Allah telah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman di 
antara kamu dan beramal saleh, bahwa Dia pasti akan menjadikan 
mereka itu khalifah-khalifah di muka bumi ini, sebagaimana Dia 
telah menjadikan khalifah-khalifah dari antara orang-orang sebe- 
lum mereka dan Dia akan meneguhkan bagi mereka agama mereka 
yang telah Dia ridhai bagi mereka, dan niscaya Dia akan memberi 
mereka kemanan dan kedamaian sebagai pengganti sesudah ketakut- 
an mereka. Mereka akan menyembah kepada-Ku dan mereka tidak 
akan mempersekutukan sesuatu dengan Daku, dan barangsiapa 
ingkar sesudah itu, mereka itulah orang-orang yang durhaka. 
(An-Nur, (26) 55). 


Ini adalah dasar hukum, landasan pokok dan janji tegas dari Allah 
swt bahwa sebagaimana Dia telah menjadikan khalifah-khalifah bagi 
orang-orang terdahulu, bagi umat Muhammad juga ditetapkan satu 
kepastian akan dijadikan khalifah-khalifah. Khulafa'ur-Rasyidin telah 
naik ke kursi khilafat dengan dasar hukum tercantum di dalam ayat 
istikhlaf ini. Semua meraih nikmat khilafat tersebut secara sah dan 
ditetapkan melalui tangan dari langit, meskipun secara lahir dipilih 
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Di dalam ayat istikhlaf di atas ada syarat sekaligus menjadi tan- 
da bukti, apakah seorang khalifah yang naik menjadi pemimpin umat 
itu benar-benar, direstui oleh Allah atau tidak. Syarat plus tanda bukti 
keabsahan seorang khalifah ialah dalam kata-kata : 

(1) . Dia akan meneguhkan bagi mereka agama mereka yang telah 

Dia ridhai bagi mereka. 

(2) . Dia niscaya akan memberi mereka keamanan dan kedamaian 

sebagai pengganti sesudah dicekam ketakutan. 

Bahwa berdasarkan janji Allah tersebut. Abu Bakar, ’Umar dan 
’Utsman telah didukung dengan bukti-bukti nyata, sudah dijelaskan 
di bagian lain buku ini. Sebagai tambahan coba periksa bukti-bukti 
keabsahan khilafat ketiga khalifah yang ditolak oleh Syi'ah itu, se- 
suai janji Allah dalam ayat istikhlaf di atas. 

ABU BAKAR, setelah naik ke kursi khilafat berhasil menumpas ke- 
kuatan raksasa empat orang pengaku nabi' Musailamah, Sajjaah. 
'Ansi dan Thulaihah. Meluruskan para pembangkang dan kaum 
murtad. Berhasil menginsyafkan kaum penolak bayar zakat. Dapat 
menghadapi kaum Yahudi, munafikin dan lemah iman. Sanggup 
membuktikan lasykar Islam berhadap-hadapan dengan pasukan- 
pasukan adidaya. Kaisar dan Kisra serta Diktator Mesir. Sampai 
menguasai beberapa daerah negara-negara adidaya itu. Ini satu 
pengabdian dan jasa kepada Islam dan kaum muslimin sendiri. 
Sekiranya tidak demikian niscaya perempuan-perempuan kaum 
muslimin dikuasai kaum kafir dan sesuai dengan hukum yang ber- 
laku masa itu, mereka dijadikan gundik dan budak belian. Ini dalam 
arti keluar. Kedalam, Abu Bakar berhasil mempersatukan umat. Mu- 

t 

lai dari Saqifah sampai wafat, umat hidup dalam satu ikatan ummah 
muslimah yang tangguh dan tak ada yang namanya munafik dan 
tukang fitnah berani mengangkat kepala. Ketakutan yang mencekam 
diganti dengan keamanan dan kedamaian, agama diperteguh dan 
Islam semarak dengan megah dan wibawanya hidup dan nyata. 
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Dibagian lain buku ini telah diutarakan dengan bukti-bukti termasuk 
keterangan dari Kitab-kitab Syi’ah. 

'UMAR, sejak langkah pertama tidak mau menjadi khalifah. Ketika 
dikemukakan oleh Abu Bakar kepada kaum muslimin, para Sahabat 
mulia di Saqifah, dengan segala kerendahan hati menolak dan justru 
mendorong orang lain - Abu Bakar - untuk menjadi khalifah. Dia 
sadar dan dengan pandangan tajam ruhaniyahnya memahami bahwa 
umat memerlukan tokoh yang paling berwibawa dan dihormati demi 
mempertahankan keutuhan umat dan meneruskan misi Rasulullah 
saw. Pada saat-saat paling gawat mengancam umat dengan per- 
pecahan dia berbai'at kepada Abu Bakar. Setelah menjadi khalifah 
dia tampil secara menyakinkan sebagai khalifah yang menerima titip- 
an umat sesuai ayat istikhlaf di atas. Semua syarat dan tanda bukti 
yang tercantum dalam ayat itu dipenuhi oleh Allah pada diri dan 
misi 'Umar r. a. 

Siapa yang mampu menutupi kesaksian sejarah dan siapa yang 
tidak tahu tentang kemajuan Islam di tangan 'Umar? Kaum Syi’ah 
juga tahu dan mengakui jasa dan karya-karya 'Umar kepada umat 
dan Islam. Persia ditaklukkan. Orang Islam yang hidup serba ke- 
kurangan, miskin dan serba terbatas, menjadi pemilik kekayaan dari 
kekaisaran yang adidaya itu. Wanita termasuk tawanan perang, dari 
keluarga maharaja-maharaja dan amir-amir Persia jatuh ke tangan 
kaum muslimin. Sesuai hukum dan kebiasaan yang berlaku wanita 
tawanan itu menjadi ma malakat aimanukum. Satu princess cantik 
bergabung dengan keluarga Sayidina Husain Ibn Ali r. a. dan me- 
lahirkan seorang putera, Zainal Abidin r.a. yang dalam silsilah Syi ah 
Itsna’ Syariyah menjadi imam ke empat. Mesir jatuh ke tangan pasu- 
kan muslimin, Syria dan sekitarnya, Palestina dan Baitul Maqdisnya 
dan tanah yang dikatakan Al-Qur’an baarakna haulahu jatuh ke 
tangan kaum muslimin. Kaisar, Kisra dan lain-lain raja-raja dunia 
yang raksasa takluk dan menyerah kepada kaum muslimin. Pen- 
gabdian 'Umar sebagai bukti keabsahan khilafatnya dan sesuai ayat 



istikhlaf di atas. Ini nash Qur’an, kalam Allah, bukan kalam manusia. 
Kalam Allah yang tak akan hapus sampai hari kiamat. Camkan kata- 
kata Al-Qur’an di atas : akan meneguhkan bagi mereka agama mereka 
terbukti di tangan ’Umar r.a. 

T UTSMAN, tidak kurang pengkhidmatannya kepada umat dan 
agama. Seorang saleh, mutaqqi luar biasa pengabdiannya, jasanya 
yang luar biasa menyusun Kitab suci Al-Qur'an. Kitab suci ini tidak 
bisa disentuh kalau bukan orang suci seperti ’Utsman apalagi meng- 
himpunnya suatu keberkatan khusus. Al-Qur’an yang ada di tangan 
umat sekarang, tidak bisa tidak, terkait langsung dengan pribadi 
khalifah ketiga itu.ini saja sudah cukup sebagai bukti keabsahan khi- 
lafatnya. Meskipun di sana sini ada pembangkangan dan kenakalan 
orang munafik, orang lemah iman dan peranan Abdullah bin Saba Ibn 
As-Sauda, namun keberkatan yang dicurahkan Allah tidak ter- 
hingga. Spanyol di satu arah sampai ke Bukharah di wilayah bekas 
Uni Soviet jatuh ke tangan kaum muslimin dan Daulah Islamiyah 
meluas luar biasa. 

Khusus Al-Qur'an, Kamilah yang menurunkan Dzikra (Qur , an) dan 
Kamilah yang akan menjaganya. (15.9) ’Utsman-lah orang yang menjadi 
pengawal besar dan perkasa yang pertama dalam sejarah Al-Qur'an. 
Enam tahun pertama masa khilafatnya berjalan sangat indah dan 
aman. Umat sangat senang di bawah khilafat ’Utsman dan Islam maju 
dengan pesat di tangannya. Kenakalan dan kemunafikan dapat dikua- 
sai. Upaya Abdullah bin Saba meniup-niupkan api fitnah mulai te- 
rasa tahun ketujuh masa khilafatnya. Ibn As-Sauda mulai mem- 
pengaruhi mereka yang pernah dihukum dan merasa sakit hati di 
berbagai tempat di daerah, mendekati sahabat mukhlis yang polos, 
mutaq: dan saleh seperti Abu Dzar. Tetapi 'Utsman rela menyerah- 
kan nyawanya, asal umat jangan pecah menjadi berantakan di ma- 
sanya. Memang sampai akhir hayatnya hanya ada satu umat, umat 
Islam tanpa sebutan tambahan apa-apa. Umat Islam tanpa sebutan 
Ahlus-Sunnah wal-jamaah, sebutan kaum Syi’ ah, dengan segala pecahan- 
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nya yang tak terbilang, kaum Khawarij dan sebaginya. 'Utsman 
menghembuskan nafas terakhir, namun umat tetap satu. Berbahagi- 
alah dalam surga. 

Kedua 

Bagi umat Islam apa yang dikatakan oleh Al-Qur'an pasti benar 
dan tidak dapat diremehkan. Mengenai para Sahabat dan pengikut 
setia Nabi, Allah berfirman : 
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Dialah yang membangkitkan di tengah-tengah orang buta aksara 
seorang Rasul dari antara mereka sendiri, mengajarkan kepada 
mereka ayat-ayat-Nya , mensucikan mereka dan mengajarkan kepada 
mereka Al-Kitab dan hikmah .... (Al-Jumah, (62) 2). 

Para Sahabat jelas telah disucikan oleh ajaran Al-Qur’an yang 
disampaikan dan diamalkan oleh Nabi saw. Allah mengakui kesucian 
dan kemuliaan para Sahabat Nabi itu, seperti tertera di dalam Al- 
Qur’an, sebagian telah dicantumkan di bagian lain buku ini. Orang- 
orang mulia yang telah disucikan tidak mungkin berkhianat, ber- 
diam diri dan tidak mengatakan apa pun tentang wasiat Nabi untuk 
Ali. Ketika timbul suasana hangat sekitar menentukan pimpinan 
umat saat setelah wafatnya Nabi, tak seorang pun berkata bahwa 
Nabi sudah mewasiatkan pimpinan umat, sehingga tidak perlu lagi 
dipersoalkan. Diamnya para Sahabat seribu bahasa adalah bukti 
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jelas bahwa apa yang dikatakan wasiat Ghadir Khum itu tidak ada. 
Ketiga 

Ali sendiri tidak tahu menahu tentang wasiat itu. Ali tidak 
pernah mengemukakan kepada jamaah mukminin, para Sahabat 
Nabi, beliau yang paling berhak menjadi khalifah, menjadi pemimpin 
umat menggantikan Nabi. Bahkan Ibn 'Abbas sendiri mendorongnya 
untuk meminta kepada Nabi sebelum beliau wafat, agar dapat kira- 
nya Nabi memastikan, apakah yang akan menggantikan beliau orang 
dari keluarga Nabi sendiri atau bukan. Ketika Hadhrat ’Abbas 
menyuruh Sayidina Ali pergi kepada Nabi yang masih hidup dan 
masih dapat berbicara, beliau menolak. Sekiranya Ali tahu Nabi 
sudah berwasiat dan sekiranya ’Abbas mengerti Nabi sudah ber- 
wasiat supaya Ali menggantikan Nabi, niscaya 'Abbas tidak men- 
dorongnya menghadap Nabi. Ucapan ’Abbas r.a. kepada Ali ber- 
bunyi : 
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Ya Ali , pergilah kepada Rasulullah dan bicarakan dengan beliau 
tentang pola pengganti beliau nanti. Kalau jabatan itu harus jatuh 
kepada kami (keluarga) supaya Nabi terangkan atau tinggalkan 
sebuah pesan tentang kami. Ali menjawab ; " Saya bersumpah tidak 
akan mengatakannya. Kalau Nabi melarang kami mengatakan 
'tidak', maka berarti umat tidak akan memberikan kesempatan 
kepada kami \ (Nahjul Balaghah). 

Ini menunjukkan, paling tidak sampai pada saat-saat Nabi meng- 
hadapi sakaratul maut pun, 'Abbas, Ali dan para Sahabat tidak tahu 
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tentang wasiat di Ghadir Khum itu. Kalau demikian keadaannya 
menjadi jelas cerita ini terlalu dibuat-buat untuk memaksakan kisah 
Ghadir Khum dan menerapkannya pada diri Ali. * 

Keempat 

Ali terkenal sebagai seorang pemberani. Sekiranya benar tahu 
Nabi telah memberikan wasiat menggantikan beliau, niscaya Ali 
tidak tinggal diam. Apa lagi bila mengangkat masalah khilafat 
kepermukaan, beliau akan mendapat dukungan orang banyak, para 
Sahabat yang katanya tahu akan kisah wasiat itu. Justru karena wa- 
siat itu cerita, para Sahabat pun tidak mengetahuinya. Ali melakukan 
baiat di tangan Abu Bakar, kemudian di tangan 'Umar dan 'Utsman. 
Ali menerima tunjangan hidup dari ketiga khalifah itu berturut-turut 
dan memberikan kerjasama dengan ke tiga-tiga khalifah itu. Kalau 
bukan karena yakin bahwa khilafat itu diberikan oleh Allah kepada 
orang yang dipilih-Nya, Ali akan bersikap lain. Paling tidak, akan 
ada sikapnya yang menunjukkan penolakan terhadap kerjasama de- 
ngan khalifah-khalifah yang dianggap merampok haknya. Atau Ali 
sengaja berpura-pura, yaitu lain yang diperlihatkan dalam sikap dan 
tingkah lakunya dengan umat, para Sahabat dan para khalifah, lain 
pula yang terkandung di dalam hatinya. Berarti ini sifat apa? Kitab 
Syi'ah Manaru'l Hud a karangan Syekh Ali Albaharani mencatat : 

" Saya berjalan , pergi ke Abu Bakar dan berbaiat di tangannya. 

Saya bangkit dan hadapi keadaan itu hingga berhasil menghindari 
jalan bathil, dan dia lenyap. Kalimatu'l-Lah-lah yang tinggi walau 

tak disukai oleh orang kafir " (baca pengakuan Ali di bagian 

lain lengkap dengan teks bahasa Arabnya). 

Ali r.a. memberikan kerjasama dan kesetiaan kepada para kha- 
lifah. Sikap dan tingkah lakunya membuat para khalifah itu puas. 
Sedikitpun tidak merasa ragu terhadap keikhlasan dan kesetiaannya 
apalagi merasa dia lain di luar lain di dalam . Satu sifat dan perangai 
yang tidak terpuji yang tidak mungkin ada dalam jiwa Ali. 



Ali tidak merasa mempunyai ambisi untuk berkuasa atau untuk 
menjadi khalifah. Dua kali oleh Khalifah 'Umar ditunjuk sebagai 
Gubernur dan ditinggalkan memimpin umat di Madinah berbulan- 
bulan, tanpa curiga sedikitpun. Satu kali ketika Khalifah 'Umar harus 
turun ke medan perang saat menghadapi kegawatan, menghadapi 
pasukan raksasa Persia (Iran). Yang ke dua kalinya Ali ditunjuk oleh 
Khalifah 'Umar menjadi pejabat pengganti di Madinah ketika Kha- 
lifah harus ke Palestina. Pasukan Islam telah mengepung kota Yerusa- 
lem (Baitu’l Maqdis). Mereka yang dikepung menyatakan bersedia 
meletakkan senjata apabila Hadhrat 'Umar sendiri datang. Hadhrat 
Ali ditinggalkan memimpin umat berbulan-bulan lamanya. Tidak 
ada kemungkinan Ali r.a. ditunjuk sekiranya dia ingin menjadi 
khalifah dan tidak ada rasa khawatir pada khalifah kalau-kalau Ali 
akan merebut kekuasaan. Nyata bahwa Ali, kata Syi'ah dipaksa untuk 
berbaiat merasa berhak menjadi khalifah karena menerima wasiat, 
terbantah oleh kejadian-kejadian tersebut di atas. Pandangan yang 
bertentangan dengan jiwa Islami dinisbahkan kepada Ali, sama de- 
ngan mendiskreditkan beliau. Buku Saqifah mencatat, Ali tidak se- 
gera berbaiat, lama kemudian baru seolah-olah menyerah. Ini juga 
khayalan penulis saja. Kalau dengan maksud menunjukkan Ali 
membangkang itu pun bukan sifat mukmin, bukan perangai yang 

terpuji. Berarti Ali memang berwatak (na'udzu billah min 

dzalik). Hakikat dan fakta berbicara lain. At-Tabari menulis : 
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Sesungguhnya Ali berada di rumahnya ketika sampai kepadanya 
berita bahwa Abu Bakar duduk-duduk untuk menerima baiat. 
Maka keluarlah dia dalam keadaan cuma memakai baju tanpa izar 
dan tanpa cadar’, cepat-cepat karena khawatir kalau-kalau terlam- 
bat, lalu langsung berbaiat kepadanya dan duduk dekatnya. Baru 
menyuruh orang membawakan pakaiannya, dipakai baru duduk 
dengan tenang. (At-Thabari 2 hal. 447). 

Ali tidak mau rugi, tidak berbaiat dalam Islam adalah satu cacat 
dan bila seorang yang tidak atau belum baiat digolongkan orang yang 
tidak menyatu dengan Jamaah. Baiat dalam ajaran Islam suatu ke- 
harusan. Umat setelah Nabi wafat, tidak sudi tinggal tanpa menjalin 
diri dengan Jamaah sedang Jamaah adalah yang punya Amir atau 
Khalifah. Baiat di tangan imam suatu tuntutan. 

Diriwayatkan oleh ’Umar Bin Huraith yang bertanya kepada Said 
Bin Zaid, apakah Abu Bakar sudah dibaiat? Dia menjawab: 



jamaah muslimin tidak bersedia hidup di luar Jamaah. Walaupun 
beberapa jam (sebagian hari) saja tanpa menyatu dengan jamaah. 
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Said bertanya: "Apakah ada yang tidak baiat?" Di jawab: "Tidak, 
kecuali yang murtad, atau orang yang hampir saja menjadi murtad 
dari kalangan Anshar, namun syukurlah Allah menyelamatkan 
mereka". Lalu ditanya lagi: "Apakah di atara kaum muhajirin ada 
yang tidak baiat?" Di jawab: "Tidak, semuanya telah baiat". (Thabari). 

Dua riwayat di atas, yang mengenai segeranya Ali keluar dari 
rumahnya dan baiat di tangan Abu Bakar dan yang terakhir ini saling 
mendukung. Keduanya merupakan riwayat terpadu yang satu tidak 
terpisah dari yang lainnya. 

Kelima 

Keikhlasan timbal balik antara Ali dan Abu Bakar kerapkali 
tampil dalam berbagai peristiwa. Riwayat yang melukiskan erat dan 
harmonisnya hubungan Ali dengan para khalifah tercantum di dalam 
Kitab-kitab kaum Syi'ah sendiri. 

Satu ketika Khalifah Abu Bakar r.a. akan turun memimpin pasukan 
yang akan menghadapi kaum murtad. Mendengar hal itu para Sahabat 
kurang setuju dan Ali-lah yang tampil menghadap Khalifah Muslimin 
mengatakan: 





Dalam keadaan begini tuan akan kemana? Tuan adalah sosok 
nizham Islam dan sekarang ini Islam bergantung pada tuan. Tuan 
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orang lain memimpin pasukan . (Masyja'l Awliya hal. 52). 

Ketika Siti Fatimah r.a. istri Ali r. a. lagi gering, Ali r. a. tak per- 
nah ketinggalan shalat berjamaah di belakang Khalifah Abu Bakar. 
Ali juga ikut bersama Abu Bakar ke medan pertempuran berjihad 
menghadapi kaum murtad (Al-Bidayah wan-Nihayah 5 hal. 249). 
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Sayiiina Ali tidak pernah tidak ikut shalat di belakang Sayidina 

Abu Bakar As Shiddiq r.a 

Kenyataan menunjukkan, Ali r.a. tak punya masalah dengan Abu 
Bakar dan dengan jiwa mukmin sejati dan taqwa selama para khalifah 
pendahulunya, terutama Abu Bakar r.a. masih hidup, Ali membukti- 
kan dirinya, dalam kata dan perbuatan sebagai seorang tidak me- 
nyimpan dalam hatinya itikad tidak sejalan dengan tingkah laku- 
nya. Imannya yang murni dan luhur itu tak mengizinkan beliau 
berperasaan dan berpikiran seperti yang diperkirakan kaum syi'i nya 
yang berlebih-lebihan. 

Satu ketika datang seorang murid kepada Imam Ja'far r.a. me- 
ngajukan sebuah pertanyaan, apakah boleh seseorang menghiasi 
pedangnya dengan sesuatu yang berharga (logam). Imam Ja'far 



menjawab boleh dan bahwa Abu Bakar As-Shiddiq pernah men- 
ghiasi pedangnya dengan perak. Murid itu mengatakan: "Apakah 
tuan Imam mengatakan As-Shiddiq?" dengan sikap dan rasa heran. 

Imam Ja’far bangkit: 
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Imam bangkit dari tempatnya seraya mengatakan "Benar As- 
Shiddiy benar, As-Shiddi q <3x>. Barangsiapa tidak mengatakan 
fananya As-Shiddiq, kata-katanya tidak akan dipercaya oleh 
Allah, di dunia maupun di akhirat. (Kitab Kasyaf Al-Ghummah 

an Ma'rifat Ai-Aimmah, karangan 'Ali Bin 'Isa Al-Itsna’- 
syari). 


Masih dari literatur kaum Syi'ah lagi, Hadhrat Abu Bakar r.a. 
As-Shiddiq dikatakan memperoleh julukannya itu dari Allah 
Mulia Baqir meriwayatkan dari Abu Abdullah: 
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Disampaikan oleh Abu Abdullah, semoga aku menjadi kurban ; 
Apakah benar yang memberikan julukan As-Shiddiq kepada Abu 
Bakar adalah Allah sendiri? Dijawab: "Benar". (Bihar Al-Anwar 
Jil. 6 hal. 544). 

Seorang Syi'ah, Allamah Th abrasi, dalam bukunya Al-Ihtijaj menulis 
sebuah hadits riwayat Sayidina Ali r.a dan mengatakan : 



Kami (Nabi dan hadhrat Abu Bakar) sama-sama berada di atas 
sebuah gunung, Harra namanya, tiba-tiba dia bergerak (goncang). 

Lalu Nabi mengatakan kepada gunung itu: " tenang-tenang , yang 
uua di atasmu hanya ada tiga tokoh: Seorang Nabi, seorang Shiddiq 
dan seorang Syahid. 

Kelebihan Abu Bakar. 

Naiknya Hadhrat Abu Bakar ke kursi Khilafat, sejalan dengan 
petunjuk Al-Qur’an seperti telah diutarakan di bagian lain buku ini. 
Khusus Sayidina Abu Bakar memiliki kelebihan-kelebihan tertentu. 
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Antara lain, usianya cukup tinggi, termasuk orang pertama, golong- 
an paling pertama masuk Islam dan langsung hingga dinamakan As- 
Shiddiq. Beliau paling akrab pada Nabi dan Nabi bersabda me- 
ngenai beliau: 
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Abu Bakar orang yang terbaik di antara semua manusia, kecuali 
ada seorang nabi. (Tarikh Al-Khulafa, karya As-Shuyuti). 

Umat menaruh hormat kepada Abu Bakar r.a. secara khusus dan 
disegani. Dan memang terbukti beliau berhasil mempersatukan 
umat. Imam Syafi’ie mengatakan: 
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Setelah Nabi saw wafat, umat tidak mendapatkan orang yang lebih 
baik dari Abu Bakar di kolong langit . Karena itu maka umat 
langsung memperlihatkan ketaatan kepadanya. (Tarikh Al-Khu- 
lafa). 
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Ali r.a. menganggap Abu Bakar adalah orang yang paling afdhal, 
yaitu sesudah Nabi. Sesudah Abu Bakar, ’Umarlah yang paling 
afdhal. Katanya: 




f-*- 5 


Hadits Bukhari di atas Muhammad Bin Hanafiyah r.a. putra Ali Bin 
Abi Thalib mengatakan, "Saya bertanya kepada ayah saya, sesudah 
Nabi saw siapa yang paling afdhal?" dan dijawab oleh Ali r.a. "Abu 
Bakar". Lalu ditanya lagi "Siapa lagi?" Dijawab '"Umar". (Bukhari). 
Terjemahan dari hadits itu: 

Siapa yang lebih afdhal sesudah Nabi saw? Dijawab " Abu Bakar" 

Saya tanya lagi, "Siapa lagi?" dijawab "’Umar". 

Ali r.a. selalu membuktikan sikap sebagaimana layaknya se- 
orang mukmin sejati. Sebagaimana biasa terjadi, ada saja kaum mu- 
nafik dan kaum penjilat yang seolah-olah menunjukkan sikap simpati 
dan memihak kepada Ahlu'l Bait dengan aneka cara. Ali mengakui 
Abu Bakar punya kelebihan tersendiri dalam pandangan Rasulullah 
saw. Menyuruh Abu Bakar memimpin shalat adalah salah satu pe- 
tunjuk yang jelas. Ditegaskan: 
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Disampaikan oleh Al-Hasan (putra Ali), mengatakan, bahwa Ali 
mengatakan ketika Nabi saw wafat kami mengadakan perembukan 
tentang segala sesuatu. Kami dapatkan bahwa Nabi saw menunjuk 
Abu Bakar menjadi imam shalat berjamaah, maka kami sepakat 
menjadikannya imam dunia kita, dia yang dijadikan imam agama 
bagi kami yang disukai oleh Rasulullah. (Thabaqat Ibn Sa'ad). 

Menolak ajakan Abu Sufyan. 

Sikap mukmin sejati telah diperlihatkan oleh Ali berhadapan 
dengan Abu Sufyan untuk melawan Abu Bakar. Ali meyakini Abu 
Bakar-Iah orang yang layak untuk menjadi khalifah umat Islam. 
Dalam Syarh Nahj Al-Balaghah dicantumkan: 
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Abu Sufyan (yang masuk Islam ketika kota Makkah ditaklukkan) 
mendatangi Ali dan mengatakan, "Orang yang paling hina dari 
suku Quraisy telah menaklukkan kamu. Saya bersumpah, kalau 
mau saya akan penuhi (lembah ini) dari pasukan berkuda dan jalan 
kaki terhadap Abu Fudhail" (julukan Abu Bakar yang lama). Ali 
menjawab: " Kamu sejak lama melancarkan fitnah terhadap agama 
dan umat Islam. Sedikitpun tidak mampu berbuat apa-apa. Kami 
tidak memerlukan pasukan berkuda dan pejalankaki-mu. Sekiranya 
Abu Bakar bukan orang yang pantas untuk (jabatan khiiafat) itu 
niscaya kami tak membiarkannya". (Syarh Nahju'i Balaghah). 

Ali yang cerdas itu dapat membaca dengan baik sekali makna 
yang tersimpan di dalam kata-kata Abu Sufyan untuk menjebaknya 
dan menggunakan kesempatan memancing kekeruhan dan me- 
ngacaukan persatuan umat. Alangkah indahnya kata-kata tajam dalam 
jawaban Sayidina Ali r.a. membuat Abu Sufyan diam seribu bahasa, 
sekaligus mengakui sabda Nabi bahwa Abu Bakar khairun-naas dan 
sangat layak menjadi khalifah. Dengan Hadhrat Zubair juga Ali per- 
nah mengadakan perembukan, musyawarah lalu mengambil kepu- 
tusan yang menetapkan. Abu Bakarlah orangnya yang paling pantas 
menduduki takhta suci khiiafat. Katanya: 
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Dikatakan, Ali dan Zubair mengadakan musyawarah bersama dan 
kami melihat bahwa Abu Bakar-lah orang yang paling berhak di 
antara semua manusia menduduki kursi khiiafat. Sesungguhnya 
dialah yang menemani di dalam gua dan kami kenal dia dengan 
perilakunya. Dia pula yang disuruh oleh Rasulullah saw untuk 
menjadi imam shalat bagi manusia waktu Nabi masih hidup. 
(Syarh Nahju'i Balaghah). 

Keterangan-keterangan yang kami kutip dari sumber-sumber dan 
kitab-kitab Syi’ah ini kiranya cukup jelas dan mereka yang berpikir 
adil dan tidak berat sebelah akan mudah memahami kebenaran dan 
keabsahan khiiafat yang diemban oleh tiga khalifah pertama dalam 
Islam dengan konsensus para Sahabat Nabi saw. 
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Bab VIII 

FATIMAH MEMUSUHI 
ABU BAKAR ASH-SHIDDIQ ? 


enulis buku Saqifah menurunkan bab khusus dengan judul 
Abu Bakar versus Fathimah sebanyak 14 halaman (termasuk 
catatan), menggambarkan kemarahan dan kemurkaan Siti Fati- 
mah r.a. terhadap Abu Bakar, bahkan juga 'Umar. Abu Bakar waktu 
itu sudah menjadi Khalifatul Muslimin, dipilih dengan suara bulat 
oleh kaum Anshar dan Muhajirin di Saqifah Banu Sa'idah. Jadi FatL 
mah versus Khalifatul Muslimin, Hadhrat Abu Bakar Ash-Shiddiq, 
r.a. 



Adapun bab ini isinya dapat disimpulkan mengandung hal-hal 
berikut : 

1 . Abu Bakar telah bertindak secara berlebihan dengan mening- 
galkan jenazah Rasul karena kepergiannya ke Saqifah Bani 
Sa'idah. 

2. Abu Bakar merebut kekuasaan secara tidak sah. 

3. Abu Bakar menolak memberikan kebun Fadak kepada pemilik- 



nya sendiri yaitu Siti Fatimah yang memperoleh kebun Fadak 
itu dari ayahnya, Muhammad saw, sebagai hadiah. 

4. Fatimah murka habis-habisan kepada Abu Bakar, bahkan 
'Umar, sampai menyumpah Khalifah Abu Bakar dan 'Umar 
berpesan kalau mati jangan jenazahnya disembahyangkan 
oleh beliau. 

Penulis buku Saqifah menulis : 

"Fathimah terlibat dalam perdebatan dengan Abu Bakar, sedemikian 
hebatnya, sehingga ia menyatakan kemarahannya kepada Abu Bakar 
dan 'Umar serta tidak mau lagi berbicara dengan mereka selama sisa 
hidupnya. Fathimah bahkan berpesan agar ia dikuburkan secara 
diam-diam pada tengah malam, dan tidak boleh dihadiri oleh Abu 
Bakar maupun 'Umar. 

Itulah sebabnya, tatkala Fathimah meninggal enam bulan kemudian, 
ia telah dikuburkan pada malam hari oleh 'Ali, keluarga Bani 
Hasyim serta sahabat-sahabat 'Ali seperti Salman Al-Farisi, Miqdad, 
Abu DzarAl-Ghifari dan 'Ammar bin Yasir (empat tokoh terakhir ini 
terkenal sebagai Syi'ah, pen.). 'Ali bin Abi Thalib mengimami salat 

jenazah Fathimah berpendapat bahwa Abu Bakar telah bertindak 

secara berlebihan dengan meninggalkan jenazah Rasul karena keper- 
giannya ke Saqifah Bani Sa’idah " (halaman 160,161). 

Selanjutnya Saqifah menulis: "Sepuluh hari setelah Abu Bakar di- 
baiat di Saqifah, Fathimah mendatangi Abu Bakar untuk menagih 
Fadak, sebidang kebun di luar kota Madinah, yang oleh Fathimah 
dikatakan telah diberikan Rasul kepadanya tatkala beliau masih 
hidup". Lalu Saqifah menulis : "Dan tatkala sampai kepada Fathimah 
bahwa Abu Bakar menolak haknya atas Fadak, maka Fhimah lalu 
memakai jilbabnya dan datanglah ia menghadap Abu Bakar, disertai 
para pembantu dan kaum wanita Bani Hasyim yang mengikutinya 
dari belakang. Fathimah berjalan dengan jejak langkah seperti jejak 
langkah Rasul. Ia lalu memasuki majelis yang dihadiri oleh Abu 
Bakar dan penuh dengan kaum Muhajirin dan Anshar. Fathimah 
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membentangkan tirai antara dia dan kaum pria pada sisi lain. Ia 
masuk sambil menangis tersedu, dan seluruh hadirin turut me- 
nangis. Maka gemparlah pertemuan itu." (halaman 162, 163). 
Saqifah menulis tentang sikap Fatimah yang karena demikian mur- 
kanya kepada Khalifatul Muslimin, Fatimah berkata: "Demi Allah, 
selalu saya akan mendoakan kejelekan terhadap anda dalam setiap 
salat saya", (hal. 165). 

Empat butir kesimpulan diatas, dua yang pertama di antaranya, 
yang satu meyangkut masalah Abu Bakar meninggalkan jenazah Rasui 
dan Kepergiannya ke Saqifah, dan Abu Bakar merebut kekuasaan. Dalam 
garis-garis besarnya sudah kami bahas di bagian-bagian lain buku 
ini. Adapun butir ketiga dan keempat akan kami uraikan dan can- 
tumkan keterangan-keterangan yang berbeda dengan isi Saqifah, 
bersumberkan kitab-kitab Syi’ah sendiri. Dengan demikian pembaca 
dapat membandingkan apa yang kami kemukakan dengan yang 
dikemukakan oleh Saqifah. 

Namun sebelum itu kami tidak menolak tanda tanya yang tim- 
bul dalam hati tentang uraian yang diturunkan oleh penulis Saqifah, 
tentang pribadi tokoh-tokoh suci yang dibicarakan. Baik tokoh suci 
yang dimuliakan maupun tokoh-tokoh suci yang penulis hendak 
diskreditkan dan cemarkan nama baiknya. 

Pertama. 

Tokoh yang penulis hendak itonjol-tonjolkan kemuliaannya, 
Siti Fatimah r.a. Penulis Saqifah sendiri mengatakan : "Fathimah az- 
Zahra putri Rasul juga digelari Sayyidatun-nisa'al-mu’minin salah 
seorang dari empat wanita sempurna, wanita utama, wanita teladan" 
(hal. 160). Memang benar, putri Nabi yang amat disayang dan maka- 
nya dididik oleh Nabi sendiri untuk menjadi wanita teladan, wanita 
muslimah yang mengamalkan ajaran agama yang dibawa oleh 
ayahnya. Ayah yang mengatakan: 
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Barangsiapa yang taat kepada Amir sesungguhnya dia telah ber- 
iiaat kepadaku dan barangsiapa yang ingkar kepadanya berarti dia 
ingkar kepadaku. (Bukhari dan Muslim). 

Ada seorang Sahabat Rasul bertanya, "Ya Rasulullah, dapat juga 
terjadi ada Amir-amir yang zhalim memakai kekerasan, mereka 
mengambil hak orang lain. Seandainya begitu terjadi, bagaimana?". 
Beliau menjawab: 
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Jika terjadi yang demikian, penuhilah hak mereka. Adapun tentang 
hakmu sendiri serahkan sajalah kepada Allah. (Bukhari dan 
Muslim). 

Lalu ada lagi yang bertanya, bagaimana kalau ada seorang amir 
yang tolol? Beliau menjawab: 
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: 


Jika terjadi demikian, penuhilah hak mereka, tunduk kepadanya 
sekalipun Amirmu itu seorang budak Negro yang berkepala sekecil 
biji kismis. (Bukhari dan lain-lain). 

Melihat sabda-sabda Rasulullah saw di atas dan ini belum ditam- 
bah dengan firman-firman Allah di dalam Al~Qur’an, terbayanglah 
Fathimah yang dilukiskan oleh penulis buku Saqifah^ bukanlah 
"wanita sempurna, wanita utama, wanita teladan". Fathimahnya 
Saqifah adalah seorang wanita yang di dalam gambaran sabda-sabda 
Nabi, wanita pembangkang, penghasut, pemecah-belah, tidak taat 
kepada Amir/Khalifatul Muslimin yangsah, Hadhrat Abu Bakar yang 
dibaiat di Saqifah Banu Sa'idah oleh para Sahabat suci Rasulullah, 
kaum Anshar dan Muhajirin, Sahabat yang mendapat didikan dan 
tarbiyah Islamiyah langsung dari Rasulullah saw. Dibaiat secara 
aklamasi meskipun Saqifah mengatakan "Hanya empat atau lima 
orang yang belum membaiat Abu Bakar" (halaman 161). 

Bagaimana tidak, Fathimah yang dilukiskan Saqifah "mendatangi 
rumah-rumah kaum Anshar, dan mengajak mereka agar mau mem- 
baiat kepada 'Ali. Kaum Anshar yang didatangi Fahtimah menunjuk- 
kan penyesalan mereka dan menyayangkan tidak hadirnya 'Ali di 
Saqifah" (hal. 161). Fathimahnya Saqifah itu melawan dalam per- 
buatan Khalifah yang sah, kekuasaan yang diakui umat seluruhnya, 
dibaiat secara Islam. Namun kaum Anshar menolak mentah-mentah, 
mereka berpegang pada baiat (janji)nya, taat kepada Amir al- 
Mukminin, Abu Bakar Ash-Shiddiq r.a. Mereka tentunya paham 
ajakan ini sama dengan melawan Kitab suci Al-Qur'an, melawan dan 
memperkosa ajaran Nabi seperti tercantum di atas. 

Fathimah yang digambarkan Saqifah bukan Fatimah putri Nabi 
Muhammad saw putri sejati, teladan dan utama yang tarbiyahnya 
dilakukan oleh ayahnya, Muhammad Rasulullah saw. Fatimah Az- 
Zahra benar-benar wanita teladan dan bukan wanita pembangkang 
yang melawan pimpinan umat yang sah, ditaati dan diakui oleh 
semua. Fatimah putri Nabi tidak melakukan hal-hal yang berlawanan 
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dengan ajaran ayahnya sendiri yang memerintahkannya taat dan tun- 
duk kepada Amir. Fatimah Az-Zahra tidak mungkin mengatakan 
kata-kata yang tidak sopan terhadap Khalifah Abu Bakar Ash-Shid- 
diq, memperlihatkan sikap membangkang apalagi menghasut dan 
adu domba (na'udzu billah). Sepantasnya penulis buku Saqifah ber- 
istighfar banyak dan tidak terlalu percaya kepada sumber-sumber 
yang membawa berita bertentangan dengan ajaran Allah dan Rasul- 
Nya. Ingat apa yang dikatakan Imam Ja’far Ash-Shadiq : 



Kami Ahlu'l Bait orang yang jujur dan mengatakan yang benar. 
Tetapi tidak bebas dari pendusta-pendusta yang berbokong atas 
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nama kami sehingga dengan kedustaan itu nama baik kami ter- 
hapus dalam pandangan orang. (Rijal Kasyi, Syi'ah). 

Ayat 135 Surah An-Nisa yang menghiasi lembar permulaan buku 
Saqifah sebaiknya bukan untuk dianjurkan tetapi juga diamalkan. 
Abu Bakar yang terpilih sebagai khalifah pertama, pengganti dan 
penerus misi Nabi, bukan sembarang tokoh. Al-Qur'an mengakui 
beliau sebagai teman dalam gua yang dijamin keselamatannya sama 
seperti Nabi sendiri. Innal-laaha ma’ana, itu untuk dua-duanya. 
Kalau para Sahabat suci yang memilihnya dan tak ada yang menan- 
tang, Fatimah juga tentunya menerima pilihan umat, tidak mungkin 
menghasut dan mengadu domba. 

Sekarang mari kita membicarakan hal-hal lainnya yang disorot 
tajam oleh penulis buku Saqifah, semoga bisa diperhatikan dan bagi 
para pembaca ada faedahnya, amin. 

FADAK ITU APA DAN DI MANA? 

Fadak oleh Allah swt diberikan kepada Rasul-Nya pada tahun 
tujuh Hijriah sebagai Fai. Umumnya harta yang diperoleh kaum 
Muslimin tanpa melalui peperangan. Nabi sendiri tidak mempunyai 
harta pribadi, apa yang pernah di milikinya telah dibelanjakan dalam 
jalan Allah. Apa yang ada di tangan Rasul adalah harta umat, milik 
seluruh masyarakat muslim dan pembagiannya juga diatur. Tidak 
pernah beliau menggunakan sesuatu untuk pribadi atau keluarga 
beliau selain yang ditetapkan oleh Allah swt sendiri. 

Tentang apa yang dinamakan Fadak saja banyak pendapat. Di 
dalam kamus dikatakan, Fadak adalah sebuah desa di daerah 
Khaibar. Di dalam Misbahul Lughah dikatakan Fadak itu suatu 
Baldah sejauh perjalanan dua hari dari Madinah. Di dalam Lisanu'l 
Arab dikatakan, Fadak itu ialah sebuah desa di Hijaz, sedang Azhari 
mengatakan, Fadak itu ialah sebuah desa di Khaibar. Di dalam 
Marashid'l Attila' 'Ala Asmai'l Amkinah Wal-Biqa' cetakan Jerman 
jilid dua halaman 337 dikatakan, Fadak adalah sebuah desa di Hijaz 
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sejauh perjalanan dua atau tiga hari dari Madinah dan dia diberikan 
Allah kepada Rasul-Nya sebagai Fai. 

Di dalam Mi’jamiT Buldan Yaqut Hamawi dikatakan, Fadak 
adalah sebuah desa di Hijaz sejauh perjalanan tiga hari dari Madinah. 
Di dalam FathuT Bari jilid enam halaman 140 dikatakan, Fadak adalah 
nama sebuah desa sejauh perjalanan tiga hari dari Madinah. 

Tentang batas-batas Fadak yang dikemukakan kaum Syi'ah ber- 
sumber pada Biharu’l Anwar jilid delapan, lain lagi ceritanya seperti 
digambarkan atas dasar keterangan Imam Ja'far Ash-Shadiq. Me- 
nurut Mulia Baqir Majlisi bahwa Harun Al-Rasyid menawarkan 
Fadak kepada Imam Musa Kadzim, ditolak oleh beliau karena Fadak 
itu tak mungkin diberikan Harun Al-Rasyid berhubung batas-batas 
yang disebutkan oleh Imam Musa Kadzim itu ialah dari Aden sampai 
Samarkand. 

* t ■ 

Menurut LisanuT Arab Fai itu ialah ghanimah (harta rampasan 
perang) dan Kharaj yaitu yang diperoleh kaum muslimin dari 
harta orang kafir tanpa perang. Allah swt berfirman tentang Fai : 
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Apa yang di Aaafa-AUah (diberikan Allah) kepada Rasul-Nya 
berupa harta dari penduduk kota adalah kepunyaan Allah, kepu- 
nyaan Rasul-Nya, kaum keluarga, anak yatim dan orang-orang 
miskin serta orang-orang yangdalam perjalanan; jangan sekali-kali 
menjadi harta orang kaya di antara kamu. (Al-Hasyr, (57) 7). * 

Apa yang dipaparkan oleh penulis Saqifah jelas tidak sejalan 
dengan hakikat kebenaran. Seperti ditegaskan oleh ayat yang di- 
kutip di atas, Fadak itu adalah Fai, sedangkan pemilik Fai telah 
ditetapkan oleh Al-Qur’an. Kami sangat meragukan kalau Siti Fati- 
mah r.a. wanita suci didikan seorang Rasul akan bertingkah laku 
seperti itu. Wanita Arab biasanya sangat peka terhadap nama baik 
pribadi dan nama baik keluarga yang dianggap satu wibawa luhur 
yang harus dipelihara keutuhannya. Kami tidak mengerti yang ber- 
tindak kelewat batas itu Khalifatul Muslimin S. Abu Bakar Ash-Shiddiq 

r.a. atau Yang jelas Nabi tidak mempunyai harta dunia 

untuk diwariskan. Istri-istri beliau juga tak memperoleh apa-apa 
karena beliau tidak meninggalkan harta. Beliau meninggalkan iman, 
hikmah dan teladan yang terindah, teladan bagi seluruh umat ma- 
nusia. 

Dalam Kitab Khishal Ibn Babunah halaman 36 diceritakan, pada 
hari-hari Nabi sakit datang Siti Fatimah kepada beliau dan me- 
nyampaikan: 
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Inilah kedua anak laki-lakiku, berilah mereka sesuatu sebagai wari- 
san. Beliau mengatakan : Adapun Hasan saya wariskan wibawaku 
kepadanya. Husain kuwariskan sifat beraniku padanya. 

Jelas Nabi tak punya harta yang dapat diwariskan kepada cucu- 
cucunya. harta yang di tangan beliau milik umat. 

Dalam Kitab Tafsir Shafi tentang ayat QulAKAnfaal lillahi warrasul 
dikatakan: 
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Di dalam Kitab (Syi'ah) At-Tahzib (Tahzibul ahkam) diriwayat- 
kan oleh Imam Baqir dan Imam ]a 'far Shadiq bahkan Fai dan Anfal 
adalah tanah yang diperoleh tanpa pertumpahan darah atau di- 
dapat sebagai hasil suatu persetujuan damai dengan suatu kaum 
yang memberikan tanahnya itu. Atau suatu tanah yang terlantar 
(kosong tak ada yang mengurusnya ) atau yang terletak di suatu 
lembah. Semuanya ini adalah Fai dan Anfal dan adalah milik Allah 
dan Rasul-Nya. Sedang milik Allah adalah juga milik Rasul dan 
Rasul membelanjakan dari (hasilnya itu) ke mana dia suka. Sesu- 
dah Rasul (wafat), dia jatuh di bawah kekuasaan Imam. Di dalam 
kitab Kafi diriwayatkan dari Imam Jajar Shadiq bahwa tanah 
yang tak pernah dilalui kuda atau lainnya atau tanah yang didapat 
sebagai hasil persetujuan dengan orang-orang lain atau orang itu 
memberikannya sendiri , juga tanah mati (tak terpakai) dan yang 
ada di lembah adalah untuk Allah dan Rasul-Nya. Sesudah Rasul 
untuk Imam membelanjakan ke mana dia suka. 

Jelas bahwa Fadak itu bukanlah harta pribadi yang dapat diwariskan 
kepada anak-cucu, dia adalah milik umat dan hasilnya dimanfaatkan 
oleh orang-prang yang berhak termasuk orang miskin dan yang 
kehabisan bekal perjalanan. Kalau pun dikatakan Siti Fatimah telah 
melakukan tuntutan yang tampak dalam Saqifah sangat berlebih- 
lebihan, kemudian beliau sadar dan mengerti serta insyaf. Hal ini 
dicerminkan oleh hadits yang berikut yang terdapat dalam literatur 
Syi'ah 

^ 8- «"«wk li £ J L**J jx*S~> L*J 1 £ i 
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Ketika Abu Bakar melihat bahwa Fatimah berdiam diri dan men- 
jauh dari Abu Bakar dan meninggalkannya dan tidak lagi mau 
mengatakan apa-apa tentang masalah Fadak, Abu Bakar merasa 
kurang enak. Maka demi mengambil hati Fatimah Abu Bakar pergi 
mengunjungi Fatimah dan mengatakan : "Wahai putri Rasul! 
Anda tidak salah dalam pendirianmu. Namun saya melihat 
sendiri Rasulullah saw itu membagi-bagikan hasil Fadak itu kepada 
fakir miskin dan membayar upah para pekerjanya setelah beliau 
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memberikan belanja kepada Anda ". Fatimah menjawab, " Lakukan- 
lah hal seperti itu, seperti yang dilakukan oleh ayah saya Rasulul- 
lah saw". Abu Bakar mengatakan: " Demi Allah, itulah saya laku- 
kan seperti yang dilakukan oleh Rasulullah saw". Siti Fatimah 
mengatakan: "Demi Allah, seperti itulah Anda lakukan". Abu 
Bakar mengatakan lagi: " Demi Allah, seperti itulah saya lakukan". 

Siti Fatimah mengatakan : "Ya Allah, Engkau menjadi saksi" dan 
beliau pun puas dan suka dan mengikat janji. (Mahjaj As-Salikin). 

Maitham Baharani mengatakan di dalam Syarh Nahju’l Balaghah 
(Syi’ah) kami cantumkan terjemahannya saja seperti berikut : 

Setelah Abu Bakar mendengar kata-kata Sayidina Fatimah 
beliau memuji Allah swt dan mengucapkan selawat dan salam 
kepada Rasulullah saw lalu mengatakan: "Wahai wanita yang 
paling afdhal di antara semua wanita, puteri insan yang paling 
mulia! Apa yang saya lakukan adalah sama dengan yang dilaku- 
kan Rasulullah saw dan sekali-kali tidak melanggarnya. Saya laku- 
kan apa yang diperintahkan saja oleh beliau. Ibu telah berbicara 
berlebih-lebihan dan kekerasan dan marah pula. Sekarang semoga 
Allah memaafkan Anda. Juga memaafkan kami. Sesudah itu, sen- 
jata milik Rasul yang ada pada saya dan hewan tunggangannya 
telah saya serahkan kepada Ali. Selain itu saya mendengar Ra- 
sulullah bersabda bahwa kami para nabi tidak diwarisi dan tidak 
mewariskan, baik perak, tanah ataupun sawah atau rumah. Kami 
mewariskan iman, hikmah, ilmu dan sunnah. Apa yang saya laku- 
kan itulah dia dan dengan segala iktikad baik dan niat yang tulus 
melakukan tugas saya. Engkau wahai puteri Rasul mengatakan 
bahwa Rasul memberikan Fadak kepada Anda sebagai hibah. Abu 
Bakar mengatakan, siapa saksinya. Lalu Hadhrat Ali dan ummu 
Aiman memberikan kesaksian. Hadhrat 'Umar dan Abdul Rahman 
Bin 'Auf juga memberikan kesaksiannya bahwa Rasulullah saw 
membagi-bagikan (hasil) Fadak. Abu Bakar mengatakan, " Wahai 
puteri Rasul! benar yang Anda katakan, benar pula yang dikatakan 






oleh Ali dan Ummu Aiman. Benar pula yang dikatakan oleh 'Umar 
dan Abdul Rahman Bin Auf. Saya samasekali tidak mengatakan 
mereka berdusta. Duduknya persoalan adalah begini. Apa yang 
menjadi hak ayah Anda menjadi hak Anda. Rasulullah saw mem- 
berikan kepada Anda keperluan belanja dari (hasil) Fadak, sisanya 
dibagi-bagikan dan sebagian diberikan di jalan Allah. Saya ber- 
sumpah dengan nama Allah bahwa untuk Anda saya akan berbuat 
sama dengan yang diperbuat oleh Rasulullah saw". Siti Fatimah 
merasa puas dan baik kembali dan dilakukan janji untuk meng- 
amalkan kesepakatan itu. Hadhrat Abu Bakar mengambil hasil 
Fadak dan berapa kebutuhan belanja Ahlu'l Bait terpenuhi. Sesu- 
dah Abu Bakar, para khalifah melakukan hal yang sama. Setelah 
datang masa Mu 'awiyah dan setelah wafatnya Sayidina Hasan r. a. 
Marwan menjadikan 1/3 dari Fadak dijadikan miliknya. Selama 
masa khilafatnya ditentukan bagi dirinya dan seterusnya tetap di 
tangan anak keluarganya. Setelah datang masa ' Umar Bin Abdul 
Aziz, baru Fadak itu diberikan kepada anak-anak Fatimah. (Syarh 
Nahju’l Balaghah cetakan Teheran) . 

Sebuah riwayat yang menggambarkan sikap dan pendirian Sayid- 
ina Ali dalam masalah Fadak dari sumber Syi'ah dikatakan: 
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Diriwayatkan oleh Al-Kurkhi mengatakan, saya bertanya kepada 
Abu Abdullah alaihis-salam, mengapa S. Ali meninggalkan (tidak 
memperdulikan) Fadak setelah beliau menjadi wali? Beliau men- 
jawab: " Saya mengikuti jejak Rasulullah saw dalam sikap itu". 
(Biharu’l Anwar jilid 8 hal. 136, cetakan Teheran, merujuk 
kepada Imam Baqir Majlisi). 


JENAZAH FATIMAH 

Penulis buku Saqifah mengatakan bahwa Fatimah r.a. berkata: 
"Fathimah bahkan berpesan agar ia dikuburkan secara diam-diam 
pada tengah malam, dan tidak boleh dihadiri oleh Abu Bakar mau- 
pun ’Umar (hal. 160). Tidak jelas mengapa Fatimah sudah bisa 
memastikan bahwa dia akan mati semasih kedua orang tua-tua (Abu 
Bakar dan 'Umar) itu hidup dan segar bugar. Di sini akan dican- 
tumkan sebuah hadits riwayat Ja’far Muhammad daripada ayahnya: 



Diriwayatkan oleh jajar Muhammad daripada ayahnya, menga- 
takan, ketika Fatimah putri Nabi saw wafat datanglah Abu Bakar 
dan ’ Umar agar bisa salat jenazah. Hadhrat Abu Bakar mengata- 
kan kepada Hadhrat Ali ' silakan maju kedepan’ namun dijawab: 
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"Tidak, saya tidak akan maju kedepan karena tuanlah khalifah 
Rasulullah hadir di sini". Maka Abu Bakar maju kedepan dan 
memimpin salat jenazah Fatimah r. a. (Kanzu'l Ummal jilid 6 hal. 

318, KitabuT Fadhail). 

$ 

| 

Imam Baihaqi mengatakan bahwa Ali memegang tangan Abu 
Bakar dan menarik beliau untuk maju kedepan memimpin salat jena- 
zah Fatimah (Sunan Kubra jilid 4 hal. 29). j. 
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